Bagian 1 
Di ruang tamu. 
Selamat pagi pemirsa, 


Seputar Info kembali hadir di sela-sela aktivitas Anda, 
bersama saya Nabil yang akan memberikan berita-berita 
terbaru, teraktual, tajam dan terpecaya. 


Pemirsa, 


Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan (Menko PMK) Muhadjir Effendy mengatakan 
pemerintah akan melakukan penanganan khusus untuk 
mencegah penularan virus corona COVID-19. Hal ini 
menyusul jumlah kasus positif Covid-19 di Indonesia kini 
mencapai 1 juta orang. 


"Banyak amat!" Celetuk Benny - abang gue. 


Oh iya, gue belum perkenalkan diri. Gue Neysa Alfirah. Gue 
anak angkatan corona. Sekali pun gue belum pernah 
bertemu dengan teman sekelas gue di kampus. Bahkan, 
tidak terasa sekarang gue mau masuk semester dua. 
Ceritanya sekarang gue lagi liburan, karenanya gue duduk 
santai di depan tv. 


"Lo nggak takut apa?" Tanya bang Ben. 


Bicara soal abang gue. Bang Benny. Gue sering manggil dia 
bang Ben, kalau ada maunya doang. Kalau lagi nggak 
butuh, gue manggil lo-gue doang. Tapi yah, gitu-gitu dia 
enak diajak curhat Iho. Cuma terhambat dengan ceweknya 
aja. Jadi jarang deh gue curhat sama dia. 


"WOYYY!" Bang Ben berteriak tepat di telinga kiri gue. 


Dengan selownya, gue berdehem lalu berdiri dan 
mengambil telepon rumah yang berdering. 


"Halo!" Sapa gue pada orang di sebrang telpon. 
"Neysa, kamu lagi dirumahkan?" 


"Iya, Ma." Jawab gue yang tau benar suara orang yang 
tengah menelpon. 


"Kenapa tu, Ma?" 
"Anjir malah dimatiin." 


Masih di tempat yang sama, di ruang tamu. Pastinya ada 
gue dan bang Ben. Namun bedanya kali ini ada orang yang 
tidak gue kenal duduk diruang tamu rumah gue. 


"Jadi bagaimana, nak?" Tanya Papa pada cowok yang dari 
raut wajahnya bisa gue pastiin lebih tua dari bang Ben. 


Oh iya, usia gue masih 18 tahun. Kalau bang Ben 22 tahun. 
Bang ben udah sarjana satu tahun lalu. Kerjanya sekarang 
cuma nganggur dirumah seharian, bantuin Nyokap bersihin 
rumah. 


Apalagi sejak COVID-19 masuk ke Indonesia, untuk cari 
kerja susah. Jadi, abang gue terpaksa nganggur. 


"Papa di PHK dari kerjaan!" 
"WHATTTTIT!!" Teriak gue nggak terima. 


"Papa becanda kang?...... Terus cowok ini?!" Gue menujuk 
cowok yang duduk berhadapan dengan Bang Ben. 


"Mau dijodohkan sama kamu!" Jawab Mama. 


Spontan gue berdiri. "Nggak. Aku nggak mau nikah sama 
orang yang nggak aku kenal, Ma." 


"Ardhito. Cowok yang udah aku kenal sejak lama, bisa 
jahatin aku." Gue menatap cowok itu tak suka. "Apalagi 
cowok yang nggak aku kenal sama sekali, Ma, Pa!" 


"Dia anak yang baik, Ney!" 


"Setau aku, semua anak Mama bilang baik. Contohnya 
Lukman anak Pak Panji, dulu Mama bilang baik. Sekarang 
dia malah ditangkap karena bandar narkoba." 


"Papa sama Mama terpaksa harus nikahi kamu biar 
mengurangi pengeluaran keluarga." Terang Papa. 


Dada gue sesak mendengar perkataan Papa barusan. 
Butiran bening begitu saja keluar dari kedua mata indah 
gue. 


"Mak-maksud Papa, ak-aku cu-cuma be-beban keluarga 
disini?!" 


"Bukan itu maksud Papa kamu." 


Gue menepis airmata dengan kasar. "Pokoknya aku nggak 
mau dijodohkan. Aku juga janji nggak bakal jadi beban 
keluarga disini." Gue pergi begitu saja menuju kamar. 


Dikamar, gue mengemasi semua perlengkapan. Gue terus- 
terusan berjanji untuk tidak menjadi beban keluarga. 


"Pokoknya gue nggak mau nikah sama tu cowok!!" 


Semua telah selesai gue kemasi. Gue pergi keluar kamar, 
melewati ruang tamu. 


Bang Ben yang melihat gue hendak pergi, langsung 
mencegat gue. 


"Jangan kayak bocah. Main pergi gitu aja!" 


"Main pergi gitu aja?! Maksudnya gimana sih?! Apa lo nggak 
dengar, secara tidak langsung Papa bilang kalau gue cuma 
beban buat keluarga ini!!" 


"Iya gue dengar. Tapi maksud Papa baik, mengarah yang 
positif." 


"Positif gimana sih bang? Gue nggak paham? Atau jangan- 
jangan lo setuju kalau gue nikah sama tu cowok?! Atau lo 
sepemikiran dengan Mama dan Papa, kalau gue cuma 
beban?" 


"Gue juga dianggap kayak gitu Ney. Gue baru aja putus..... 


"Yaudah itu derita lo, kenapa main putusin anak orang gitu 
aja!" Potong gue. 


"Biar pengeluaran keluarga bisa terkurangi, Ney!" Papa 
masuk begitu saja di pembicaraan gue dan bang Ben. 


"Kalau gitu nggak adil buat aku, Pa. Masa aku disuruh nikah 
sedangkan bang Ben disuruh putus. Kenapa nggak bang 
Ben yang nikah. Toh dia juga udah punya tambatan hatinya 
sendiri." 


"Neysa." Mama sedikit melunak berbicara dengan gue. 
"Iya, Ma." Tanggap gue malas. 


"Jika abang kamu yang kami nikahkan, itu sama saja 
menambahi pengeluaran. Tapi jika kamu yang menikah, itu 
akan ditanggung oleh calon suami kamu." 


"Oh maksud Mama, aku mau dijual beli gitu. Emang 
seberapa kaya sih nih cowok?!" 


Cowok yang gue maksud berdehem dan merapikan 
duduknya. Tampaknya dia hendak berbicara. Namun, pintu 
berbunyi terlebih dahulu, membuat itu cowok 
mengurungkan niatnya. 


"Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam." 
"Mari duduk." Ujar Mama sopan. 


Mama menaruh tas koper gue kebelakang sofa lalu menarik 
paksa gue untuk ikut duduk. Dengan wajah kesal gue 
mengikuti perintah Mama. 


Gue yakin dua orang tua ini pasti Bokap sama Nyokap tu 
cowok! Gue membatin seraya menatap cowok itu tajam. 


"Bagaimana, Sayang? Kamu mau dijodohkan dengan....." 
"Mau, Bund." Jawab cowok itu tanpa ragu. 

"Ng.... Au!" Gue mengelus-elus paha yang dicubit Mama. 
"Kenapa Neysa?" 

WHATTT?! IBUK ITU TAU NAMA GUE! 


Bang Ben mendorong bahu gue pelan, membuat tersadar 
dari membatin. 


"Ha?!" Cengo gue. 


"Kamu kenapa?" 


"Ng- eh tidak ada, Buk!" 
"Jangan panggil Ibuk. Panggil Bunda aja." 
Gue memberi senyum penuh kepalsuan. 


"Ngomong-ngomong kamu setujukan?" Kali ini Bapak dari 
yang cowok yang bertanya. 


"Ha?!" Gue cengo untuk kedua kalinya. 


"Setuju kok, Yah!" Cowok itu memotong pembicaraan 
Bokapnya. 


"Kalau begitu kita tinggal cari tanggal pernikahannya saja!" 
Ujar pria yang dipanggil Ayah kepada Papa que. 


"Bagaimana jika hari ini saja?" 
"WHATTTT!" 

Gue berteriak. 

Spontan. 

Nggak bisa distopin. 


"Kamu beneran setujukan, Neysa?" Tanya wanita yang 
terpaksa gue panggil Bunda. 


"I-lIyyaaa." 


Iya enggak lah bangsul!! Ah udah berapa banyak dosa gue 
dari tadi ngelawan dalam hati mulu!! 


"Yasudah kalau begitu habis zhuhur kita ke KUA untuk 
segera menikahkan mereka berdua. Semua berkas nanti 
Bapak-Bapak yang urus. Urusan pakaian Ibuk-Ibuk yang 
urus." Susul pria yang mau tidak mau gue panggil Ayah. Iya 
walaupun dia belum nyuruh gue untuk panggil dia Ayah. 


Bang Ben angkat tangannya ragu. "Saya, Pak?" 


"Kamu duduk tenang aja lihat ke uWuan adek kamu dengan 
anak saya." 


Ke-uWuan palaknya tu lah!! 
Di KUA. 


"Saya terima nikahnya dan kawinnya Neysa Alfirah binti Ali 
Muhammad dengan maskawin tersebut dibayar tunai." 


"Bagaimana para saksi. Sah?!" 
"SAHHH?!" 


Semua orang berdoa dengan khidmat, sedangkan gue 
enggak. 


Malas banget. 
"Aamiin." 


"Untuk cium tangan dan juga kening dilakukan ditempat 
yang sudah disediakan saja." 


YES!!!! 


"Dimasa pandemi seperti ini dilarang keras untuk seperti itu 
di KUA. Takutnya saat kita berinteraksi nauzubillah minzalik 
kita terinveksi virus. Jadi sebaiknya, bersihkan diri dulu baru 
berinteraksi dengan orang yang kita sayang." 


"Apalagi sudah sah menjadi pasangan suami istri. Bebas 
saja untuk melakukan apa saja, asalkan tidak melanggar 
norma hukum saja." 


Gue menelan saliva gue dengan susah payah. Seketika 
pikiran gue 4G maksud penghulu tersebut. 


Tapi tenang. Gue nggak bakal ngasih gitu aja. Baru juga 
kenal. Gue aja belum tahu namanya. Eh ada deng tadi 
disebut, tapi gue lupa. Btw apasi pekerjaannya sampe 
Mama sama Papa ngejodohin gue sama nih orang!! 


"Semoga si suami bisa memberikan nafkah kepada istrinya 
dimasa pandemi seperti ini. Dan sebaliknya si istri bisa 
memberikan segalanya...." 


Anjrot memberikan segalanya?! Enak aja!! Ogah bangsul! 


"Eh maksud saya, semoga si istri memberikan yang terbaik 
untuk masalah rumah tangga, seperti bisa membersihkan 
rumah, memasak dan melayani suami dengan baik." 


"OGAH HUK HUK HUK!" 


Instagram : fadhilanggraini 
Tiktok : fadhilangraini 


INSTAGRAM CAST : 
1. kendrickxaver 
2. neysalfi 

3. bennyadelio 


Hi guys, aku hadir lagi dengan cerita yang baru. 
Jangan lupa untuk mampir ke cerita aku yang lain 
yaa (Cerita Keysa dan Cerita Live With My Husband) 


Btw, cerita Live With My Husband tentang 
perjodohan juga. Bedanya cerita itu tentang anak 
SMA. 


Menurut kalian gimana nih cerita?!! 
Seru atau tidack?! 


Bagian 2 


Di ruang tamu. 


Masih dengan posisi yang sama. Dua keluarga kecil duduk di 
rumah gue sembari membicarakan hal kecil tentang gue 
dan cowok itu. 


"Ma, Pa, aku sama bang Ben ke belakang bentar ya!" Pamit 
gue. 


Papa dan Mama mengangguk. 


Gue menarik tangan bang Ben ke kamar. Btw rumah gue 
tidak bertingkat kayak cerita-cerita yang lainnya. 


Gue hanya anak dari seorang bapak yang bekerja sebagai 
staff biasa yang gajinya lumayan untuk kehidupan sehari- 
hari dan seorang ibuk yang hanya sebagai IRT. 


"Ngapain lo narik tangan gue?!" 


"Bang! Gue nggak mau tinggal serumah dengan dia. Berdua 
lagi!" Celetuk gue. 


"Kan lo udah sah dengan dia. Ya jadi wajar dong tinggal 
serumah!" 


Gue mendengus kesal. "Iya gue tau. Tapi kalau dia ngapa- 
ngapain gue. Merkosa gue gimana?" 


Bang Ben tertawa lepas. "Dia itu suami lo. Lo udah sah 
dengan dia. Jadi nggak papa dong gituan!" 


Gue memanyunkan bibir tipis gue. Lalu duduk di pinggir 
tempat tidur. "Bang tolonglah!!" Lirih gue meminta. 


Bang Ben mendekat. Dia memegang kedua pundak gue dan 
menatap kedua bola mata gue. 


"Lo tau apa itu arti dari sebuah pernikahan?!" 
Gue mengangguk. 
"Apa?" 


"Dua orang yang menikah dalam keadaan saling 
mencintai?" 


"Salah." 
"Terus?" 


"Orang yang menikah atas dasar saling mencintai bisa 
bercerai. Contohnya adek Mama. Endingnya dia bunuh diri 
karena tidak kuat berpisah dengan suaminya." 


"Apalagi gue yang menikah tidak ada dasar apapun!" 


"Neysa. Benih-benih cinta itu bisa tumbuh kapanpun. Yang 
terpenting sekarang bagaimana cara lo sama suami lo untuk 
menumbuhkan benih cinta itu!" 


"Maksudnya?" 
"Iya dengan memiliki keturunan!" 


"WHATTTIT!!" Gue menutup mulut dengan kedua tangan. 
Rapat-rapat. 


"Bang Ben hati-hati kalau bicara. Sampai kapanpun gue 
nggak mau punya keturunan dari cowok yang nggak gue 


kenal!!" 
"Ntar kemakan omongan sendiri baru tau rasa!!" 
"Oh jadi Bang Ben, lagi ngancam gue nih?!" 


"Bukan. Maksud gue jangan terlalu benci sama orang. 
Karena dari benci bisa tumbuh bibit-bibit cinta." 


"Ah udahlah. Bicara sama Bang Ben nggak menghasilkan 
apa-apa. Buang-buang waktu doang!!!" Gue pergi 
meninggalkan Bang Ben sendirian di kamar. 


Tidak terasa hari semakin larut. Malam hendak tiba. Gue 
terpaksa hempas dari rumah bersama tu cowok. 


Gue menyalim tangan Mama, Papa, Bang Ben dan kedua 
orang tua itu cowok. Lalu gue berjalan menuju mobil-nya 
yang bisa dibilang keluaran terbaru. Tidak baru-baru amat 
sih. 


Beberapa menit kemudian, cowok itu masuk ke dalam mobil. 
Mengklakson sebentar pada keluarga yang melambaikan 
tangan lalu mengendarai mobilnya. 


"Nama saya Kendrick." 
Gue berdehem malas. 
"Kegiatan kamu sekarang apa?" Tanyanya buka suara. 
"Duduk disamping lo!" 


Terdengar suara orang tertawa. Cowok itu tertawa. "Maksud 
saya, kegiatan kamu sehari-hari kuliah atau bagaimana?" 


"Bilanglah. Gue kira lo nanya gue lagi ngapain!!" 


"Jadi, pendidikan kamu sekarang apa?" 
"Kuliah." 

"Semester berapa sekarang?" 

"Masuk dua." 

"Di universitas mana?" 

"Univ ***," 

Di rumah. 


Gue berjalan menelurusi ruangan untuk mencari kamar, 
meletakan barang bawaan gue. Namun, udah dua kali gue 
menelusuri rumah yang bisa dibilang lebih gede dari rumah 
gue ini, hanya ada satu kamar. Kamar utama. 


"Gue tidur dimana?" 
"Kamar atas saja!" 


"WHATTTT!! Rumahnya bertingkat? Kok gue nggak nemu 
tangga tadi!!" Lirih gue. 


"Tangganya sengaja saya sembunyikan." 
"Ha?!" 


Kendrick--cowok itu berjalan memasuki kamar utama. Lalu 
dia menunjuk tangga disana. 


"Pantesan! Gue tadi kan nggak masuk ke kamar ini..... Eh 
bentar deh. Jadi gue harus lewat kamar lo baru bisa naik ke 
kamar gue?" 


"Iyaa." 


"Nggak ada jalan pintas gitu?" 

"Ada." 

"Apa?" 

"Terbang." 

Gue mendalamkan tatapan mata gue ke Kendrick. 
"Lo pikir gue kuyang apa?!!" 


Bukan takut, Kendrick malah ikut mendalamkan tatapannya 
pada gue. 


Refleks, gue kicep. 


"Mau ngapain lo?" Gue berjalan mundur hingga punggung 
gue terhambat dengan dinding yang ada dikamar ini. 


Kendrick diam. Dia terus berjalan hingga jarak gue dan dia 
bisa dihitung melalui penggaris. 5 cm. 


Gue merasakan derukan napasnya. 
Wangi. 

Harum. 

Dan gue menyukainya. 

"Maybe." 


"Apaan si lo!!" Gue mengalihkan tatapan dengan cepat. Gue 
dorong tubuh Kendrick hingga dia hampir tersungkur 
kebelakang. Lalu gue beranjak dari sana menuju kamar. 


Gue menaikki anak tangga dengan napas yang terengah- 
engah. 


Malam hari. 


Perut gue lapar. Seharian belum makan. Cuma makan 
bentar habis pulang dari KUA doang. Jadi gue memutuskan 
untuk keluar kamar. 


Gue menuruni anak tangga pelan. 
Alhamdulillah dia nggak ada! 


Namun, tiba-tiba seseorang datang dari balik pintu toilet. 
Yang dengan nyata bisa gue lihat. 


"AAAAAAAAAAAAAAAAAAA." Gue berteriak seraya 
menutupkan kedua mata. 


"Bentar." Lirih orang yang baru keluar kamar mandi-- 
Kendrick. 


"Cepatan!!" 

Mana tadi handuknya pake acara jatuh-jatuh segala lagi. 
"Udah?" 

"Sudah." 


Gue membuka mata. Merapikan penampilan lalu berjalan 
santai pura-pura tidak terjadi apa-apa. 


"Kamu mau makan?" 


Gue yang hendak membuka pintu kamar, mengurungkan 
niat. 


"Iyaa." 

"Ayok. Saya juga mau makan." 

Di dapur. 

"Kamu duduk di meja makan saja. Biar saya yang masak!" 
"Biar gue aja. Gue pandai masak!" 

"Tidak. Biar saya saja." 

"Gue aja!" 

"Tidak!!" 

"Yaudah kalau gitu, masak sendiri-sendiri aja." 

"Baik." 


Gue melihat seisi dapur. Masakan apa yang simple dan 
pernah gue lihat Mama atau bang Ben memasaknya. 


Gue masak telur ceplok. By the way, gue aslinya nggak 
pande masak. Cuma gue nggak mau ngaku di depan dia. 
Ntar gue malah dibilang nggak beres jadi istri. 


Demi harga diri gue rela berbohong. 
"Kamu masak apa?" 

"Bisa lihat sendiri kan?" 

"Masakan kamu gosong!" 

"WHATTT! SERIUS?!" Gue panik. 


"Sini biar saya saja!" 


Gue memindahkan posisi. Kendrick yang ambil alih masakan 
gue. 


"Sudah selesai. Sudah saya kasih garam juga!" 


Gue beroh ria. Dan mengambil alih posisi gue semula. Lalu 
gue memindahkan telur ceplok itu kepiring. 


Gue berjalan menuju meja makan dengan sepiring nasi 
putih dan telur ceplok serta secangkir air putih. 


Gue makan dalam keadaan diam. Lebih tepatnya tidak suka, 
karena tidak ada cabe atau saus dipiring gue. Kayak 
makanan orang sakit. 


"Saya tadi buat sambal!" 

Gue berdehem malas. 

"Nih." 

"Nggak! gue makan gini aja!" 

Kendrick menaruh cabe itu ditengah-tengah makanan gue. 
"Ih. Gue bilang enggak, iya enggak!" 

"Nanti kamu sakit. Malah saya yang repot." 

"Gue emang bikin ribet semuanya!" 

"Bukan itu maksud saya!" 


"Bokap sama Nyokap aja anggap gue beban. Apalagi lo 
yang bukan siapa-siapa gue!" 


"Saya suami kamu!" 


"Status itu cuma berlaku di depan keluarga gue dan lo 
doang. Nggak lebih!" 


"Tapi saya akan menganggap status itu sampai kapanpun!" 
"Suka lo!!" 


Setelah makan gue mengemasi semua peralatan yang gue 
pakai saat makan. Gue mencuci piring gue sendiri. Begitu 
juga Kendrick. 


"Jangan berharap lebih dengan gue!!" 

"Apa?" 

"Jangan berharap lebih dengan gue!" Ulang gue sekali lagi. 
"Iya untuk?" 

Gue beralih menghadap Kendrick. "Semuanya." 
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Bagian 3 
Matahari pagi menyinari kamar. Gue menyipitkan mata 


untuk menimalisir cahaya yang masuk ke retina. 


Gue membuka mata, mengambil ponsel yang berada di 
dekat meja. 


"Ney jan lupa isi portal." Gue membaca isi pesan dari Devon- 
-teman online gue di kampus. 


Calling.... 

"Halo Von." 

"Udah isi portal belum?" 

"Nih mau buka. Baru bangun soalnya." 
"Caelah kebo bener si lu!!" 

"Namanya juga telat bangun." 
"Yaudah cepat buka portal!!!" 

"Sabar napa. Masih load haa!" 

"Oke!!" 

"Oh iya si Rehan gimana? Udah isi portal belum?" 
"Udah. Tinggal lu doang!" 

"Ooo, Oke." 

"Udah?" 


Gue berdehem. "Siapa aja dosen yang dipilih ni?" 
"Baca lah group!" 

"Bacakan-lah!!" 

"Alah yaudah nih. Gue sebutin dosennya!" 

Gue berdehem lagi. 


"Pak Hans, Pak Nicol, Buk Nisa, Buk Ika, Buk Dina, terus dua 
yang akhir pilih Pak Kendrick?" 


"Ha?! Pak Kendrick?!" 

"Iyaa. Dia dosen baru kata kating." 
"Oh dosen baru. Pantesan!" 

"Yoi. Btw udah belum?" 

"Udah. Ada 21 sks semua kan?" 
"Iyaa. Yaudah berarti udah ya!" 
Gue berdehem. 

"Btw jalan yok. Mumpung libur." 
"Kemana?" 


"Kemana aja gitu. Yang penting jalan. Sumpek ha di rumah 
mulu." 


"Ngumpul dimana?" 


"Di rumah lo aja, gimana?" 


"JANGAN!! Eh maksud gue, ntar lo malah ditanya-tanya 
sama abang gue. Lo tau sendirikan lo belum pernah jumpa 
sama abang gue karena kondisi dunia." 


"Apalagi abang gue orangnya suka introgasi. Ntar malah 
nggak jadi pergi karena ditanya-tanya sama dia." 


Canda bang Ben. Gue membatin. 


"Yaudah nanti kita ketemu di lokasinya langsung aja. Nanti 
gue sharelock." 


"Okeee." 

12.45 WIB 

calling...... 

Kali ini Rehan yang menelpon gue. 
"Halo, Han." 

"Udah siap belum?" 

"Udah. Ni tinggal pergi." 

"Oh, oke." 

"Perlu jemputan ndak?" 

"Nggak. Gue pergi sendiri aja." 
"Okede." 

Sambungan telpon gue matikan secara sepihak. 


Gue menuruni anak tangga. Dengan penampilan dress 
dibawah lutut. 


"Kamu mau kemana?" 
"Pergi." 

"Iya, kemana?" 

"Bukan urusan lo nggak si?" 
"Tapi saya suami kamu!" 
"Gue mau jalan sama teman." 
"Kemana?" 

"Restaurant. Makan." 

"Saya antar ya!" 


"Nggak. Teman gue aja mau jemput, gue tolak 
pasti gue tolak lah!" Celetuk gue. 


"Kamu sekarang sudah tanggung jawab saya." 


"Kalau gitu. Kasih gue uang. Gue mau jalan 
teman gue." 


"Perempuan atau Laki-laki?" 
"Cowok." 


"Saya tidak akan memberi uang sepersen 
kamu." 


. Apalagi lo. Ya 


sama teman- 


pun kepada 


"Gue juga nggak butuh uang dari lo. Bisa kok gue minta 


traktir sama mereka." 


"Saya tidak izin kan kamu keluar!" 


"Apasih lo. Kalau nggak rela gue tinggal, bilang aja napa. 
Nggak usah gengsi-gengsi segala." 


"Saya tidak akan mengizinkan kamu keluar, kecuali dengan 
saya. Saya tidak akan memberikan kamu uang sepersen pun 
kalau teman kamu masih berjenis kelamin sama dengan 
saya." 


"Lho ini larinya lo ngekang gue!!" 


"Saya ngekang kamu demi kebaikan kamu. Pakaian kamu 
juga tidak bagus untuk dipakai." 


"Biasanya gue kayak gini keluar. Keluarga gue b-aja. Lagian 
gue pakai celana kok." Gue mengibaskan dress hingga 
celana diatas lutut terlihat. 

"Ngapa lo tutup mata. Sok naif banget!" 


Kendrick membuka matanya. "Saya tetap tidak setuju kamu 
pergi keluar." 


"Yaudah iya. Gue ganti baju." 


Beberapa menit kemudian, gue menuruni anak tangga 
dengan baju lengan panjang dan celana lepis. 


"Udahkan?" 


"Saya tetap pada pendirian saya. Saya tidak akan 
mengizinkan kamu untuk keluar bertemu dengan teman 
kamu!" 


"Ih aneh lo yaa. Apalagi yang harus gue ubah biar 
diizinkan?" 


"Tidak ada. Saya tetap tidak akan mengizinkan kamu!" 


"Anjirrr. Lo nantangin gue nih namanya?" 

"Tidak. Saya sedang tidak menantang siapa-siapa." 
Gue mengepal kedua tangan. 

Geram. 

"Pokoknya gue tetap pergi, walaupun tanpa izin lo!" 


Gue berjalan menuju pintu. Namun, sayangnya pintu kamar 
tidak bisa dibuka. Kendrick mengunci pintu kamar. 


"Kuncinya mana??" 

Kendrick diam. 

"WOYYYY KUNCINYA MANA!!!" 
"IS GUEE MAU PERGI HAAA!!" 


Gue menendang pintu kamar. 


Calling....... 


Gue berdehem sebagai pembukanya. Gue me-louspeaker 
kan sambungan telponnya, biar didengar oleh Kendrick. 


"Lo jadi datang kan?" 

"Ha?!" 

"Jadi pergi ndak. Gue sama Rehan udah nunggu dari tadi." 
"Iya katanya lo tadi tinggal pergi aja!" 


"Iya. Tadi emang tinggal pergi aja." 


"Yaudah kami tunggu ya!" Ucap Devan. 


"Hmm ma-maaf ya, hari ini gue kayaknya nggak bisa ikutan 
deh." Gue mengigit bibir bawah. 


"Ini gue ada urusan mendadak. Abang gue minta bantuan 
untuk temani dia ke rumah temannya." 


"Oh yaudah deh, Ney. Salam ya buat abang lo!" Ujar Devon. 


"Oke. Ntar gua sampein salam kalian. Btw next time gue 
janji deh. Ikut nongkrong sama kalian." 


"Janji?" 


Gue berdehem dan mengangguk lirih meskipun anggukan 
gue tidak kelihatan oleh mereka. 


"Oke Ney. Ditunggu yaa hehe." Ucap Devon. 
"Oke." 


Sambungan telpon dimatikan. Gue mengotak-atik ponsel 
dan mencari nomor seseorang disana. 


"Halo bang." 

"Tumben lo nelpon gue!" 

"Cuma nyampein salam doang dari teman kampus." 
"Siapa? Cewek atau cowok? Cantik nggak?" 


"Oh jadi ceritanya udah ada yang move on nih dari kak 
Gina!" 


"Move on sih belum, tapi kalau ada yang baru ya sikat lah!" 


"Dasar!! Semua cowok sama aja!!" 

"Laki lo kayaknya enggak deh." 

"Malas gue bahas dia!!" 

"Kenapa tuch?! Habis gituan semalaman sama dia!" 
"ABANG!!!" 

"Apa Neysa sayang?" 

"Mau nyampein salam dari Devon sama Rehan." 
"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 
"Udah. Bye!!" 

Sambungan telepon gue matikan begitu saja. 
"Puaskan lo sekarang?" Kesal gue. 

"Tidak. Saya tidak merasa puas." 


"Terserahlah. Pokoknya lo yang nangung dosa gue karna gue 
bohong tadi!!" 
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Bagian 4 


Tok. Tok. Tok. 


Pintu kamar gue di ketuk oleh orang yang gue yakin tinggal 
di kamar bawah. Kendrick. 


"Mau ngapain lo?" 

"Saya mau ajak kamu makan." 
"Makan aja sendiri!" 

"Saya mau makan malam diluar." 
"Yaudah pergi aja!!" 


"Ini sebagai permintaan maaf saya karena kejadian tadi 
siang." 


Gue membuka pintu kamar. 


"Berarti besok gue boleh main sama kedua teman cowok 
gue?" 


"Tidak!" 

"Kalau gitu gue nggak bakal maafin lo!" 
"Tapi kamu belum makan dari pagi." 
"Gue udah terbiasa puasa kayak gini!" 


"Saya tidak mau melihat kamu sakit." 


"Biarin. Pokoknya lo harus izinin gue main sama mereka 
baru gue mau makan malam sama lo!" 


Kendrick tampak berpikir sejenak. 
"Baiklah." 


"Oke. Kalau gitu gue ganti baju bentar. Lo tunggu di bawah 
aja!" 


"Ngapain lo masih disitu?" 

"Pakaiannya usahakan tertutup." 

"Usahakan bukan diwajibkan!! Okeh." 

Gue menutup pintu kesal. 

Di depan pintu kamar utama. 

"Udah yok!" 

"Baju kamu tolong diganti." 

"Kurang apalagi sih. Kan udah tertutup nih!" 


"Baju kamu akan menampilkan perut, jika kamu 
mengangkat tangan." 


"Yaelah. Nampaknya juga dikit doang." 
"Aurat, Neysa." 


Gue mendengus kesal. "Yaudah gue ganti. Bentar." Ujar gue 
penuh penekanan. 


Beberapa menit kemudian, gue keluar dengan baju tertutup 
hingga perut gue tidak kelihatan. 


"Dahkan?" 

"Belum." 

"Apalagi njirr?!!" 

"Nih." Kendrick mencorongkan masker pada gue. 
Gue mengambil masker dan segera memakainya. 
"Dah." 

"Sudah. Ayok." 

Di restourant. 

"Kamu mau makan apa?" 

"Semuanya!" 


Kendrick mengangkat tangannya untuk memanggil pelayan. 
"Mbak saya pesan semua makanan ya!" 


"Woy anjir nggak beneran juga kali!!" 


"Makanan pedas apa aja disini, Mbak?" Gue mengambil alih 
pembicaraan dengan bertanya. 


"Maaf, Mbak. Saya tetap mengikuti ucapan Boss.... Eh 
maksudnya Pak Ken." Lalu pelayan itu pergi dengan raut 
wajah penyesalan. 


"Wait. Boss?? Lo yang punya restaurant ini?" 
Kendrick diam. 


"Woy gue nanya. Jawab napa!!" 


"Anjir malah diam!! Diam berarti iyaa!" 
"Iss jawab napa!!" 

"Woyyy anjrot!!" 

"Sebut saja semua teman kamu!" 

"Iya jawab napa!!" 

"Kamu sudah tahu jawabannya!" 

"Lo orangnya nggak asik yaa!!" 


"Bentukannya aja keren aslinya kek kambing!!" Gumam 
gue. 


"Saya dengar!" 

"Biarin. Bleee!" 

calling..... 

"Halo." 

"Ney." 

"Iya. Kenapa Von?" 

"Gue habis putus sama pacar gue!" 
"Lah terus urusan sama gue apa?" 


Seketika sebuah rencana terlintas dipikiran gue. Gue men- 
louspeaker-kan ponsel. 


"Iyaa cariin gue pacar kek atau gimana gitu!! Atau lo mau 
jadi pacar gue!" 


Anjir ini nih yang gue tunggu! Batin gue. 


"Ha?! Gue jadi pacar lo?!" 


"Iy- atau lo udah punya ya? Tapi nggak pernah cerita sama 


gue dan Rehan!" 


"Btw Rehan udah punya kan?" 


"Udah. Tau lo, pacarnya kating woyy. Mana wajah ceweknya 


baby face banget lagi!!" 

"Wajah gue juga baby face." 

"Kalau gitu pacaran aja sama gue!" 
Gue diam. Lalu melirik Kendrick. 


Wah parah. Wajahnya biasa aja. Nggak ada 
cemburunya!! Gue membatin. 


“Gimana Ney?" 

"Silahkan dinikmati hidangannya." 
"Lo lagi diluar? Kok nggak ngajak?" 
"Eh iyaa. Gue lagi diluar." 

"Sama siapa?" 


"Ha?! Sama bang Ben. Iya sama bang Ben." 


cemburu- 


"Gue kesana ya. Sekalian dekatin calon abang ipar." 


"JANGAN! Eh maksud gue, udah dulu ya. Mau makan nih!" 


"Owh okede. Next time Io harus janji ajak gue ketemu sama 
abang lo!" 


"Hehe sippp. Aman!" 


Gue mematikan sambungan telponnya secara sepihak. Lalu 
menghela napas dan segera memakan hidangan yang telah 
disediakan. Dan pastinya semua hidangan berbagai menu 
disediakan. 


"Jangan lupa dihabisin." 
"Gue makan yang pedas doang. Yang manis lo aja!" 
"Minuman buat saya semua?" 


"Iya nggak lah. Minuman suka-suka gue mau pilih yang 
mana nanti!" 


"Tadi kamu bilang, kamu tidak suka yang manis." 
"Kalau minuman ya nggaklah bambang!!" 
"Saya Kendrick bukan Bambang." 


"Yaudah iyaa Kendrick. Eh btw sopan nggak ya gue manggil 
lo nama doang?!" 


Kendrick diam. 
"Ih lo aneh yaa! Gue nanya malah nggak dijawab!" 
"Menurut kamu sopan tidak?" 


"Kan malah nanya balik! Fix lo cowok aneh yang pernah gue 
jumpa!!" 


"Ayok makan." 


"Lah sekarang malah ngajak makan. Orang nanya padahal. 
Tapi yaudah deh gue juga lapar!!" Lalu gue mengikuti 
Kendrick yang sudah makan terlebih dahulu. 


Dalam beberapa menit gue menghabiskan semua makanan 
yang pedas. 


"Uhuhuh pedas banget anjirrr!!" 


Gue mencoba untuk mengambil salah satu minuman. 
Namun, minuman itu langsung diseruput Kendrick. Sampai 
seterusnya. Hingga tersisa satu gelas minuman. Dan 
akhirnya juga dihabiskan oleh cowok aneh itu. 


"Woy gue kepedasan ini!" 
"Tadi katanya kamu hidangan yang pedas saja!" 


"Tadi gue bilang, makan yang pedas bukan hidangan yang 
pedas. Ah udahlah gue kepedasan haa." Airmata menetes 
begitu saja. Pedas banget habisnya. 


Gue mengambil tas kecil lalu pergi dari restaurant. 
Gue mengotak-atik ponsel, mencari nomor bang Ben. 
"Ih nggak diangkat lagi!" Dumel gue. 


Gue menghubungi Bang Ben sekali lagi. Hasilnya tetap 
sama. Tidak diangkat, padahal berdering. 


"Ayo naik!" Ucap Kendrick yang datang bersama mobilnya. 
"Nggak!" 
"Hari sudah malam. Ayok!" 


"Pergi aja lo sana!" 


"Yasudah. Kalau ada apa-apa dengan kamu. Jangan salah 
kan saya!" 


"WOY GUE JAN DITINGGALKAN NAPA!! IHH!!" 
"Mana gue kepedasan lagi!!" 
"Ini siapa lagi yang mau que telpon!" 


"Devon. Eh ntar dia geer pula. Terus minta jadi pacar gue! 
Ah mampuslah sana yang penting gue pulang." 


Gue menelpon Devon. 

"Is nggak diangkat pula!! Lagi nge-game kali yaa!" 
"Rehan kali bisa yaa!" 

Gue mencoba untuk menelpon Rehan. 

"Halo, Han." 

"Iya kenapa, Ney?" 

"Lo sibuk nggak?" 


"Ndak terlalu sih. Cuma gue lagi bareng cewek nih. Ngapel 
hehe." 


Gue beroh ria. "Hm salam ya buat cewek lo. Bye!" 


Gue mematikan ponsel secara sepihak. Gue tipikal orang 
yang nggak suka cari masalah. Lebih baik gue jalan kaki 
daripada ntar buat masalah dihubungan Rehan sama 
ceweknya. 


"Gue telpon Bang Ben lagi deh. Kali aja diangkat." 


Saat gue hendak menelpon Bang Ben. Tiba-tiba Devon 
menelpon balik gue. 


"Iya, Von." 

"Kenapa lo nelpon gue?!" 
"Bisa jemput gue nggak?" 
"Dimana?" 

"Restaurant “rx, 


"Bisa kok. Bentar ya gue siap-siap dulu..... Oh ya lo masih 
sama abang Io kan?" 


"Udah nggak." 
"Sendiri?" 
"Iyaa." 


"Kok gampang banget sih lo jawabnya. Sekarang lo dengar 
gue, masuk lagi lo ke restaurant tu terus duduk di dalam. 
Ntar kalau gue udah sampe gue telpon." 


"Iyaa, cepatan yaa. Gue kepe- eh gue takut." 
"Iyaa." 
Sambungan telpon mati. 


"Hampir keceplosan lagi gue lagi kepedasan." Gumam Gue 
seraya berjalan masuk ke restaurant. 


Gue pergi ke meja tempat gue duduk dengan Kendrick tadi. 
Namun, saat gue duduk, disana ada sebuah botol minum 
yang belum terbuka. 


Demi apapun, gue ambil minuman itu dan meneguknya 
hingga habis. Seng penting gue nggak kepedasan lagi. 


Bersambung.... 
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Bagian 5 
"Ney, ayok!" Tiba-tiba Devon datang mengagetkan gue 
yang tengah memainkan ponsel. 
"Eh udah sampai?" 
Devon berdehem. "Yok!" 


"Ini tangan kenapa main nemplak nemplok aja nih!!" Gerutu 
gue. 


"Hehe maaf. Gue kira...... " 


"Gue bisa jalan sendiri kali! Lagian nggak boleh sentuhan 
juga kan karena COVID." 


"Hehe yok!" 

Gue berdehem. 

Di mobil. 

"Lo tadi sama abang lo kan?" 
Gue berdehem. 

"Terus dia kok ninggalin lo?" 
"Biasa kang ngambek!!" 

"Ada juga cowok ngambekan!" 


Gue mengangkat bahu. "Mungkin lo juga kayak gitu. Tapi 
belum terlihat aja." 


"Idih ndak yaa!" 
"Sukak lo!" 
"Btw rumah lo dimana? Gue belum pernah kesana soalnya." 


Eh mampus gue, kasih alamat yang mana nih? Batin que 
bertanya. 


"Ney, belok mana nih?" 


Kalau belok kanan balik ke rumah gue, kalau belok ke Kiri 
balik ke rumah cowok aneh!! 


"Ney!" 

"Kiri aja!" 

"Kiri aja. Oke." 

WHATTTT. Kenapa mulut gue nyebut kiri anjir!! 
Gue menepuk mulut gue pelan. 

"Kenapa?" 

"Ha?!" 

"Kenapa tuh mulut ditepuk?" 

"Oh tadi ada nyamuk!" 

"Ganjen ya nyamuknya. Main sampe ke bibir!" 
Gue tertawa kecil. 

"Ini belok kemana lagi?" 


"Kiri habis tu nanti ada rumah warna hijau." 


"Okeh." 

Beberapa menit kemudian...... 

"Dah sampe." 

Gue mengangguk setuju. "Gue turun yaa. Btw makasih." 
"Gue perlu masuk ndak?" 


"NGGAK. Eh nggak usah. Lagian jam segini bokap sama 
nyokap udah tidur duluan." 


Devon beroh ria. "Yaudah, bentar." Devon turun dari mobil. 
Lalu membukakan pintu mobil buat gue. 


Gue tersenyum simpul. "Makasih." Gue turun dari mobil 
seraya tersenyum. 


Devon berdehem. 

"Besok besok kalau ada waktu jalan lagi yok!" 
"Kemana?" 

"Iya kemana aja. Kan masih ada libur seminggu lagi." 
"Insya allah ya. Nggak janji." 

"Okedeh. Gue langsung pulang yaa." 

Gue memberi isyarat okeh melalui jari-jari gue. 


"Byeeeeee." Gue melambaikan tangan hingga mobil Devon 
enyah dari rumah cowok aneh-- Kendrick. 


Gue masuk ke dalam rumah. Gue membuka pagar lalu 
masuk ke dalam rumah. 


Gue membuka pintu utama. Namun, malah dikunci. 


"WOYYY DISINI MASIH ADA ORANG LOH!!" Gue mengetuk- 
ngetuk pintu kesal. 


"MAKSUD LO APA SIH? TADI LO NINGGALIN GUE DI 
RESTAURANT. SEKARANG LO MALAH NGUNCI GUE DILUAR!!" 


Kendrick datang. Dia membuka horden sehingga gue bisa 
melihat wajahnya melalui pintu kaca. 


"Sudah malam. Jangan teriak-teriak. Malu dengan 
tetangga!" 


"Gini nih orang yang ajak kelahi." 


"KALO ENGGAK LO KUNCI NI PINTU, GUE ENGGAK BAKAL 
TERIAK-TERIAK KAYAK GINI ANJIRRR!!" 


"Bukak haa. Nggak usah kek bocah!!" 
"Siapa cowok tadi?" 


Gue beroh ria seraya melipatkan tangan di depan dada. 
"Jadi ceritanya lo cemburu?" 


"Tidak. Saya tidak cemburu." 


"ya lo cemburu itu kambeng!! Wajah lo nggak bisa 
bohong!" 


"Siapa cowok tadi?" 
"Devon. Cowok yang minta gue jadi pacarnya." 
Kendrick beroh ria. 


"Udahkan? Buka nih pintu!" 


"Tidak bisa." 
"Ya allah kenapa lagi sih!!" 
"Kamu saya hukum." 


"Hukum apa si? Baru genap sehari kita nikah sikap lo makin 
aneh. Sumpah. Udahlah buka haa. Gue capek, mau tidur!!" 


"Tidur saja diluar." 


"Serem banget hukumannya. Gue takut." Gue tertawa ala 
psikopat. "Yaudah kalau gitu bagus gue tidur dirumah 
Devon. Tidur bareng kalau bisa!!" 


Gue menghidupkan kembali ponsel. Lalu mencoba 
menelpon Devon. 


Anjir pake acara lowbet segala lagi!! Gue melirik Kendrick 
sejenak. 


Saatnya gue tunjukan bakat akting gue yang nggak kalah 
saing sama artis sinetron. Gue membatin. 


"Halo Von." 
"Lo bisa jemput gue nggak?" 
"Ini nih......... 5 


Belum gue melanjutkan kata berikutnya, Kendrick membuka 
pintu kaca. Dia mengizinkan gue masuk. 


"Boleh masuk ni?" Tanya gue memastikan. 
Kendrick mengangguk kalah. 


"Oke." Gue berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Halo Von. Keknya nggak usah jemput que yaa........... Iya 
biasa cowok kang ngambek yang gue ceritain tadi, udah 
izinin gue masuk." 


Dengan cepat, Kendrick mengambil ponsel gue. 
"Jadi kamu bohongin saya?" 


"Iyaa." Jawab gue lalu berjalan dengan percaya dirinya. 
Hingga nyungsek. Namun, sebuah tangan menopong tubuh 
gue yang hendak terjatuh. 


Kendrick menolong gue. Tatapan gue dan Kendrick bertemu. 


Sumpah demi apapun. Gue ngalamin apa yang orang-orang 
alami di film-film. Nggak-nggak. Apaan sih gue. 


Gue langsung bangkit. Gue merapikan anak rambut yang 
agak berantakan. 


"Nggak usah modus deh lo!! Pake pegang-pegang gue 
segala!" 


"Saya hanya ingin menyelamatkan kamu." 


"Alah. Gak usah bohongin deh lo. Teman gue dari dulu rata- 
rata cowok. Jadi gue tau mana yang modus, kegatelan, kang 
selingkuh, gue tau. Hm mungkin lo masuk ke salah satu 
kategori yang gue sebut tadi!!" 


"Ah dahlah. Malas gue bicara sama kang modus. Byeeee!!" 


Gue segera pergi ke kamar Kendrick untuk menuju kamar 
gue. 


Di kamar. 


Gue berkaca di lemari pakaian. Seketika pikiran gue kembali 
memutar adegan gue diselamati oleh Kendrick. 


"Tatapannya njir. Tulus bangetttt." Gumam gue. 


Gue berlari ke menuju balkon. Lalu berteriak sekuat tenaga 
disana. 


Setelah puas berteriak, gue menampar pipi nan mulus gue. 
"Ngapain harus senang sih!! Toh ya kali dia kasih tatapan itu 
cuma ke gue." Lirih gue mendumel. 


"Dahlah." Gue cabut dari balkon menuju tempat tidur. 
Kring... Kring... Kring... 

Tiba-tiba ponsel gue berbunyi. Gue segera mengangkatnya. 
"Ngapa?" Ketus gue bertanya. 

"Lo yang ngapa?" 

"Idih." 

"Ngapa lo nelpon gue tadi?" 

"Dah basi. Gue juga udah dirumah." 

"Emangnya tadi lo kemana?" 

"Kepo." 

Panggilan dialihkan ke video call. 

"Ngapain harus vidcal segala sih!" Lirih gue. 


Mau tidak mau gue menerima panggilan video call dari 
Bang Ben. 


Gue menyelimutkan tubuh. "Ngapa?" Tanya gue pura-pura 
menguap. 


"Gimana? Semalam lo habis gituan ya sama laki lo?" 
"Apasi lo bang. Nggak jelas." 

"Iya kepo aja gue sebagai abang lo!" 

"Gue matiin ni yaa!" 

"Eh janganlah." 

"Yaudah. Nggak usah bahas dia." 

"Lo lagi dikamar?" 

Gue berdehem. 

"Ada laki lo disana?" 


"Isss. Kan udah gue bilang. Jangan bahas diaaa!! Ntar 
beneran gue matiin nih!" 


Bang Ben ketawa lirih. “Galak amat sih penggantin baru!" 
"Gue matiin beneran nih yaaaa!" Kesal gue. 

YANGANNN! Gak kangen apa lo sama gue?" 

"Kalo lo masih bahas dia, nggak kangen guee!" 

"Jangan marah atuh neng. Nanti keriput duluan tuh wajah!" 
"Mulai!!" 

"Start!!!" 


"Nggak bisa bahasa enggres!" 


"Gak usah sok begok lo! Ntar bego beneran baru tau rasa." 
Gue berdehem. 
"Dan pembicaraan pun berakhir." 


Gue menyimbahkan selimut. Bangkit dari tidur. "Issss 
jangan lah. Ney masih kangen sama abang!" 


"Tanda-tanda nih." 
Gue memanyunkan bibir. 
"Mau apa lo?" 


"Rumah, mobil, apartment, hotel, hp yang ada apel 
tergigitnya, uang segepok..." 


"Matre juga adek gue ternyata!!" Potong Bang Ben. 


"Tadi ditanya apa yang Ney mau, yaudah Ney jawab ada 
apanya." 


"Apa adanya bukan ada apanya." Bang Ben membenarkan. 
Gue berdehem. 

"Bang." 

Kali ini Benny yang berdehem. 

"Mau balik kerumah aja." Lirih gue mengiba. 

"Kenapa?" Tanya Bang Ben mengerutkan alisnya. 

"Kangen Bang Ben. Mama sama Papa." 


"Boong. Jawab yang jujur. Biar gue cari jalan keluarnya." 


Gue memanyunkan bibir. 

"Ada masalah?" Suara Bang Ben melembut. 
Gue menggeleng. 

"Terus?" 


"Mau main ke kamar abang aja, sambil nyanyi bareng. Bang 
Ben kang gitar." 


"Kan sekarang juga bisa. Lo mau nyanyi?" 

Gue menggeleng lirih. 

"Lah tadi katanya kangen main ke kamar gue. Nyanyi." 
"Maunya langsung. Nggak enak vidcal gini." 


"Gak usah banyak bacot. Kalau jadi biar gue ambil gitar 
haa." 


Gue berdehem. 
"Iya atau gak?" 
"Iya Bang Ben." Kesal gue. 


Suara merdu gue dan iringan gitar Bang Ben membuat 
malam ini lebih panjang. 
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Azan shubuh berkumandang. Gue tersentak mendengarnya. 
Gue bangkit dari tidur, namun badan ini rasanya tidak 
sanggup untuk bangkit. 


Gue mencoba untuk bangkit sekuat tenaga, namun tidak 
bisa. Begitu sakit rasanya. 


Gue merintih kesakitan. 


"WOY ORANG BAWAH!!" Gue berteriak untuk memanggil 
Kendrick. 


"Aduh sakittttttt." Gue terus merintih kesakitan. 


Sekali lagi gue mencoba untuk bangkit dari tidur. Akhirnya 
gue bisa bangkit, meskipun rasa sakitnya lebih parah dari 
yang tadi. 


Gue membuka kunci pintu kamar dan berjalan sepogohan 
menuruni anak tangga. 


"WOYYY PERUT GUE SAKITTTT!" 


Gue berhasil menuruni anak tangga. Gue berjalan menuju 
tempat tidur Kendrick. 


"Awwww sakitttt." Lagi dan lagi gue merintih kesakitan. 
"Kendrickkk!! Ken. Aduh sakitt." 

"Hiks. Hiks. Bangun woyyy. Aduh sakit banget lagi!! Ken!!!" 
Kendrick tidak juga bangun. 


"KENDRICKK. PERUT GUE SAKITTT!! HIKS WOYYY!!" 


Kendrick menarik tangan gue hingga gue ikut berbaring 
disebelahnya. 


Gue kaget. 
"Ka-kamu kena-kenapa?" 


WHATTITT KENAPA SAKIT PERUT GUE TIBA-TIBA 
BERKURANG?? Gue membatin. 


"Kok diam." 


Setelah itu, tidak terdengar lagi suara khas baru bangun 
tidur Kendrick. Yang ada Kendrick memeluk gue dengan 
erat. 


Pagi hari. 
"AAAAAAAAAAAAAAAAAAA." 


Gue berteriak sekuat tenaga. Orang yang tidur disebelah 
gue terbangun dibuatnya. 


"Lo apain gue semalam?" Gue mengambil selimut lalu 
menutup bagian sensitif dari tubuh gue. 


Dengan wajah cengo, Kendrick menggeleng. Tidak tahu apa- 
apa. 


"Saya tidak apa-apain kamu. Saya juga tidak tahu kenapa 
kamu ada disebelah saya!" 


"Ehh bentar." Gue tampak mengingat. 


"Oh iya, semalam perut gue sakit terus gue bangunin lo. 
Habis tu lo narik tangan gue sampai...... gue tidur disamping 


lo," 

"Setelahnya?" Tanya Kendrick pada gue. 
"Gue nggak ingat apa-apa lagi." 

"Perut kamu gimana? Masih sakit?" 


Gue memegang perut. "Nggak sih. Tapi semalam sakit 
banget. Rasanya mau mati aja daripada rasain tu sakit." 


"Kalau begitu kita ke dokter." 
"Ha? Ngapain. Mau tespack??" 


Gue langsung memukul mulut seksoy yang terlalu bar-bar 
ini. 


"Mandi sana!!" Suruh Kendrick yang enggan menjawab 
pertanyaan gue. 


Gue mengangguk lalu mengikuti perintah yang Kendrick 
suruh. 


Di rumah sakit. 

"Woy orang bawah!!" Bisik gue. 

"Apa?" 

"Gue nanti disuntik nggak yaa?" Tanya gue polos. 
"Kamu takut jarum suntik?" 


Gue menggeleng. Iyalah. Tumakanya gue nanya bambang!! 
Gue membatin. 


"Oh enggak dong!! Ngapain gue harus takut sama benda 
kecil kayak gitu!!" 


Enggak salah lagi maksudnya. 

"Kita sudah sampai. Kamu tinggal masuk saja." 
"Gue masuk sendiri?" 

"Iyaa." 

"Temanin napa!!" 

"Kamu pasti takut jarum suntik kan?" 

"Ih siapa yang takut. Gue berani kaliii!!" 


Gue masuk ke dalam ruang rumah sakit. Dokter memeriksa 
perut gue. 


"Gimana, Dok?" Tanya gue setelah diperiksa. 
"Boleh saya berbicara dengan Pak Ken?" 


"Lah kenapa harus Ken sih, Dok. Kan saya yang sakit, ya 
saya lah yang harus tau apa pemicunya." 


"Maaf. Kami hanya mengikuti perintah." 

"Baiklah, Dok. Si Ken ada di luar." 

"Kalau begitu, mari ikut saya." 

Gue mengikuti Dokter wanita itu menemui Kendrick. 
"Maaf, Pak Ken." 


"Eh iya. Kenapa, Dok?" 


"Saya hanya ingin menyampaikan hasil pemeriksaan kami 
terhadap Ibuk Neysa." 


"Saya masih muda kali, Dok. Panggil Neysa aja." 


"Bagaimana hasilnya, Dok?" Tanya Kendrick menghiraukan 
pernyataan gue. 


"Penyakit maag Ibuk Neysa kambuh lagi." 
"Itu saja, Dok?" 


"Kami menemukan ada sisa makanan pedas yang 
seharusnya tidak dikonsumsi oleh penderita penyakit maag. 
Begitu informasi yang kami dapatkan usai pemeriksaan, 
Pak." 


Kendrick beroh ria. "Baik, Dok. Terima kasih." 


"Terima kasih kembali, Pak. Kalau begitu saya dan rekan 
pamit undur diri." 


"Baik." Final Kendrick. Lalu Dokter dan dua suster pergi 
menuju ruangan lain. 


"Kamu dengarkan?" 


"Nggak. Gue tuli, sama kayak dokternya. Masih muda kayak 
gini, dipanggil Ibuk!!" Dumel gue. 


"Make up kamu ketebalan." 
"Ketebalan?" 
Kendrick mengangguk. 


"Asal lo tau yaa. Gue cuma pakai bedak baby doang. Sama 
lipstik merah dikit." 


"Lipstik merah itu yang membuat kamu kelihatan tua." 
"Ingat woy. Tadi gue bilang dikit. Bukan banyak!!" 


"Mau sedikit, mau banyak kamu memakainya. Tetap saja. 
Lipstik merah itu kesannya kamu lebih tua dari umur 
sebenarnya." 


"Ih lama-lama lu ngeyel yaa!!" 


"Saya hanya memberitahu. Dan kalau bisa pakai lipstik yang 
natural saja, sesuai dengan warna bibir." 


"Sukak lu." 
Di mobil. 


Gue men-scroll akun instagram. Namun, sebuah pertanyaan 
timbul begitu saja dipikiran gue. 


"Orang bawah!" 

Kendrick berdehem. 

"Dokter tadi kok ngotot ya minta jumpa sama lo. Pas gue 
tanya, dia bilang 'hanya mengikuti perintah". Apa lo yang 
punya rumah sakit, sama kayak restaurant kemaren?" 


"Bukan punya saya." 


"Nggak mungkin. Punya lo kan? Atau lo nggak mau ngaku 
karena takut kalau nanti kita cerai gue minta harta gono 
gini lebih banyak?" 


"Tidak. Karena saya yakin kita tidak akan bercerai." 


"Yalah." 


"Itu semua punya orang tua saya." 
"Oh gue sekarang paham." 

"Lo anak tunggal kan?" Tanya gue. 
Kendrick berdehem. 


"Fix feeling gue benar. Karena lo anak tunggal, maka semua 
harta nyokap sama bokap lo jadi milik lo. Makanya mereka 
cuma mau dengar kata-kata lo. Ya kan?" 


"Tidak." 

"Lah terus?" 

"Harta itu belum menjadi milik saya." 
"Yaudah berarti calon. Sama aja itu!!" 
"Btw umur lo berapa si?" Tanya gue, kepo. 
"26 tahun." 

"Lahir tahun 1995?" 

Kendrick berdehem. 


"Selain aneh ternyata lo hebat juga yaa. Diumur yang masih 
muda udah punya restaurant sama rumah sakit sendiri. Iya 
walaupun........ Eitsss bentar deh. Berarti jarak umur gue 
sama lo." 


Gue menghitung melalui jari. "Delapan tahun anjir. Jauh 
banget!! Gue sama abang gue aja beda 4 tahun." 


"Asal lo tau ya, dulu gue pengen nikah sama orang yang 
lebih muda dari abang gue. Antara jarak dua atau nggak 


tiga tahun lebih tua dari gue." 


"Takdir meminta kamu untuk menikah dengan saya yang 
usianya delapan tahun lebih tua dari kamu." potong 
Kendrick. 


"Oh iya, gue masih bingung deh. Apa alasan ortu gue 
ngejodohin gue dengan lo? Bahkan, ortu gue nggak kenal 
lo. Gue sama bang Ben juga nggak kenal lo!! Bahkan lo dan 
ortu lo aja nggak kenal gue." 


"Jika takdir telah berbicara, maka semuanya akan terjadi." 


"Bahas aja terus tu takdir, sampe gue meninggoy dalam 
keadaan sah jadi istri lu!!" Kesal gue. 


Kendrick tertawa kecil. 

"Kan udah nimbul lagi sifat anehnya! Dahlah gue diam." 
"Kamu kan memang istri sah saya." 

"BOMAT!!! 
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Bagian 7 
Satu minggu kemudian.... 
Tok. Tok. Tok. 


Pintu kamar gue diketuk. Gue yakin yang mengetuk pintu 
itu ialah orang bawah. Dan que yakin kalian juga akan 
mengatakan hal yang sama. 


"ORANG BAWAH?" Teriak gue bertanya, enggan membuka 
pintu. 


Kendrick berdehem. 

Gue mendengarnya. 

"Kenapa? Tumben ngetuk pintu jam segini." 
"Saya mau ngajak kamu sarapan." 

"Makan aja dulu. Gue entaran aja." 

"Nanti maag kamu kambuh lagi. Mari makan." 


"Maag. Maag. Maag. Malas banget gue diingatkan sama 
penyakit itu." Gumam gue di kamar. 


"Saya tunggu kamu dimeja makan. Sekitar sepuluh menit 
lagi." 


Gue berdehem sangat keras dari dalam kamar. 
"Mandi dulu baru ke meja makan!!" Ingat Kendrick. 


"IYAAAAAAA." 


Di meja makan. 

"Kenapa kamu senyam-senyum lihat saya?" Tanya Kendrick. 
"Jalan-jalan yok. Bosen di rumah mulu!" 

"Kondisi menyuruh kita untuk berdiam diri di rumah saja." 
"Lo nggak bosan apa di rumah mulu!!" Kesal gue. 

"Tidak. Saya happy di rumah terus." 

"Itu kan elu. Gue nggak!!" 

"Ayuk keluar." Ajak gue. 

"Tidak bisa. Saya sibuk hari ini." 

"Kapan si waktu lo nggak sibuk?" 


"Besok gue udah mulai kuliah hari pertama. Apa salahnya 
sih ajak gue jalan-jalan bentar?!" 


Kendrick diam. 
"Yaudah kalau lo nggak mau. Gue juga nggak maksa." 


Gue mengeluarkan ponsel dari saku celana dan men-scroll 
instagram. 


"Habiskan dulu makanan kamu. Baru kita pergi ke tempat 
yang kamu mau." 


"Tempat yang gue mau?" Spontan gue bertanya. 


Kendrick berdehem. 


"Yaudah kalau gitu gue siap-siap dulu ya." Ucap gue 
semangat. 


"Saya suruh kamu habiskan makanannya dulu. Baru boleh 
pergi." 


"Yaelah nanti makan diluar napa. Gue udah kenyang." 
Kendrick diam. 

"Iya. Pleaseeeee." 

"Baiklah." 

"Yeay. Entar yaa, gue ganti baju dulu." 


Beberapa menit kemudian gue keluar dengan pakaian yang 
lumayan tertutup. Biar nggak disuruh ganti lagi sama 
Kendrick. 


"Gimana? Penampilan gue ada yang kurang?" Tanya gue 
memastikan. 


"Ada." 
"Apa?" 
"Nih." Kendrick mencorongkan masker kepada gue. 
"Okeh. Udah." Ucap gue langsung memakai masker. 


Kendrick langsung memimpin perjalanan menuju mobilnya 
berada. 


Di mobil. 


"Kita mau kemana?" Tanya gue. 


"Kamu maunya kemana?" 


"Toko buku dulu yok. Mau beli buku buat kampus. Eh tapi 
uang lo ada kan?" 


"Ada." 
"Kalau beli buku cetak sekalian bisa nggak?" 


"Memangnya kamu sudah tahu buku apa yang akan 
dipakai?" 


"Tau. Ada beberapa dosen yang udah ngasih filenya. Tapikan 
nggak afdhol kalau belajar lewat hp. Ntar malah lari ke 
ngedrakor gue-nya." 


"Yasudah." 


"Ada nggak uang lo. Nanti sampe sana malah pura-pura 
ketinggalan dompet." 


"Ada. Tenang saja." 

Di toko buku. 

"Carilah. Saya mau cari buku disana dulu." 
"Owh okeh." 


Gue mencoba untuk membuka ponsel seraya bertanya 
kepada pelayannya perihal buku yang sama dengan file 
diberikan beberapa dosen. 


Anjir. Harganya nggak nanggung. Ada yang hampir 500 ribu 
lagi. Gue membatin. 


Gue segera menyusul Kendrick. 


"Orang bawah." Bisik gue disebelah Kendrick. 
Kendrick berdehem. 


"Lo tau nggak sih, masa harga bukunya sampe 500 ribu." 
Gue berbisik. Takut terdengar pelayannya. 


"Ambil saja. Uang saya ada kok." 


"tu baru satu buku Iho!!" Masih berbisik gue 
mengutarakannya. 


"Iya tidak apa-apa." 
"Gue mau beli 5 buku woy!!" 


Kendrick menarik tangan gue menuju rak buku yang gue 
temui tadi. 


"Mana bukunya?" Tanya Kendrick. 


Gue mengambil 5 buku yang sudah gue pantau sejak tadi. 
Lalu memberikannya kepada Kendrick. 


"Segini saja bukunya?" 
"Segini aja lo bilang?" 

Kendrick mengangguk. 
"Harganya lo tengok!!" 


Kendrick mengikuti perintah gue. Dia melihat harga setiap 
buku yang udah gue pantau sedari tadi. 


"Tidak ada masalah dengan harganya." 


Gue menelan saliva dengan susah payah. "Orang kaya mah 
bebas." Gumam gue. 


"Ada yang mau kamu beli lagi?" 

Gue menggeleng. 

"Ayok ketempat kasir." 

Gue berdehem. Gue dan Kendrick menuju kasir. 
"Berapa mbak?" Tanya Kendrick kepada kang kasir. 
"1.300.000, Pak." 


Lagi dan lagi gue menelan saliva dengan susah payah. Lebih 
baik gue pinjam buku teman lalu mem-fotocopynya. 
Daripada beli tapi mahal kayak gini. 


Kendrick mengambil kartu atm-nya lalu memberikan kepada 
kang kasir. 


"Ini, Pak." Kang kasir memberikan kembali kartu atm 
Kendrick. 


"Terima kasih." 


"Terima kasih kembali, Pak." Ucap kang kasir dengan nada 
genitnya. 


Di mobil. 
"Kang kasirnya kayaknya suka deh sama lo!" 
Kendrick mengibaskan anak rambutnya. "Sudah biasa." 


"Ih anjir. Sok ganteng banget luuu!!" 


"Saya tidak suka kamu ngomong anjir seperti itu." 
"Itu aja lo ngomong anjir. Berarti gue boleh dong!" 
"Tidak." 

"Boleh." 

"Tidak." 

"Okede." 

Kendrick berdehem. 


"Oh iya, by the way kalau ada uang gue ganti kok harga 
bukunya." 


"Tidak usah." 


"Bagus deh. Tadi gue cuma basa basi doang hahahahah." 
Gue tertawa bahagia. 


"Btw makasih yaa." 

Kendrick berdehem. 

Keheningan pun terjadi. 

"Kamu mau kemana lagi?" Tanya Kendrick. 
"Kemana ya?" Tanya gue seraya berpikir keras. 
"Kerumah gue yok. Mau ketemu Bang Ben." 
"Yasudah." 


Kendrick berbelok ke bundaran untuk kerumah. 


"Eh kok berhenti?" Tanya gue pada Kendrick yang tiba-tiba 
berhenti begitu saja. 


"Saya mau kesana bentar." 
Gue beroh ria. "Oke." 


Kendrick keluar dari mobil. la menyebrang jalan, menuju 
sebuah toko supemarket. 


"Caelah tadi kan lewat sana. Kenapa nggak berhenti aja tadi 
disana?!" Gumam gue. 


Beberapa menit kemudian, Kendrick datang dengan 
kantong plastik yang berisikan beberapa cemilan. 


"Buat siapa?" Tanya gue. 
"Buat Mama sama Papa." 


Gue beroh ria seraya menggembungkan pipi. Kendrick pun 
kembali menjalankan mobilnya. 


Di rumah Mama dan Papa. 


Gue menelusuri rumah. "Ma, Pa, Bang Ben?" Gue sedikit 
berteriak menyebut nama mereka. 


"Tumben sepi ni rumah." Lirih gue. 
"Kali saja mereka ada urusan." Jawab Kendrick. 
"Tapi biasanya sih nggak pernah sesepi ini." 


"Mungkin saja abang kamu ada urusan. Orang tua kamu 
juga." 


"Gak mungkin! Biasanya Bang Ben nggak bakal keluar kalau 
Mama sama Papa keluar. Dia pasti jaga rumah dan gue 
juga." Terang que. 


"Coba kamu hubungi mereka." 


"Iya ya, benar juga." Gue mengambil benda pipih yang ada 
di tas kecil yang gue sandang. 


"Halo, Bang Ben. Lagi dimana?" Tanya gue langsung saat 
sambungan telepon tersambung. 


Bang Ben diam. 

Tidak menjawab pertanyaan gue. 

"Coba kamu /ouspeaker." Suruh Kendrick. 

Gue mengangguk dan mengikuti perintah Kendrick. 
"Halo!" Ucap gue sekali lagi. 

"Iya, Ney." 

"Lagi dimana? Kok ribut gitu disana?" 

"Lagi di jalan." 

"Mau kerumah?" 

"Iya. Bentar lagi nyampai. Kenapa tu?" 

"Gue udah dirumah nih. Mau ketemu lu, kangen gue-nya!" 


"Caelah baru satu minggu lebih ditinggal nikah, udah 
kangen aja lu sama gue. Gimana kalau gue dijodohkan 
dengan kematian!" 


"Is apasi lu, Bang. Ngomongnya jangan nyaur deh. Cepatan 
pulang!! Gue kangen haa!!" 


Bersambung.... 
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Bagian 8 
"Is apasi lu, Bang. Ngomongnya jangan nyaur deh. Cepatan 
pulang!! Gue kangen sama lu!!" 
"Iya iya sabar napa. Bentar lagi sampe!" 
"Yaudah sampe nanti!" 
"Yapss!" 
Gue mematikan sambungan telponnya secara sepihak. 


"Ini taruk dimana?" Tanya Kendrick memamerkan kantong 
plastik bermerk yang ada ditangannya. 


"Sini!" Gue mengambil kantong plastik itu. Lalu melihat apa 
saja yang Kendrick beli. 


"Gue taruk kebelakang. Atau disini aja?" Tanya gue meminta 
pendapat. 


"Taruk disitu aja." Kendrick menjawab. 


"Oke." Gue menaruh kantung plastik tersebut ke atas meja 
yang ada di ruang tamu. 


"Oh iya, gue kebelakang bentar. Mau bikin minum." 
"Saya ikut. Saya juga mau buat minum. Haus." 

"Biar gue yang buat. Lo tinggal duduk manis aja disana." 
"Saya buat minum sendiri saja." 


"Tenanglah. Nggak bakal gue racuni kok minuman lo." 


"Tidak." 


"Lagian kalau lo mati, gue juga nggak bakal dapat apa-apa. 
Kan hartanya belumjadi milik lo!" Terang gue. 


"Tidak. Saya tetap mau ikut." 


"Yaudah iyaa." Final gue mengizinkan Kendrick ikut ke 
dapur. 


Gue dan Kendrick menuju dapur. 
"Lo mau minum apa?" 

"Terserah saja." 

"Lah gulanya habis!" 

"Tadi saya ada beli gula." 


"Oh iya ya. Bentar gue ambil dulu." Gue menuju ruang 
tamu, mengambil gula. 


"Sini biar gue kasih gula dulu!" Ucap gue sesampainya di 
dapur. 


Kendrick sedikit bergeser. 

"Saya kira kamu tidak bisa membuat teh." 
"Bisa tapi semoga aja manis." 

"Berarti kamu tidak bisa buat minuman?" 
"Nggak usah banyak tanya. Nanti coba aja." 


Beberapa menit kemudian, gue selesai membuat teh manis. 


"Silahkan dicoba. Kalau nggak manis lihat aja gue. Gue kan 
manis dari lahir! Canda manis!" 


"Gimana?" Tanya gue pada Kendrick yang mulai mencoba 
minumnya. 


"Coba saja!" 
"Lah ogah. Ada bekas bibir lo disana!" 


"Coba aja!!" Tiba-tiba suara orang yang gue rindu datang. 
Bang Ben udah pulang. 


"BANG BENNN!!!" Teriak gue. 

Gue langsung memeluk Bang Ben erat. 

"Lama banget sih. Katanya tadi bentar!" 

"Biasa. Macet tadi dijalan!" 

"Alah, palingan alasan doang!" Gue melepaskan pelukkan. 
Bang Ben mencoel hidung mancung gue. "Tau aja lu!!" 


"Oh iya minum tu. Lu tau kan di dalam agama kita 
diwajibkan untuk ikut kata suami." 


Gue mengambil cangkir bekas Kendrick minum. 
"Abang aja yang minum!" Ucap gue. 
"Gak boleh gitu, Ney! Minum cepat!" 


"Tidak usah." Kendrick mengambil cangkir teh hangat itu. 
Lalu Kendrick menghabiskan teh hangat itu. 


"Manis nggak?" Tanya gue penasaran pada Kendrick. 


Kendrick mengangkat kedua alisnya sebagai respon. 


Gue mengangguk menang. Semoga lu nggak diabates ya, 
Ken hahaha. Gue membatin. 


Gue melirik ke kanan dan ke kiri. "Mama sama Papa mana, 
Bang?" Tanya gue yang tidak melihat Mama dan Papa. 


Bang Ben menggaruk belakang telinganya. "Itu Mama sama 
Papa lagi keluar kota." 


"Keluar kota? Ngapain? Kok gue nggak dikasih tau?" 
"Iya kan lo udah tanggung jawab suami." 


"Lah kan gue masih anak kandung mereka!! Kalau gitu 
bagus gue nggak usah nikah sekalian." 


"Eits lo nggak boleh ngomong gitu di depan suami lo. 
Gimana kalau dia sakit hati?" 


Gue melirik ke arah Kendrick. Gue gak tau harus marahkah, 
benci dia kah atau gimana sekarang!! Gue bingung. 


"Gue mau ketemu Mama sama Papa. Mereka ke kota mana?" 
Tanya gue. 


"Ney, lo kesana mau pake apa? Lo kan nggak punya uang." 
Sanggah Bang Ben. 


"Gue bisa pakai uang Ken. Nanti gue ganti." 


"Maaf memotong. Tapi uang saya tidak begitu cukup untuk 
keluar kota." 


"Itukan. Lo dengar sendiri." Ujar Bang Ben. 


Gue menghela napas. "Emangnya Mama sama Papa ngapain 
keluar kota?" 


"Ha itu tu gue gak tau." 
"Lah kok bisa nggak tau sih?" 


"Waktu itu gue lagi gak dirumah. Terus Mama sama Papa 
tinggalin surat buat gue." Jawab Bang Ben dengan ekspresi 
yang mencurigakan. 


"Bang Ben nggak bohongkan?!" 
"Ngapain gue harus bohong sama lu!" 
"Kalau gitu mana suratnya?" Tanya gue meminta bukti. 


"Ha itu gue lupa letaknya. Coba gue cari dulu ya!" Bang Ben 
mencari surat tersebut, meninggalkan gue dan Kendrick 
berdua di dapur. 


Gue menatap Kendrick. "Masalah tadi....... 1 
"Sudah saya maafkan." Potong Kendrick. 


"Idih siapa juga yang mau minta maaf! Tadi tu gue mau 
bilang nggak usah masukan ke dalam hati. Dah itu aja!!" 


Kendrick diam. 


"Tapi nggak papa sih lo maafin gue. Soalnya gue suka 
kebablasan kalau nggak sesuai ekspentasi!" 


"Baiklah." 


"Ih woy kok gue malah ditinggal!!!" 


"WOY ORANG BAWAH!" Teriak gue karena nggak ada respon 
dari Kendrick. 


Di ruang tamu. 

"Gimana bang Ben? Ketemu?" 

"Lupa gue letaknya!" 

"Yaudah lah nggak usah dicari. Gue percaya kok." 


"Nih ada cemilan dibeli Ken." Lanjut gue menawarkan 
kantung plastik putih bermerk. 


"Apa isinya?" 
"Cemilan bang Ben!" Ulang gue sekali lagi. 


"Gue ambil yaa!" Ujar Bang Ben yang langsung duduk 
disebelah gue. 


"Tanya dulu sama big boss tu!" 
"Boleh kan, eh gue manggil lu apaan yaa?" 
"Ken aja, Bang." Jawab Kendrick. 


"Ngapain harus manggil Bang sih. Kan usia lo lebih tua dari 
Bang Ben!" Sanggah gue. 


"Panggil Ben aja!" Ucap Bang Ben. 
"Ben dan Ken. Okeh." 


"Berarti sekarang lo punya dua pelindung dong?" Tanya 
Bang Ben. 


"Ha?! Maksudnya?!" Tanya gue. Ntar salah ngomong pula. 


Bang Ben tertawa lepas. "Lucu gue lihat wajah lo!" 
"Apasi bang, gaje lo!!" 

"Hahahaha iya yaa. Oh iya malam ini lo tidur sini?" 
"Gimana?" Tanya gue pada Kendrick. 

"Terserah kamu saja." 


Bang Ben beroh rria. "Jadi sekarang panggilan kalian aku 
kamu nih?" 


Gue menggeleng cepat. "Dia aja yang bicara terlalu formal. 
Gue mah selow ae!" 


"Lo manggil dia apa?" 

"Gue-Lo. Kalau dia manggilnya Saya-kamu." Jelas gue. 
"Usia lo sama dia berapa jauh bedanya?" 

"Kepo bener sih lu bang." 

"Iya gue sebagai abang lu harus tau siapa suami lu itu!!" 
"Namanya Kendrick usianya 26 tahun ini. Dah." Terang gue. 
"Kok lu tau? Atau jangan-jangan kalian udah gitu!" 

"Apasi lo bang!! Gajenya makin menjadi!!" 


"Udah saling kenal maksud yaa. Lo-nya aja negative 
thingking mulu!!" 


"Ah dahlah. Gue sama Ken pulang aja. Soalnya besok gue 
udah mulai kuliah." 


"Wah mantep dong. Ntar kalau ada kating yang ngulang. 
Terus cantik, glowing juga. Jangan lupa berkabar yaa!!" 


"Iyalah bang. Iyaa. Ntar gue cariin. Tapi syaratnya kalau dia 
mau ngasih gue contekan pas ujian aja." 


"Ih kan lu. Kebiasaan." 


Kendrick berdehem. Pembicaraan antara gue dan bang Ben 
pun terhenti. 


"Ney." Lirih Kendrick. 
Gue berdehem. 


"Masalah itu." Kendrick mengantungkan ucapan, lalu 
memegang perutnya sebagai isyarat. "Tidak dikasih tau, 
Ney?" Tanya Kendrick sama gue. 


"Lu hamil, Ney?" Tanya Bang Ben ketika melihat Kendrick 
memegang perutnya. 


"Iss tu mulut bebisa banget yaaa!!" Ketus gue. 

"Terus, kenapa laki lu megang perut?" 

"Kemaren mag gue kambuh lagi." 

"Kirain hamil. Kalau hamilkan bagus. Gue punya ponakan!" 


"Makanlah tu ponakan!! Kuliah gue aja belum kelar, masa 
udah debay aja!!" 


"Iya yaa. Selow ae maimunah!" 


Gue berdehem. 


"Jadi nanti kita langsung pulang saja?" Tanya Kendrick 
ditengah perdebatan gue dan Bang Ben. 


"Yok sekarang aja. Malas gue lihat wajah Bang Ben. Setiap 
jumpa pasti ada pembahasan diluar dugaan mulu!" 


Bang Ben ketawa. "Iya maaf. Habisnya gue udah gak sabar 
menanti!" 


Gue bangkit dari duduk. "Dari dulu kerjaan Bang Ben kan 
emang nunggu mulu. Nggak pernah ngejar. Sekali ngejar 
disuruh putus." 


"Sindir terus!" 
Gue tertawa kecil. "Canda Bang Ben!!" 


"Udahlah. Pulang lu sono. Gue mau guality time dulu sama 
penghuni rumah ini!!" 


"Gak dapat manusia, setan pun jadi. Canda setan!" 
"Eh mulutnya yaa. Minta dipukul!" 


Gue berlari kecil hingga sampai ke mobil Kendrick. Bang 
Ben mengejar gue. 


Gue masuk ke dalam mobil. 


"YOK KEN PULANG!!" Teriak gue yang melihat Kendrick 
masih berjalan santai. 


"Mampus lu kan!!" Bang Ben memukul mulut gue pelan. 
"Iss awas ha. Gue ngambek!" 


"Alah ngambek pake dibilang!" 


"Suka gue. Bye!!" Gue menutup pintu kaca mobil. 


Saat Kendrick menyalakan mesin mobil, gue kembali 
membuka pintu kaca mobil. 


"Kalau setannya punya debay, berkabar yaa!! Kali aja gue 
bisa punya ponakan yang bisa hidup di dua alam. 
HAHAHAHA." Gue tertawa lepas. 


"Mulut lu yaa!" 


"Nggak kenak. Bleeee." Ucap gue menang saat berhasil 
menutup pintu kaca mobil lebih dulu. 


"HATI-HATI BANG BEN!!" Sorak gue saat mobil Kendrick 
mulai dijalankan. 


Dari belakang mobil, gue bisa lihat bang Ben melambaikan 
tangan kanannya meskipun terukir raut wajah yang sulit 
untuk diartikan. 


Di mobil. 

"Kamu dengan abang kamu, lucu ya!" 
"Gue emang cute dari lahir!!" 

"Bukan itu maksud saya." 

"Terus?" 


"Iya lucu aja. Jarang saya lihat kakak cowok dengan adek 
perempuan bercanda seperti itu." 


"Gue sama bang Ben kan emang laen dari yang laen!" 


"Iya saya tau itu." 


"Kalau tau kenapa pake nanya!" 

Kendrick tersenyum kecil. "Beruntung saya punya kamu." 
"WHATTTIT!! Gue nggak salah dengar?" Tanya gue diiringi 
tertawa nggak percaya setelahnya, untuk menghilangkan 
rasa canggungnya. 


Kendrick menggeleng. 


Gue menggembungkan kedua pipi. Entah mengapa 
dikondisi seperti ini, gue canggung dibuatnya. 


Kenapa gue jadi grogi gini. Apa jangan-jangan gue,,,, Ih 
nggak!! Ngapain gue harus suka sama orang yang umurnya 
Jauh lebih tua dari gue!! Gue membatin. 


Gue berdehem dan memperbaiki duduk. Gue menelan saliva 
dengan susah payah. "Btw, makasih!" 


Kendrick berdehem. "Sama-sama." 
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Pagi hari. 


Gue terbangun dari tidur. Silauan matahari pagi membuat 
gue tersadar dari mimpi yang gue sendiri susah jelasin. 


Mimpi itu seakan nyata, tapi saat gue bangun untuk 
menjelaskan apa yang terjadi di dalam mimpi itu sangatlah 
sulit. Kayak langsung ngeblank gitu. 


Gue bangkit dari tidur menuju kamar mandi. Karena apa? 
Hari ini hari pertama gue masuk kuliah setelah dua minggu 
libur. 


Males? Ya banget. Tapi bagaimana pun gue harus tetap 
melanjutkannya demi masa depan gue kelak. 


Beberapa menit kemudian, gue keluar kamar mandi dengan 
pakaian baju lengan panjang dan juga celana lepis. Gue 
menghidupkan laptop. 


Lalu memainkan ponsel untuk membuka group sekalian 
melihat info apa saja yang akan didapat pada hari pertama 
kuliah disemester baru ini. 


ORANG SUKSES SOUAD!! 


Devon. 
Woy bangun bentar lagi masuk!!! 
@neysa @rehan bangun woyyy!! 


Dh bgn 


Rehan. 
Udah harum copp. 


Gw jg 
Devon. 
Gue juga!! 
Bcd 


Rehan. 
Gue dua-in Ney. 


Devon. 
Tu ha gue pap!! 
Hm 


Rehan. 
Dahlah woy. Gue mau kabari bebeb lu :') 


Devon. 
Selamat ngebucin!! 


Setelah gue nge-read pesan dari Devon. Gue berencana 
untuk keluar kamar, mencari makanan. Namun, sebuah notif 
membuat gue berhenti beraksi. 


Dosen Hans (Stat Elementer) 

Assalamu'alaikum wr.wb. Selamat pagi. Kuliah hari ini 
ditiadakan karena saya ada urusan mendadak. Untuk 
pengantian jadwalnya, saya minta ketua kelasnya kabari ke 
saya. Terima kasih. 


Mata gue berbinar lebih indah. "Seriously??" Tanya gue pada 
diri sendiri. 


Gue membaca ulang pesan singkat itu dengan saksama. 
Dan tetap sama. Hari ini gue nggak ngampus. Yeay!!! 


Gue menuruni anak tangga dengan senangnya. 
calling.... 


"Hm pasti kalian mau bilang kalau hari ini liburkan?" Tanya 
gue langsung. 


"Yoiii." Jawab Rehan. 

"Jalan kuy!!" Ucap Devon. 

"Gimana ya?" Tanya gue sedikit bingung. 

"Ayolah. Biar gue ajak cewek gue. Biar double date gitu!" 


"Double date pala lu petak! Emang lo pikir gue pacar Devon 
apa?!" 


"Kata Devon, otw!!" 

"Woy mana ada gue bilang gitu!!" 
"Ada ya markonah!!" 

"Lo salah dengar tu!!" 

"Mana mungkin gue salah dengar!!!" 
"Bisa diam nggak?! Ribut aje?!" 
"Hehe gimana, Ney?" Tanya Rehan. 


"Eh btw cewek lo nggak masuk?" Tanya Devon pada Rehan 
disebrang telpon. 


"Dia masuk siang. Jam 1." 
"Gimana, Ney?" Tanya Devon. 
"Bentar gue izin dulu. Ntar gue kabarin digroup! Bye." 


Gue mematikan sambungan telpon secara sepihak. Lalu gue 
kembali berbalik menaikki anak tangga. 


"Kamu mau kemana?" Suara yang bisa gue pastikan itu 
muncul tiba-tiba. 


Gue tidak memperdulikan pertanyaan tersebut. Gue 
meneruskan jalan gue menuju kamar. Sesampainya 
dikamar, gue mengambil tas sandang dan beberapa 
peralatan yang gue butuhkan nantinya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Kendrick sekali lagi sama gue. 
"Mau keluar sama teman." 

"Dua cowok yang sama?" 

Gue berdehem. 


Kendrick beroh ria. Lalu menunjuk ke arah meja yang 
berada dibelakang gue. "Disana ada duit. Kamu ambil saja 
berapa yang kamu mau." 


WHATTTTT!! DIA NGIZININ GUE KELUAR?! Gue membatin. 


"Kenapa tidak diambil? Kamu mau minta traktiran sama 
teman kamu?" 


Gue menggeleng cepat. Lalu membuka lemari kecil yang 
Kendrick tunjuk tadi. 


"Gue ambil berapa lembar?" 


"Terserah kamu." 
"Gue ambil semuanya boleh?" Tanya gue sedikit takut. 
Takut tidak dibolehkan. 


"Ambil saja. Itu memang uang bulanan untuk kamu. Jika 
uang tersebut habis, saya tidak akan memberikan kamu 
uang tambahan." 


"Masalah dapur?" 
"Pakai uang itu juga." 
"Isss. Sama aja boong!!" 


"Karena kamu tidak bisa memasak. Jadi itu sebagai 
hukumannya." 


"Hukuman?" 
Kendrick berdehem. 


"Udahlah. Ambek aja tu uang untuk lo semua. Lo urus 
semua masalah rumah. Bye." 


Kendrick mendekat. Lalu timbul sebuah bunyi. "Jika itu mau 
kamu, saya tidak akan mengizinkan kamu keluar bersama 
teman-teman kamu." 


"Idih. Makin seram gue lihat lo njir!" 
"Sudah saya bilang. Saya tidak suka kamu berkata itu!" 
"Anjir?" 


Kendrick berdehem. 


"Makin kesini keknya lo suka ngatur yaa. Suka-suka gue lah 
mau ngapain!" 


"Tidak. Sekarang kamu tanggung jawab saya." 
"Basi njir. Udahlah gue mau pergi." 


Namun, saat gue membuka pintu, pintunya nggak bisa 
kebuka. 


Gue tersenyum kesal pada Kendrick. "Kek bocah ngelarang- 
larang segala!!" 


"BUKA NI PINTU!!" 
"Tidak." 


"Saya tidak mau kamu berutang budi kepada dua teman 
cowok kamu!" 


"Oke gue ambil duitnya." Gue segera mengambil semua duit 
itu. "Tapi inih duit nggak cukup kalau gue pake buat dapur 
juga!!" 


"Kenapa? Kamu mau skincare-an seperti perempuan 
lainnya?" 


SKINCARE?? MAHAL ANJIR. PALINGAN GUE CUMA PAKE YANG 
HARGANYA CEBAN! Gue membatin. 


"Kenapa tidak menjawab?" 
"Iyaaa." 
"Masalah itu sudah saya belikan semalam." Ujar Kendrick 


menunjukan paket yang ada di meja samping tempat 
tidurnya. 


"Semalam lo keluar? Setau gue habis dari rumah Bang Ben 
lo langsung tidur lah!" 


"Saya pesan secara online." 


"Kapan tibanya? Semalam aja gue begadang sampe jam 
11." 


"Jam setengah 12 paketnya datang. Tetangga sebelah ojek 
online. Jadi saya titip dengan dia." 


"Pantesan!" 
calling...... 
"Devon?!" Lirih gue membaca orang yang menelpon gue. 


Gue menatap Kendrick. "Gue keluar ya. Mau ngumpul sama 
teman-teman haa?!" 


"Paket itu kamu letak dulu ke kamar kamu. Setelah itu, 
kamu ambil uang sekucupnya lalu sisanya kamu simpan 
dikamar kamu." 


Gue bergegas mengambil paketan itu dan juga uang yang 
Kendrick letak dilaci. 


Sesampainya dikamar, gue melaksanakan semua yang 
Kendrick perintahkan. Lalu menuruni anak tangga, usai 
semuanya selesai. 


Kendrick  mencorongkan masker pada gue. Gue 
menerimanya dengan senang hati. Habisnya gue nggak 
punya duit yang banyak untuk beli stok masker. 


"Ketika kamu disana jangan pernah membuka masker 
kecuali ketika kamu makan!" 


"Oke." 


"Kamu juga tidak boleh berjabat tangan karena harus 
mengikuti protokol kesehatan." 


"Oke." 


"Hindari kontak fisik yang berlebihan takutnya nanti 
nauzubillah salah satu dari mereka terinfeksi virus." 


"Oke Kendrick, cowok posesif sejagad raya!!" Ucap que 
penuh tekanan disetiap katanya. 


"Kalau begitu silahkan pakai maskernya." 

Gue berdehem dan melaksanakannya. 

"Lah kok lo malah diam?!" 

"Terus saya harus bagaimana?" 

"Pintunya bukain lah?!" 

"Owh iya. Saya lupa." Kendrick membuka pintu kamar. 
Timbul bunyi. 

"WHATTT?! BUKA PINTUNYA PAKE REMOT?!" 

"Tidak usah teriak-teriak. Telinga saya jadi pekak ini!" 

Gue terkekeh seraya meminta maaf. "Habiskan gue kaget!" 


Kendrick diam dan kembali keposisinya semula. Ke tempat 
tidur, duduk di depan laptopnya. 


"Satu lagi!" 


Gue yang hendak melangkah, spontan berhenti. 
"Apa?" 
"Saya beri kamu batas waktu sampai jam 10 pagi." 


"Nggak! Bentar banget. Waktu gue bolak balik kesananya 
juga harus lo pikirkanlah!!" 


"Baik. Sampai jam 12 siang." 


"Okeh!" Gue berlari kecil keluar kamar. "TAPI NGGAK JANJI 
YAA. HAHAHAHAHA." 


Bersambung........: 
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Di kafe. 


"Nih yang ditunggu-tunggu akhirnya datang!" Ujar Rehan 
ketika gue baru sampai ke hadapan mereka. 


"Neysa kak." Ucap gue memberikan isyarat salim kepada 
kating yang gue sendiri belum tau namanya siapa. 


"Farah." Jawab kating itu. 

"Dari jurusan apa?" Tanya Farah pada que. 
"Matematika kak!" 

"Fakultas MIPA?" 


Gue mengangguk menyetujui. "Kalau kakak?" Tanya gue 
balik. 


"Hukum." 


Gue beroh ria. Cantik. Glowing. Anak hukum lagi. Pasti 
pande bicara depan umum nih!! Gue membatin. 


"Kami udah pesan makanan tadi." Ucap Devon. 
"Ha?!" 


"Kami tadi udah pesan makanan. Makanan lo belum kami 
pesan." Ulang Devon sekali lagi. 


"Yaudah gue kesana bentar. Mau pesan." Lirih gue. 


Padahal gue bisa saja memanggil pelayannya untuk kesana. 
Iya tapi malas aja. Pengen berdiri aja sih. 


"Gue ikut ya!" Ujar Devon. 
"Nggak usah. Lo disini aja." 
"Udah. Gue ikut pokoknya." 
"Yaudah de!" Pasrah que. 


Sesampainya di tempat pemesanan, gue melihat menu apa 
aja yang ada hari ini. 


"Gue tadi mesan ini dan ini sih." Ucap Devon menunjuk 
beberapa menu. 


"Mereka?" 
"Juga sama." 


Gue beroh ria. "Kak, saya mau pesanan saya sama dengan 
pengunjung dimeja 7." 


"Oke, Mbak. Silahkan ditunggu ya." Ujar pelayannya dengan 
sopan. 


Gue mengangguk sopan. "Saya tunggu di meja nomor 7 ya 
kak!" 


"Oke, Mbak." 


Gue dan Devon kembali ke meja tanpa ada ocehan 
didalamnya. 


"Pesan apa, Neysa?" Tanya Farah. 


"Sama kayak yang lain kak." 


Farah beroh ria. 


"Oh iya kak, panggil Ney aja kak. Kalau Neysa 
kepanjangan." 


Farah mengangguk. "Oke, Ney." 
Lalu kami melanjutkan perbincangan hingga pukul 12 siang. 


"Beib, aku jam 1 masuk. Pulang yok!" Pinta Farah pada 
Rehan, kekasihnya. 


Rehan melirih jam tangannya. "Eh iya." Rehan menggengam 
tangan Farah lalu berdiri bersama. "Gue sama Farah duluan 
yaa!" Ujar Rehan pada gue dan Devon. 


Gue dan Devon mengangguk. Rehan dan Farah pun pergi 
dari kafe. 


"Lo mau pulang juga?" Tanya Devon. 

Gue bingung mau menjawab apa. "Gue ke toilet bentar." 
"Mau ngapain?" 

"Kencing." 


Hubungin Kendrick sih lebih tepatnya. Eh gimana cara gue 
hubungin dia. Gue kan nggak punya nomor telponnya?! 
Bang Ben punya nggak ya nomor Ken. Bagus gue telpon 
Bang Ben ajalah nanti. 


Devon beroh ria. 
Gue bergegas menuju toilet. 


Sesampainya di toilet, gue menelpon Bang Ben. Namun, 
tidak ada jawaban dari sebrang telpon. 


"Isss kok nggak dijawab Bang Ben sih?!! Terus ni gimana?" 
Tanya gue pada diri sendiri. 


Gue mencoba sekali lagi untuk menelpon Bang Ben. Dan 
hasilnya masih sama. Bang Ben tidak menjawab panggilan 
gue. 


Gue berkaca sejenak. "Dahlah gue pulang aja lah!" Final gue 
bergumam. 


Gue kembali ke meja nomor 7, ke meja yang ada Devonnya. 


"Gue pamit duluan ya!" Ujar gue langsung, tanpa berbasa- 
basi. 


"Eh cepat amat! Kan hari ini nggak ada masuk lagi." 


"Itu. Gue tadi janjinya cuma sampai jam 12 perginya. 
Takutnya nanti gue kena marah." 


"Tumben lo takut dimarahi?!" 


"Iya juga ya... Eh maksud gue. Ortu gue lagi nggak di 
rumah. Jadi, cuma Bang Ben di rumah. Takutnya nanti dia 
kasih tau yang nggak-nggak sama bokap nyokap. Jadi gitu." 


"Gue pamit duluan ya!" Lanjut gue berpamit. 

"Gue antar yaa!" 

"Ha?! Nggak usah. Gue bisa naik taksi kok." 

"Kayak sama siapa aja sih lo. Pake ndak mau segala!" 
"Udah yok?!" Lanjut Devon. 


Terpaksa gue menurutinya. 


Gue pulang sama Devon. 

Di mobil. 

"Abang lo kayaknya galak amat ya!!" 
"Nggak kok." Jawab gue cepat. 


"Waktu itu lo bilang, abang lo suka introgasi. Terus sekarang 
suka ngadu yang ndak-ndak ke bokap nyokap. Dan menurut 
gue itu ga...." 


"Posesif!" Potong gue. 
"Jadi abang lo orangnya posesif?" 


Gue menelan saliva dengan susah payah. Maksud gue 
bukan Bang Ben. Tapi Ken!! Batin gue. 


"Ndak ya?" Tanya Devon pada gue yang tidak kunjung 
menjawab. 


"Ha?!" Bingung gue. 


Devon tertawa lirih. "Tanpa lo jawab gue juga udah tau 
jawabannya." 


Gue merapikan duduk, agar tidak kelihatan sedang grogi. 
"Apa jawabannya?" Tanya gue lalu berdehem kecil. 


"Kayaknya sih ndak. Abang lo itu cuma takut adeknya yang 
paling cantik ini jatuh cinta sama orang yang salah." 


"Kayak gue contohnya." 
"Orang yang salah?" Tanya gue. 


Devon tertawa renyah. "Ya ndaklahh sayyyy!!" 


Gue ikutan tertawa. "Habisnya tadi lo bahas orang yang 
salah. Gue kira lo orangnya hahahaha." Gue kembali tertawa 
diakhir kalimat. 


"Seneng amat ya neng!!" Sindir Devon. 
Gue berhenti tertawa. "Habisnya lo ngakak sih." 


"Saking ngakaknya lo nggak tau kalau kita udah sampai di 
rumah lo!" 


"Ha?! What iyaaa baru sadar gue-nya hahaha." Gue kembali 
tertawa. 


Gue menyudahi aksi ketawa. "Yaudah deh gue duluan yaa! 
See youu!!" Lirih gue dan langsung turun dari mobil. 


Gue melambaikan tangan hingga mobil Devon benar-benar 
pergi dari perkarangan rumah. 


Gue berjalan masuk ke dalam rumah. Dan betul saja, pintu 
rumah dikunci oleh pemiliknya. Kendrick mengunci pintu 
rumah. Maybe dia tengah memberi hukuman sama gue. 


Gue menghela napas lirih. "Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikumussalam." Jawab Kendrick seraya membuka 
gorden yang membuat gue bisa melihat Kendrick melalui 
pintu kaca rumah. 


"Sudah telat berapa menit?" Tanya Kendrick langsung, tanpa 
berbasa-basi. 


Gue melirih jam ponsel. "Hampir setengah jam." 
"Biasanya kalau telat diberikan apa?" 


"Hukuman lagi?!" Tanya gue tidak terima. 


Kendrick mengangguk. 


"Isss lo kok jahat amat jadi orang!! Keluar aja dilarang, 
sekali keluar dikasih waktu dikit doang." 


Kendrick tidak menjawab. Dia malah menutup gorden, 
sehingga gue tidak bisa melihat dia lagi. 


"WOYYYYYY. ISS GAK ADIL BANGET!! TIBA LO KELUAR 
NGGAK MASALAH SAMA GUE. PAS GUE KELUAR LO JADIIN 
MASALAH!!" Teriak gue. 


"WOYYY!! KENDRICK!! TADI TU GUE MAU KABARI LO TAPI 
GUE NGGAK TAU NOMOR HP LO!! WOY BUKA HAAA!!" Masih 
berteriak gue menyampaikannya. 


"YAUDAH KALAU NGGAK MAU. BAGUS GUE NGINAP 
DIRUMAH DEVON!!" 


Kendrick yang mendengar gue menyebutkan nama Devon, 
langsung membuka pintu rumah. "Masuk. Sekali lagi kamu 
tidak menetapi janji, saya tidak akan segan-segan 
menghukum kamu!" 


"Yaudah kalau gitu, pas gue dihukum, gue ke rumah Devon 
aja!" Lirih gue. 


"Tidak. Saya akan mengurung kamu di kamar mandi, 
sebagai hukumannya." 


"Ih anjir. Lo tau nggak sih, toilet itu tempat paling jorok dan 
disana banyak setan. Nggak mungkin gue tinggal disana 
sama makhluk astral. Ntar kalau kecantol gimana?" 


"Sudah saya bilang, kamu tidak boleh berkata kasar seperti 
itu." 


"Pasti kata yang sama kan?! Eh asal lo tau, anjir itu bukan 
kata kasar. Gue hanya mengikuti trend." 


"Saya tidak suka dengan orang yang berpikiran seperti itu." 
"Ha?! Maksud lo?" 


"Seharusnya kamu memilah-milih terlebih dahulu, mana 
trend yang bagus untuk digunakan dan mana yang tidak." 


"Menurut gue kata itu bagus untuk digunakan." 


"Tidak. Mengikuti trend tetapi dosa menumpuk sama saja 
tidak ada gunanya. Lebih baik diam daripada berkata yang 
dapat menambahkan dosa." 


"Takdir kita sesungguhnya itu adalah kematian!" Lalu 
Kendrick memilih pergi dari hadapan gue. 


"Anjir!" Gue menepuk mulut gue sendiri seraya tertawa 
kecil. Kagum. "SUBHANALLAH AKHIIII!!!" 
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CAST 
1. Neysa Alfirah (ig : neysalfi) 
Nama? 
Ney 
Umur? 
18 
Hobby? 
Ngedrakor 
Karakter lu emang cuek gitu ya? 


Iya nggaklah. Malahan gue bar-bar orangnya. Buat lu lu 
pada yang udah baca beberapa part diawal pasti tau 
gimana mulut gue yang seksoy inih!! 


Kan gini baru enak! 

Lah!! 

Karakter yang paling lo suka dari cerita ini? 
Gue sendiri. 

Yang lain?! 

Ken-eh abang gue. Bang Ben. 


Yakin lo? Tadi aja lo bilang Ken! 


Nggak usah nyinyir deh lo. Gue bilang Bang Ben ya Bang 
Ben. 


Biasanya nih yang diucap pertama itu yang bener. 

Dahlah sukak lo. Bye!! (Neysa pergi) 

NEY BENTAR!! 

Apalagi sih! 

Pesan buat para readers?! 

Gini aja ya. Buat lu siapapun yang baca nih cerita. Jangan 
lupa tinggalkan vote, comment dan share ke teman-teman 


kalian. Satu lagi nih FOLLOW dulu akun yang buat cerita. 
Jan langsung baca-baca doang!! 


Sadis ya guys!! 

Biarin, bleee!! (Ngejulurkan lidah) 

Eh satu lagi!! 

Apatu? 

Follow instagram penulisnya (ig : fadhilanggraini). Sama ig 
gue juga (ig : neysalfi). Ig abang gue sekalian (ig 
bennyadelio). Suami gue juga deng (ig : kendrickxaver). 


Tapi lo jangan ganjen-ganjen sama suami guee!! 


Bentar deh. Suami? Jadi lo udah setuju nih dinikahkan gitu 
aja sama Ken? 


Banyak tanya ya lu!! Udah diam aja. Baca aja ceritanya 
nggak usah banyak bacot!! 


Idih pemarah. Canda pemarah. 


Apasi gaje lu!! 


Oh yaa dua teman kampus gue nggak punya akun ig. Kata 
pad (penulis) banyak bener akun. Jadi dia malas buat. 


Udah promosinya? 

Siapa yang promosi. 

Terus? 

PESAN UNTUK PARA READERS!! 


(nutup telinga) yaudah iyaa. Daripada gue mati tuli disini, 
bagus gue pergi!! (pergi) 


2. Kendrick Xaver (ig : kendrickxaver) 

Nama? 

Kendrick Xaver 

Umur? 

Pantengin aja terus ceritanya. Nanti dikasih tau juga. 
Hobby? 


Hm apa ya? Hm mungkin semua aktivitas yang bisa 
menghasilkan uang saja. Apalagi sekarang Neysa jadi 
tanggung jawab saya. 


Lu orangnya pengertian banget yaa! 
Tidak juga. Neysa malah mengatain saya pria aneh. 


Dia tu yang aneh! Tanggung jawab gini malah dibilang 
aneh! 


*Kendrick tersenyum kecil. 

Eh btw lu ganteng ya!! 

*Kendrick tersenyum. 

Oh ya pesan lu untuk para readers apa? 


Pantengin terus ceritanya. Jangan lupa comment, vote 
jugaa. Sudah itu saja. 


Oke, terima kasih Ken. (kedip mata) 
3. Benny Adelio (ig : bennyadelio) 
Nama? 


Benny. Kalau Ney sih manggilnya Bang Ben. Kadang lo-gue 
an juga Sih. 


Panjang yupss! 
*Benny terkekeh. 
Umur? 

22tahun 
Hobby? 


Dirumah, jadi pengangguran. Terus bantuin Mama bersihin 
rumah. Masak juga. Tapi kayaknya itu nggak hobby sih. 


Terus? 


Mungkin lebih ke main hp, nge-game. Tapi itu dulu, 
sekarang udah jarang. 


Kenapa jarang nge-game? 


Menurut gue, nggak ada gunanya juga. Lebih tepatnya gue 
nggak ngasilin duit dari sana. Bagus gue bantu Nyokap, 
dapat pahala...... sama pujian (sedikit berbisik) 


Mantep sih. Apalagi dapat pujian tu susah banget yaa. Anak 
cowok lagi. Biasanya sih dimarahin (tertawa kecil) 


(ikut tertawa) iyaaaa. 
Hm btw pesan buat para readers apa? 


Apa ya?? (berpikir) lebih ke mana ya (bingung) Ini aja kali 
yaa. 


Apatu? 


Jangan lupa untuk menghargai aja. Lebih tepatnya support 
penulis aja meskipun karyanya nggak sebagus penulis 
lainnya kayak penulis terkenal lainnya maybe. Itu aja kali 
yaa?! 


Hargai kayak mana? 


(mendengus bingung) gimana yaa?! Bingung juga gue 
jadinya! Gini aja deh. Misalnya nih kita udah capek-capek 
buat PR sampe tengah malam. Terus pas besoknya, 
disekolah, malah nggak dikumpul. Sakitkan?? Mungkin 
sama kayak gitu kali yaa?! 


(mengangguk) intinya saling menghargai aja ya?! 

Ha iya itu. Saling menghargai. So, jangan lupa support, 
guys!! Kalau ada yang kurang-kurang dikit kasih tau. Biar 
diperbaiki sama penulisnya. 


Oke, terima kasih Ben. 


Yaps, masama. 

4. Devon Anugra 

Nama? 

Eh untuk apa ini? 

Jawab aja nape!! 

Gue Devon. 

Umur? 

19 tahun. Untuk apa ni sih? 
Nggak usah banyak tanya. Jawab aja!! 
*Devon diam. 

Hobby? 


Dulu suka pacarin anak orang sih. Tapi sekarang kayak 
nggak lagi. 


Kenapa? 

Gue kayaknya udah ketemu sama jodoh gue sebenarnya. 
Siapa? 

Elu!! 

Lah gimana ceritanya?! Yang benar!! 

Elu yang jadi peran utama, markonah!! 


Neysa?! 


Yoiii 
Lu enggak tau apa........ (tiba-tiba Neysa datang) 
Semua orang ya lu tanyain!! (Neysa) 


(cengir) ya maaf. Ni aja nih terakhir, pesan buat para 
readers? 


Vote, cojmment and share. Terus follow akun penulisnya. 
(Neysa) 


BUKAN LO!! 

SELOW LAH!! (Neysa) 

Lanjut Von!! (Neysa) 

Pantengin terus ceritanya guys, sampe ending!! 
Oke, terima kasih. 

Ih sama gue nggak ada lu bilang makasih!! Lain ye lu!! 
(cengir) SUKA-SUKA GUE DONGGGG!! (pergi) 
Idih pengen gue jitak tu palak!! (Neysa) 

5. Rehan Attalah 

Nama? 

Gue? 

Iya loo. Siapa nama lo? 

Rehan 


Umur? 


19 tahun 

Hobby? 

Ngapel rumah pacar. Kadang-kadang ngumpul sama Devon, 
Neysa juga tapi jarang. Apalagi kondisi dunia masih belum 
pulih yaa. 

Okee. Terakhir ni. Soalnya gue capek dari tadi keliling. 

Apa tu? 

Pesan buat readers? 

Oh ikutin terus ceritanya. Jangan sampe ketinggalan. Dah. 


Okede. Terima kasih. Salam buat cewek lu!! 


Wa'alaikumussalam. Gue aja yang jawab. Malas gue 
sampein ke mbak pacar. Ntar perang dunia ke-3!! 


(tertawa kecil) aman. 
Salam dari siapa, Yang? (Pacar Rehan) 


Nggak ada, Yang. Tadi si Devon ngucapin salam, yaudah aku 
jawab. 


Awas macam-macam kamu ya, Yang. (Pacar Rehan) 
“Rehan berdehem 
Ayuk yang mau bertanya, dipersilahkan?? 
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Bagian 11 
Malam hari. 


"Sibuk nggak?" Tanya gue pada orang yang disebrang 
telpon. 


"Sibuk." 
"Cuek amat lu. Habis diomelin Mama pasti?" 


"Idih. Gue kan ada anak kesayangan. Iya kali gue diomelin. 
Emangnya gue elu!!" 


"Jangan buka kartu napa!!" 
"Gue lagi sedih nih." 

"Gue nggak nanya." Ketus que. 
"Terus ngapa lo nelpon?" 


"Mau cerita sih. Tapi dengar lo ada masalah, nggak jadi gue 
ceritanya." 


"Mau gibahin laki lo?" 

"Bukan gibah. Mau omongin aja." 
"Sama aja goblok!!" 

"Isss kasar!!" 


"Lo jadi cerita gak? Atau gak gue matiin nih. Cause money is 
time!" 


Tawa gue pecah. Gue tertawa sejadi-jadinya. "Yang ada time 
is money njirrr." 


"Masih fokus artinya lo. Gue pikir karena banyak beban jadi 
ngeblang." 


"Iyain. Eh btw abang ada masalah apa?" 
"Masalah hidup." 

"Tentang?" 

"Iya hidup." 

"Iya tentang apa?" 

"Iya hidup goblok!" 

"Maksud gue percintaan atau keluarga ogeb!" 
"Bilanglah." 

"Jawablah!" Ujar gue tidak mau kalah. 
"Dua-dua maybe." 

"Banyak banget masalah lo." 

"Kalau lo pasti tentang laki lo kan?" 

Gue berdehem. "Dia posessive, kek lo." 

"Gue posessive dari mananya woyy?" 

"Dari mata mu mata mu kumulai jadi goblok!!" 


"Gerjuss!!" 


"Iya semuanya. Bedanya kalau dia suka ngelarang gue 
temanan sama cowok dan pakai-pakaian yang selutut. Kalau 
lo....." Gue tampak berpikir. "Apa yaaa?" 


"Iya nggak ada-lah. Toh gue gak pernah ngelarang lo ini-itu." 
"Iya juga yaa. Dahlah lupakan aja." 

Bang Ben berdehem dari sebrang telpon. 

"Hm btw masalah lo apa bang?" 

"Ada yang harus lo tau dan ada yang tidak." 

"Issss sok iyee lu markonah!!" 


"Dahlah. Gue matiin yaa. Ada kesibukan lain nich!" Ujar 
Bang Ben dengan ke-alayannya. 


"Yaudah. Babay." 
Bang Ben berdehem. 


"OH IYAAA." Teriak gue takut sambungan telponnya dimatiin 
terlebih dahulu. 


"Apa?" Ujar Bang Ben dari sebrang telpon. 


"Masalah gue yang cerita sama lo, tolong jangan dikasih tau 
Mama sama Papa ya!" 


Bang Ben berdehem. 
"Okede. Makasih ya Bang Ben, abang paling gan....." 
Tit... Tit... Tit.. 


"Anjirrr malah dimatiin! Belum juga selesai gue 
pencintraan." 


Tok... Tok... Tok... 
"Orang bawah?" 
Orang yang mengetuk pintu kamar gue dari luar, berdehem. 


"Ngapain lo ngetuk-ngetuk kamar gue pagi-pagi buta gini?" 
Tanya gue yang enggan membuka pintu kamar. 


"Maaf. Saya kira kamu belum bangun." 


"Kalau gue udah yahut gini, berarti tandanya gue udah 
bangun." 


"Kamu sudah sholat shubuh?" 


Gue berdehem kencang. "Gini gini 24434 gue nggak pernah 
ketinggalan yaa!!" Ketus gue dari dalam kamar. 


"Bagus. Oh iya, saya sudah siapkan sarapan untuk kita." 


Gue berjalan menuju pintu kamar lalu membukanya. "Lo 
dari tadi nyinyir mulu yaa. Ntar gue nyusul. Pergi aja lo 
duluan!!" 


"Baiklah." 


Gue yang hendak menutup pintu kamar, kembali 
mengurungkannya. "Oh iya, bagi gue tidak ada kita diantara 
lo dan gue!" 


Di meja makan. 


Gue memakan masakan Kendrick dengan sangat lahapnya. 
Masakannya sangat enak. 


"Kamu kuliah jam berapa?" 

"Jamilah kurang seksoyyy!" 

"Saya bertanya baik-baik sama kamu!!" 

"Jam 8. Dosennya ada urusan satu jam kedepan." 
Kendrick beroh ria. 

"Lo nggak kerja?" 

"Kerja." 

"Dari kemaren gue perhatiin lo dirumah mulu." 

"Kata pemerintahkan bekerja dari rumah." 

Gue menggaruk tengkuk yang tak gatal. "Iya juga ya." 


"Eh tapi lo kerja apaan sih? Ada duit mulu tiap hari, kek 
nggak pernah habis gitu." 


"Kerja yang halal." 


"Iya halal yang kek mana maksudnya? Kali aja mencuri lo 
kira halal." 


"Saya tidak pernah mengatakan mencuri itu halal." 
"Kan gue bilang kali aja. Masih opini bukan fakta!!" 
Kendrick diam. 

"Lah malah diam. Diam artinya iya." 

"Tidak." 


"Terus?" 


"Saya mendapat uang dari kedua orang tua saya." 


"Alah uang dari orang tua aja songong minta ampun. 
Apalagi uang hasil kerja lo sendiri!" 


Kendrick diam. 


Gue melirik sekilas kearah Kendrick. Lalu gue tersenyum 
tidak enak. Ah bomadlah. Yang gue katakan juga benar 
adanya. Bukan hoax!! Gue membatin. 


"Sudah hampir jam delapan." 
"Ha?!" 


"Sudah hampir jam delapan. Kamu harus siap-siap untuk 
kuliah." 


"Siap-siap?! Kuliah dari rumah aja pun. Ngapain mesti siap- 
siap." 


"Terserah kamu saja." 


"WHATTT?? TERSERAH GUEE?! YES ARTINYA GUE BOLEH 
KELUAR SAMA DUA TEMAN COWOK GUE?" Teriak gue 
bertanya dengan antusias. 


"Kalau masalah itu tidak. Saya tidak akan pernah 
menyetujuinya." Lalu Kendrick bangkit dari duduknya. 


"Lo mau kemana?" 
"Saya mau kerja." 
"Tadi lo bilang kerjanya dari rumah aja." 


Kendrick mengurungkan niatnya untuk melanjutkan 
langkah. la berbalik menuju gue berada. "Kali ini saya tidak 


bisa kerja dari rumah. Saya harus keluar dan kemungkinan 
pulangnya larut malam." 


Gue tercengang. Kendrick berbisik di telinga gue. Dan deru 
napasnya membuat bulu kuduk gue merinding ashoyyy. 


Kendrick menjauh dari gue berada. Dia berjalan dua langkah 
lalu melirik kebelakang. 


"Di atas kasur saya ada nomor telepon. Jika ada apa-apa 
dengan kamu, bisa langsung hubungi saya." 


Gue masih terdiam ditempat. 


"Jangan hubungi dua teman lelaki kamu. Kalau tidak akan 
saya beri hukuman." Lalu Kendrick meninggalkan gue 
sendirian di meja makan. 


Beberapa menit kemudian, gue tersadar. Gue tidak 
tercengang lagi. Kendrick juga sudah berangkat. Gue 
tinggal sendirian dirumah. 


"YEAYYYYYYY!!" Teriak gue sangat kencang. 


Gue segera berlari menuju pintu luar. Gue membuka pintu 
itu dengan senyum manis terukir dibibir yang seksi ini. 
Namun, dalam sekejap senyuman gue memudar disaat gue 
mengetahui bahwa rumah ini dikunci dari luar. 


"Lihat aja lo. Sempat lo pulang nanti, gue habisi nyawa lo!!!" 
Ujar gue tanpa sadar mirip psiko. 


Gue berjalan menuju kamar. Mata gue tertuju pada secarik 
kertas yang berada di atas kasur Kendrick. Gue berjalan 
mendekat dan mengambilnya. 


"Terpaksa gue ambil!!!" Dumel gue pada diri sendiri. 
Dikarenakan jiwa dan raga gue memiliki pernyataan yang 
berbeda. 


Gue berjalan menuju kamar. Gua membuka laptop untuk 
memulai mata kuliah yang beberapa menit lagi akan 
dimulai. Tidak lupa secarik kertas itu gue letak 
sembarangan. Lalu gue pergi ke kamar mandi. 


Gue keluar dari kamar mandi. Belum sempat gue 
mendudukkan ekor gue diatas kasur, gue mendengar pintu 
kamar utama--kamar Kendrick dibuka. Gue tersenyum 
menang. 


"Awas lo!!" Lirih gue. 


Gue membuka pintu kamar dengan senyum ala psikopat. 
Dan pastinya bersiap-siap untuk memberikan bogeman kuat 
kepada Kendrick nantinya. 


Namun, sayangnya baru beberapa anak tangga gue turunin, 
gue langsung gemetaran saat mengetahui siapa yang 
membuka pintu kamar Kendrick. 


Gue tersadar saat tatapan kami bertemu. Gue segera 
berbalik dan mengunci pintu kamar. 


"Hai Ney. Buka pintunya!!" 


"Gue nggak boleh takut. Gue nggak boleh lemah." Gumam 
gue menguatkan diri sendiri. 


Gue mencari secarik kertas yang gue sia-siakan tadi. Kertas 
yang berisi nomor ponsel Kendrick. Setelah ketemu, gue 
bergegas menuju kamar mandi dengan ponsel di tangan 
kanan dan secarik kertas di tangan kiri. 


Gue mengotak-atik nomor Kendrick diponsel. Lalu 
menelponnya. 


"Ada yang masuk ke kamar gue. Cepat pulang." Ucap que 
langsung saat Kendrick mengangkatnya. 


"Sekarang kamu dimana?" 

"Cepat pulang!! Please!! Gue mohon." 
"Saya on the way." 

"Buruan hiks hiks hiks." 


"Baik. Saya pinta sama kamu untuk tidak menangis. Dan 
jangan matikan sambungan telponnya." 


Hiks. 


"Neyyyyyyyyyyy!!" 


Gue membulatkan bola mata besar. Gue segera menutup 
kedua mulut dengan ponsel yang sudah tidak ditempelkan 
ditelinga. Ponsel gue sudah beralih mencium lantai, 
terjatuh. Dan untungnya tidak menimbulkan suara yang 
membuat gue terciduk. 


"Neysaaaaaaaaa!!" 
Bersambung.... 
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Bagian 12 


Bughh. 
Kendrick memberikan bogeman khas miliknya. 
"Siapa kamu?" 


Cowok itu terkejut dan keluar kamar sebelum memberikan 
salam hangat kepada Kendrick--sebuah goresan kecil di pipi. 


"Neysa. Ini saya Kendrick. Kamu dimana?" Tanya Kendrick 
yang tidak memperdulikan pipinya yang mengeluarkan 
darah. 

"Kendrick." Lirih gue. 


"Ken hiks. Gue dikamar mandi hiks." 


Entah mengapa, rasanya untuk bangkit sangat susah sekali. 
Bahkan untuk berbicara saja gue gemetaran tingkat dewa. 


Brak. 


Kendrick mendobrak pintu kamar mandi yang gue kunci dari 
dalam. 


"Kamu dimana?" Tanya Kendrick yang belum juga 
menemukan gue. 


Gue melambaikan tangan kecil. “Gue disini hiks." 
Gue duduk dipojok kamar mandi dengan memeluk lutut. 


"Sekarang kamu sudah aman. Dia sudah pergi." 


Gue bangkit dari duduk dan segera memeluk Kendrick. "Gue 
takut hiks." Setelah itu semuanya buram dan gue..... 
pingsan. 


daaa 
Keesokan harinya... 


Gue membuka mata perlahan saat mendengar suara berisik 
terdengar dari arah samping gue. 


Ada Kendrick disana dengan sebuah napan yang sudah 
berada di meja kecil disamping tempat tidur gue. 


"Bagaimana keadaan kamu? Sudah membaik?" Kendrick 
menyuguhkan gue dengan pertanyaan. 


Gue menduduk badan dengan sedikit pertolongan 
sukarelawan dari Kendrick. 


"Kepala gue sakit. Perut gue juga." 


"Yasudah, nanti kita kedokter. Sebelum itu, kamu makan 
dulu sarapan yang saya buat." 


Gue mengangguk lirih. 

"Saya tunggu kamu diluar sekitar setengah jam lagi." 
Gue mengangguk lagi. 

Kendrick bangkit dari duduknya. 

"Ken." Sapa gue sebelum Kendrick enyah dari kamar. 


Kendrick membalikkan badannya kearah gue sebagai 
responnya. 


Gue meraba pipi sendiri sebagai isyarat. "Pi..... pipi lo masih 
sakit?" 


"Oh ini." Kendrick menekan pipinya yang tergores. "Sudah 
tidak sakit lagi." 


Gue beroh ria. 

"Baiklah. Saya tunggu kamu diruang tamu." 
Di mobil. 

"Ini." 


Gue yang sedari tadi termenung menatap luar jendela, 
segera menoleh ke arah Kendrick. 


"Apa ini?" Tanya gue mengambil sebuah kotak yang 
dibungkus layaknya sebuah kado. 


"Buka saja." 


Gue membuka perlahan bungkus kado tersebut. Hingga 
menampilkan sebuah ponsel yang lagi buming. 


"Untuk gue?" 


Kendrick mengangguk seraya membelokan stir mobilnya, 
pertanda ada pembelokan jalan. 


"Disana semua sudah lengkap. Jika ada apa-apa kamu bisa 
menelpon orang yang berada paling awal dari kontak 
kamu." 


Gue segera membuka kontak yang ada di ponsel keluaran 
terbaru ini. 


"Lo? H 


Kendrick mengangguk. 
calling..... 


"Iya. Wa'alaikumussalam." 


"Baik, Pak. Terima kasih." 
Sambungan telpon diakhiri. 
UG 


"Nomor kamu sudah saya masukan kedalam group matkul 
kamu dengan beberapa dosen. Saya juga sudah izinkan 
kamu untuk matkul hari ini." 


*matkul - mata kuliah. 


Gue ternganga mendengarnya. Bahkan, gue mengurungkan 
niat untuk bertanya, siapa yang menelpon Kendrick 
barusan. 


"Kita sudah sampai. Ayok turun." Ajak Kendrick yang tidak 
mendapat respon apa-apa dari gue. 


"Oh iyaa." Gue segera turun menyusul Kendrick yang baru 
saja keluar dari mobil. 


Gue berjalan dibelakang Kendrick dengan tangan kanan 
yang mengenggam ponsel keluaran terbaru. 


Gue senang akhirnya bisa punya ponsel ini. Habisnya 
harganya minta ditumbuk. 


Kendrick menghentikan langkahnya lalu menatap ke arah 
gue, dibelakangnya. 


"Kenapa?" Tanya gue mengernyit. 

"Ini ruangannya. Kamu boleh masuk untuk cek keadaan." 
"Sendirian lagi?" 

Kendrick berdehem. 

"Mereka nggak bakal....." 


"Didalam ruangan ini, bebas jarum suntik. Jadi, tidak ada 
yang perlu kamu takuti." Kendrick memotong pembicaraan 
gue. 


Gue mengulum bibir dan mengangguk seperti anak kecil. 
Lalu gue mencorongkan ponsel keluaran terbaru kearah 
Kendrick. "Pegangin tolong." 


Setelah itu, gue segera masuk kedalam ruangan. 
"Apakah...." 


"Kendrick ada diluar." Potong gue setelah dokter selesai 
menyelesaikan tugasnya. 


"Baik." 


Sang dokter berjalan terlebih dahulu bersama suster 
dibelakangnya. 


"Anjirr gue malah ditinggal!!" Kesal gue lalu menyusul 
mereka menuju Kendrick berada. 


"Lah udah selesai?" Tanya gue saat keluar tetapi dokter dan 
suster berlalu begitu saja. 


"Sudah." 

"Apa tadi katanya?" 

"Nanti saja kita bicarakan dimobil." 

"Gue nggak mesti minum obatkan?" 

"Kenapa?" Tanya Kendrick dengan nada menuduhnya. 
"Gue nggak takut sama obat yaa!!" 

"Yasudah." Kendrick berlalu begitu saja. 


"Sama aja lo sama tu dokter. Suka ninggalin gueee!!" Gue 
segera menyusul Kendrick. 


Di mobil. 


"Apa kata dokter?" Tanya gue yang semakin kepo dengan 
penuturan dokter setelah memeriksa gue. 


"Kamu harus istirahat selama 14 hari." 

"Idih. Emang lo pikir gue terpapar COVID-19?! Huh?!" 
"Hampir saja." 

"Ha?! Maksud lo?" 


"Dokter menyarankan kamu untuk beristirahat selama 14 
hari." 


"Gue aja nggak ada interaksi dengan siapa-siapa, kecuali lo, 
devon, rehan sama pacar rehan." 


Gue sedikit ternganga ketika terlintas sebuah pemikiran 
aneh. 


"Atau jangan-jangan salah satu dari mereka terkena COVID 
terus nular ke gue?? Atau lo-nya yang kenak COVID terus 
sengaja lo nularin ke-gue biar bisa berduaan sama gue 
selama 14 hari?" Tuduh gue. 


"Tidak kedua-duanya." 
"Terus?" 


"Lelaki yang masuk ke dalam rumah kemaren yang 
mempunyai gejala COVID-19. Karena pisau yang ia gunakan 
beberapa titik tertempel virus dan untungnya yang 
mengenai wajah saya yang tidak terkena virusnya." 


Gue terdiam. Gue malas membahas orang yang masuk ke 
dalam rumah tanpa izin gue, sampe masuk ke kamar lagi. 


"Kalau saya boleh tahu, lelaki kemaren siapa kamu?" 


"Ha?!" Lalu gue merapikan anak rambut yang sedikit 
berantakan. 


"Maaf jika saya lancang." 


Gue tersenyum kecil seraya memperbaiki duduk. "Oh iya 
selama 14 hari kita tetap tinggal dirumah?" 


"Tidak. Saya sudah mempersiapkan apartment untuk kita 
tinggal." 


Gue beroh ria. "Eh bentar deh. Jangan bilang itu punya lo 
juga." 


"Tidak. Itu hanya milik orang tua saya." 


"Isss sama aja anjirrr!!" 

"Saya tidak suka kamu ngomong begitu." 
"Anjir. Anjir. Anjir. Anjir. Anjir." 

"Saya akan memberikan kamu hukuman." 
"Apasili lo. Nggak ada hukuman!!" 


"Sebagai hukumannya kamu tidak akan saya berikan 
handphone selama 14 hari kedepan." 


"Eh iyaaaa hp gue masih sama lo!!" Lirih gue seraya 
mendengus pasrah. 


"Isss balikkan hp guee...... hmm maksudnya hp pemberian lo 
untuk gue." 


"Tidak." 
"Cepat balikkin!!" 
"Tidak." 


Kendrick menjauhkan ponsel pemberiannya ke arah 
kanannya--dekat pintu mobilnya, yang membuat gue 
semakin jauh dengan ponsel pemberian darinya. 


"Balikkin napa hp gue." Gue sedikit memelas agar diberikan 
dengan rasa iba. 


Namun, sepertinya tidak ada tanda-tanda. 
Satu. Dua. Tiga. 
"KENDRICKK BALIKKIN HP GUEEEEEE!" 


"Tidak." 
"Kalau nggak lo balikin tu hp, gue loncat nili!!" 
"Loncat saja." 


"Enteng banget lo ngomong yaa!! Udah tau gue cuma...... 
oh atau jangan-jangan lo sengaja biarin gue loncat. Terus lo 
nikah sama cewek yang lo incar selama ini?? Iyakan? Biar 
gue nggak jadi benalu dihubungan kalian??" 


"Kamu tau sebuah istilah?" 


Bukan menjawab atau menyanggah, Kendrick malah 
memberikan sebuah pertanyaan yang berbeda kepada gue. 


"Apasi lo ng...." 

"Fitnah lebih kejam daripada pembunuhan." 
"Semua orang tau itu kali!!" 

"Jika begitu, kenapa kamu terus memfitnah saya?" 


"Gue?? Fitnah lo??" HAHAHAHA. Gue tertawa kencang. 
"Ngapain gue harus fitnah loh. Toh tadi gue ngomong 
kenyataan. Iya kali cowok mapan kayak lo mau sama gue, 
cewek kismin, jelek, sok-sok-an lagi." 


"DAANNNN iya kali lo nggak punya kriteria cewek sendiri. 
Harus dijodohkan dengan gue, cewek yang nggak lo kenal 
asal usulnya." Gue sengaja meninggikan volume saat 
berkata 'dan', karena Kendrick hendak memotong 
pembicaraan gue. 


Kendrick menepikan mobilnya dipinggir jalan. 


"Lah kenapa berhenti?" 


"Daripada tulang kamu nanti patah-patah karena loncat. 
Lebih baik saya turunkan saja kamu disini?" 


"Ha?! Maksud lo?!" 
"Kamu tidak jadi turun?" 
"Lo ngusir gue?" 


"Bukannya tadi kamu yang memintanya? Kamu meminta 
untuk lompat dan sekarang saya berikan kamu ruang untuk 
lompat." 


"Ruang? Lompat?" Gue sedikit tersenyum kecil. "Apasi lo? 
Udah lah lanjutin aja. Gue tadi ngomongnya nggak serius." 


"KALAU GUE SURUH TURUN YA TURUN!!!" 


Tiba-tiba airmata gue berlinang dengan sendiri. Kendrick 
ngebentak gue!! Hiks. Bahasanya juga tidak formal seperti 
biasanya. Dia merubah panggilannya dengan sebutan 'gue'. 


"O.....000 Ok...... okeee." 
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"Halo." Sapa gue pada orang yang berada disebrang telpon. 
"Lo janji harus ganti duit gue!" 

"Baru juga nelpon udah ditagih aja tu hutang!" 

Flashback on. 


"Benaran ditinggal dong!! Hiks." Airmata gue semakin turun 
dengan deras. 


"Ih ngapain gue harus nangisin dia sih!! Dahlah. Lo harus 
bisa lupakan kejadian tadi." Gue berusaha keras untuk 
menyakinkan diri. 


"Toh gue yang salah karena udah nuduh dia yang nggak- 
nggak." Lalu gue menghela napas panjang. 


"Sekarang gue harus kemana? Hp gue juga nggak ada!" 


Seketika dipikiran gue terlintas benda yang membuat gue 
kepo sedari tadi di dalam mobil. "Apartment ****" 


"Iya, kali aja itu nama apartmentnya!" Gue melirik ke arah 
sekitar. "Eh itu deh. Iyaa itu apartmentnya." Gue segera 
berjalan menuju sasaran. 


Beberapa menit gue sampai ke lokasi. 
Gue pergi ke arah meja resepsionis. "Permisi mbak." 


"Iya non, ada yang bisa saya bantu?" 


Non? Ahh kali aja semua orang dipanggilnya non. Tapikan 
tadi Ken bilang ini apartment milik orang tuanya, kali aja dia 
kasih...... Ih dahlah, jauh banget insting gue berjalan!! 


"Non!!" Sang Resepsionis melambaikan tangan didepan 
Wajah que. 


"Ehiya, mbak." 
"Ada yang bisa saya bantu." 
"Saya boleh pinjam telepon untuk nelpon abang saya?" 


"Ohh, boleh non." Lalu Sang resepsionis memberikan 
ponselnya langsung kepada gue. 


"Pake hp, mbak?" 
"Iya non. Telepon disini pulsanya masih belum diisi." 


Gue beroh ria. Lalu menelpon bang Ben disana. Dan 
untungnya gue hafal nomor telpon bang Ben. 


"Iya dengan siapa?" Tanya bang Ben langsung dari sebrang 
telpon. 


"Dengan Ney dari sebuah apartment milik bonyok 
Kendrick!" 


"Oo lo Ney. Kirain siapa tadi! Ngapa lo nelpon gue pake 
nomor baru lagi." 


"Jemput Ney dong bang!!" 
"Dimana?" 


"Apartment ****" 


"Ngapain lo disana? Open pasti lo kan!" 
"Wihh anjirr!!" Respect gue menepuk mulut. 


"Ih ngapain sih ni tangan, pake ceplok langsung ae." Lirih 
gue. 


"Tangan siapa?" 


"Eh nggak-nggak. Btw bisa jemput nggak. Ini nggak nomor 
Ney soalnya." 


"Ngg.. H 


"Ohh bisaa okay bang Ben. Ney tunggu yaa di depan 
apartmentnya. Kalau lo nggak datang, jangan harap kita 
bertemu untuk selanjutnya!" Ancam gue penuh penekanan 
sebelum mengakhiri sambungan telpon. 


Setelahnya, gue mengembalikan ponsel mbak resepsionis 
lalu duduk diruang tunggu, menunggu kehadiran Bang Ben. 


Alhamdulillah-nya, sekitar 20 menit-an Bang Ben datang 
dengan honda keluaran terbaru. 


"Wow honda baru nich!! Boleh kenalan dong!" Ujar gue 
setelah sampai ke tempat Bang Ben berada. 


"Ndak ada kenal-kenalan. Lagian dia udah kenal lo!" 


"Yaudah, ngapain gue harus kenalan sama benda mati. 
Ogah jugaa." 


"Btw pertanyaan gue yang tadi belum lo jawab." 
"Pertanyaan yang mana?" 


"Ngapain lo kesini?" 


"Kata Ken, gue harus istirahat selama 14 hari. Karena ada 
setan yang masuk kerumah kami terus dia terpapar COVID." 


"Kenapa ndak bilang ogebbb!!" Bang Ben segera menjauh 
dari gue. 


"Gue nggak kenak COVID juga baihaqiii!! Gue cuma disuruh 
istirahat aja 14 hari." Gue menghela napas. "Dahlah malas 
gue bicara sama lo!" 


"Gue pulang ni yaa. Takut ketular!!" 

"Anjayani!! Udah dibilang orang nggak terkena COVID!!" 
"Terus lo ngapa suruh gue kesini?" 

"Bagi duit!" 

"Laki lo kan kaya. Minta sama dia-lah ogeb!" 

"Nggak mau gue. Gue lagi marahan sama dia." 

"Ndak baik suami istri itu bertengkar." 


"lya, tapi dia duluan..... eh nggak juga sih. Gue yang 
mancing. Tapi salah sendiri siapa suruh kepancing!!" 


"Ogebb!!" 


"Udah 3 kali yaa lo bilang guee bego!! Awas aja kalau nggak 
dikasih duit!!" 


"Gue nggak ada duit!" 
"Nggak yakin gue. Wajah lo nggak bisa boong tae!!" 


"Beneran!!" 


"Gue nggak mau tau. Pokoknya belikan gue hp. Hp gue 
rusak karena setan masuk ke rumah gue." 


"Setan? Siapa? Laki lo?" 


"Ntahlah. Malas gue bahas dia. Bagus sekarang Bang Ben 
belikan Ney hp, yang murah jadilah. Asalkan ada pulsanya, 
bisa main sosial media, sama kameranya bagus. Dah itu 
aja." 


"Gue ndak ngasih yaa." 


"Yoee. Tenang aja, Ney ganti kalau ada duit. Tapi kalau Ney 
mati duluan sebelum bayar utang, harus diikhlasi yaa." 


"Kalau begono, ntar ndak Io bayar-bayar ogebb!!" 
"Iya gue bayar secepatnya, kalau dah ada duit." 
"Janji?!!" 


"Janji Bang Benny abangnya Neysa cewek cans sejagat 
raya!!" 


Haha. Bang Ben tertawa lirih. "Tunggu bentar disini." 
Gue berdehem. "Jangan lama-lama." 
Flashback off. 


"Ndak ada yang nagih!! Gue cuma bilang biar lo ingat dan 
ndak mati lebih dulu!" 


"Emang abang lucnut ya lo!! Takut kehilangan adeknya 
karena gue mati (silang). Takut kehilangan duitnya karena 
gue mati (centang). Emang lah yaa!" 


HAHAHAHA. Bang Ben tertawa sekencang-kencangnya. 


"Mama sama papa mana bang?" Tanya gue yang 
menghiraukan suara tawaan bang Ben. 


"Ada dikamar. Lagi tidur." 
"Masalah yang Ney ceritain jangan dikasih tau ya!" 
"Tenang ae. Kek lo ndak tau siapa gua aja!" 


"Bagus dehh. Oh iya gimana? Udah punya gebetan baru 
lom?" 


“Gue ndak mikirin itu dulu keknya. Malas pacaran, habisin 
duit." 


"Manteppp. Bagus duitnya buat adek tercinta kan bang?" 
"Yoee. Eh kagak lah. Bagus du....." 


"Biasanya yang kata pertama yang diucap itu yang murni. 
Keluar dari hati kecil yang paling dalam." 


"Ndak. Ogah banget gue kasih lo duit. Bagus buat diri 
sendiri lagi!!" 


"Ini nii ciri-ciri orang masuk neraka jahannam. Pelitnya 
minta ampun!" 


"Iya jangan dido'akan juga lah ogeb!!" 
"Bodo amat. Toh gue nggak do'ain, cuma nyampein aja!!" 


"Btw lo sama laki gimana?" Bang Ben mengalihkan 
pembicaraan. 


Gue menghela napas pendek. "Iya gitulah. Udah 4 hari 
masih diam-diaman. Gue juga malas bicara duluan." 


"Dari dulu ndak pernah ilang yaa sikap diam lo kalau 
ngambek." 


"Lagi malas aja debat bang. Ntar yang keluar dari mulut 
malah teman abang semua." 


"Caelah. Teman lo yaa. Ya kali teman gue tinggalkan di 
kebun binatang." 


"Teman gue juga nggak ada yang tinggal disana." 
"Yaudah." 


"Idihh ngambekkan! Dahlah gue matiin yaa. Mau bobok. 
Besok masuk soalnya." 


"Besokkan sabtu?" 

"Iya ganti jadwal karena tadi dosennya berhalangan hadir." 
"Ooo yaudah. Gudnight!!! Semoga mimpi laki loo!!!" 
"Muncung bang Ben!!" 

"What happend dengan my lambe?!!" 


"Apasi gaje English-nya. Kek hidup lo gaje. BAYYYYY!" Gue 
langsung mematikan sambungan telpon secara sepihak. 


"Mampus lo kan. Mendumel-lah lo disana, Bang Ben!!" 
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Matahari pagi menyinari kamar apartment gue. Gue 
terpaksa bangun lebih awal di hari weekend seperti ini. 
Apalagi kalau bukan karena adanya mata kuliah pengganti. 


Gue segera ke kamar mandi hanya untuk membasuh muka 
dan menyikat gigi. Lalu kembali ke kamar dengan 
menghidupkan laptop. Tak lupa ganti baju tidur dengan baju 
kemeja, sedangkan untuk bawahan gue tetap memakai 
celana tidur. 


Devon. 
Ney, dosennya udah masuk room? 


Rehan. 
Udah masuk? 


Dua orang yang berbeda dalam waktu yang bersamaan 
men-chatting gue. Dan pastinya gue bingung untuk 
membalas siapa terlebih dahulu. 


"Bagus gue VC mereka." 
Gue segera menekan tombol VC disana. 


"Buat group baru aja napa. Kalau gini mulu lama-lama malas 
gue balas chat lo lo pada!!" 


"Lo aja yang buat, nanti add kami." Ujar Devon. 
"Iya. Gue malas buat group." Tambah Rehan. 


"Kalau gitu gue juga malas!" 


"Yaudah nanti gue aja yang bikin. Ntar gue admin-kan kalian 
semua, biar gak kayak group sebelumnya." Rehan 
menghilangkan sifat malasnya. 


"Ide bagus tu. Ntar kalau salah satu dari kita ada problem di 
nomornya kayak Ney, bisa minta masukan sama yang lain." 
Tambah Devon. 


"Buat sekarang aja." Judes gue. 

Devon telah menambahkan ada ke group SQUADS. 
Anda sekarang admin. 

"Done." Ucap Rehan 

"Okay. Udah ada notifnya." Jawab Devon. 

Gue berdehem. 


"Woe kating udah share link zoom digroup sekitar 2 menit 
yang lalu." Heboh Devon ketika melihat notifikasi yang 
belum dibaca. 


“kating - kakak tingkat. 
"Gue tau. Tapi malas masuk room." Lirih gue. 
"Sama. Palingan baru dikit." 


"Iya juga. Tapi gimana kalau bapak cuma kasih waktu 5 
menit buat masuk room." Devon berpendapat. 


"Yaudah gue matiin, bye!" Gue mematikan VidCall-nya 
secara sepihak. 


Lalu gue masuk ke dalam link zoom yang dikirim kating 
yang belum pernah mengambil matkul ini di semester 


sebelumnya. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh dan 
selamat pagi." 


"Baru juga masuk!!" Lirih gue kesal. 


"Wa'alaikumussalam waramatullahi wabarakatuh. Pagi, Pak." 
Jawab yang lain serentak. 


"Maaf sebelumnya saya tidak bisa mengaktifkan kamera 
untuk saat ini. Bukan karena saya tidak bisa 
mengaktifkannya. Tetapi saya hanya ingin memantau tiap 
kalian dari layar laptop saya." 


"Baik, Pak." 
"Mantau sambil hidupkan kamera kan bisa!!" Gue melirih. 


Devon (SQUADS) 
Unmutekan suara lo, woyyy!!! 


Rehan (SQUADS) 
Jangan buat masalah dihari pertama Ney. 


Dua notif dari group SQUADS berhasil membuat gue 
membulatkan mata 100 persen membulat. Gue segera me- 
mute suara dari zoom. 


"Anjirrrr. Malu banget guee!!" Ujar gue seraya menutup 
kedua mulut menggunakan tangan.q 


Gue segera membaca isi pesan dari Devon dan Rehan. 


Neysa (SQUADS) 
GUE KHILAF ANJIRR 
Dengar bgt yaa 


Rehan (SQUADS) 
Bgt woyyy, gue aja lagi ambil buku tadi di rak. 


Devon (SQUADS) 
Udah gue duga. Tapi gkpp bapak juga gak ada negur. 


Read. Gue membaca pesan dari mereka tanpa ada niatan 
untuk membalasnya. 


"Bagi yang belum mengaktifkan kamera dipersilahkan 
untuk segera mengaktifkannya!!" 


Dengan segera, gue dan yang lain, yang belum 
mengaktifkan kamera segera mengaktifkannya. 


"By the way, perkenalkan saya Kendrick Xaver. Bisa 
dipanggil Pak Ken." 


"Kendrick Xaver?" Lirih gue bertanya seraya mengingat- 
ingat nama yang pernah gue dengar. 


Gue segera beranjak dari kasur untuk melihat apakah benar 
Pak Ken ialah Kendrick 'orang bawah', yang kini kamarnya 
sudah tidak dibawah lagi. Melainkan agak sedikit berjarak 
dikarenakan lagi marahan dan harus menjaga jarak. 


"Bagi yang meninggalkan zoom saya anggap alfa meskipun 
dia hadir sampai akhir pelajaran." 


Gue yang mendengarkan itu tidak jadi beranjak. Gue 
kembali ke tempat duduk gue semula. 


"Saya akan memanggil kalian satu persatu. Dan wajib untuk 
menyebutkan nama lengkap, status dan agama masing- 
masing. Mengerti?" 


"Izin bertanya pak, untuk status maksudnya bagimana 
pak?" 


"Sudah punya pacar, sudah menikah, jomblo dan 
sebagainya." 


"Baik, Pak." 


Pak Ken mulai memanggil satu persatu mahasiswa/i sesuai 
urutan nomor NIM-nya. Hingga sampailah diurutan que. 


*NIM = Nomor Induk Mahasiswa. 
"Neysa Alfirah, Islam, Pak." 
"Untuk status?" 


Mati gue. Jawab apa ini? Ngak mungkin gue jawab udah 
nikah!! Gue membatin. 


"Bagaimana, Neysa?" 

"Hm lagi difase komit aja, Pak." 
"Oo berarti sudah?" 

Gue mengangguk ragu. 


"Mengapa kamu terlihat ragu? Apakah lelaki yang mengajak 
kamu untuk berkomitmen ada disini?" 


Iss kok malah panjang begini jadinya!! Masih membatin gue- 
nya. 


Gue menghela napas panjang. "Iya, Pak. Dia ada disini." 


"Devon, Pak." Rehan menghidupkan suaranya. 


ANJIRRRR REHANNN!! Mana Devon salting beneran lagi!! 
"Ooo baiklah. Saya lanjutkan." 


Gue segera membuka handphone dan membuka group 
SQUADS. 


Neysa (SQUADS) 
MULUT LO @Rehan BENARAN MINTA DI SUMPEL YAA!! NTAR 
KALO YANG LAIN ANGGAP BENERAN BAGEMANA?!! MAU LO 
TANGGUNG JAWAB 


Rehan (SQUADS) 
Tanggung jawab? Emang lo pikir gue hamili Io. 


Neysa (SOUADS) 
Anjirrr!! Dahlah malas gue bicara sama lo TITIK 


Rehan (SOUADS) 
Janganlah. Nanti gue klarifikasi. Gue buat video dan gue 
sebari ke group angkatan. 


Devon (SOUADS) 
HAHAHAHA niat banget yaaa bund!! 


Rehan (SOUADS) 
Diam lo!! Gegara lo semuanya! 


Devon (SOUADS) 
Tertawa sampe terjungkal '-' 


"Baik. Jadi untuk yang muslim jumlahnya ada 29 dan non- 
muslim ada 8 orang." 


"Saya meminta untuk perempuan yang muslim diwajibkan 
menggunakan hijabnya ketika pelajaran saya. Dan untuk 


perempuan yang non-muslim diwajibkan 
rambutnya." 


Semua mahasiswi diam. 


"Kenapa diam? Kalian tidak setuju dengan 
saya?" 


"Setuju, Pak." Jawab beberapa mahasiswi. 
"Siapa saja tadi yang jawab setuju?" 
"Saya, Pak." 

"Saya, Pak." 

"Saya, Pak." 


Semua yang menjawab setuju menjawab 


mengikat 


pernyataan 


'Saya, Pak'. 


Sedangkan Pak Ken tengah menandai siapa saja mahasiswi 


yang menjawab setuju. 


"Untuk satu, dua, tiga, empat, empat mahasiswi yang tidak 


menjawab bagaimana?" 
"Saya setuju, Pak." 
"Saya juga, Pak." 

"Saya juga, Pak." 


"Baik akan saya tandai." 


"Neysa, bagaimana? Apakah kamu setuju dengan 


persyaratan dikelas saya?" 


Sebenarnya gue nggak setuju, tapi bagaimana pun gue 
harus mengangguk. Karena cuma gue sendiri yang belum 


menjawab. 
"Baik, Pak." 
"Saya tanya setuju atau tidak? Bukan baik, jawabannya." 


Devon (SQUADS) 
Bikin ulah mulu, Ney!! 


Rehan (SQUADS) 
Teruskan kebar-bar-an mu nak. 


Gue membaca sekilas chat pribadi dari dua sahabat que. 
"Neysa!" Panggil Pak Ken sekali lagi sama gue. 
"Eh!! Setuju, Pak." 


"Baik. Karena semuanya sudah setuju. Untuk kelas siang 
dengan saya, saya harap kalian untuk mematuhinya." 


"Baik, Pak." 


"Hari ini saya tidak akan memberikan materi. Karena saya 
akan memberikan beberapa syarat jika kamu semua mau 
mendapatkan nilai aman dari saya." 


"Baik, Pak." 


"Syarat yang harus kalian laksanakan di kelas saya adalah 
syarat pertama yaitu yang tadi, untuk perempuan muslim 
wajib menggunakan hijab, hijabnya harus menutupi dada 
dan untuk perempuan non-muslim wajib memakai ikat 
rambut warna hitam." 


"Kayak bocah sede disuruh kek gitu!" Gumam gue. 


"Tidak ada yang boleh melanggar syarat saya! Jika tidak 
nilai kalian bisa saja saya berikan C di portal." 


Begini nih yang nggak gue demen dari dosen. Suka hatinya 
aja. Nggak ngertiin perasaan mahasiswanya! Gue membatin 
biar tidak kelihatan tengah melawan. 


"Syarat kedua yaitu laki-laki harus menggunakan kemeja 
dan rambutnya tidak boleh berwarna lain selain hitam." 


"Syarat ketiga yaitu untuk pengumpulan tugas melalui gcr 
dengan batas waktu yang telah saya berikan. Biasanya 
setiap pertemuan saya kasih tugas 2 atau 3 soal. Dan waktu 
pengumpulannya sebulan kemudian, tepat di pertemuan ke- 
empat pada bulan bersangkutan." 


"Syarat keempat yaitu bagi yang mengetahui nomor 
WhatsApp saya, tidak diperkenankan untuk disebar. Jika 
ketauan sama saya, orang yang memberi dan menerima 
nomor WhatsApp saya, akan saya beri hukuman, seperti 
tidak diperkenankan guiz." 


"Masalah quiz dengan saya, tenang saja. Waktu yang saya 
berikan 2 jam 20 menit dan soalnya hanya ada 2 soal. Jadi, 
satu soal saya berikan waktu pengerjaannya selama 1 jam 
10 menit." 


Alah palingan soalnya beranak pinak!! Gue membatin. 


"Syarat terakhir yaitu patuhi 4 syarat diatasnya maka nilai 
kalian aman." 


"Ingat nilai kalian aman karena usaha kalian sendiri. Bukan 
karena saya. Jadi, berusahalah sekuat mungkin sampai 
kalian mendapatkan hasil yang hampir sempurna. Karena 
kesempurnaan sebenarnya hanya milik Allah." 


"Sudah segitu saja syaratnya. Bagaimana? Kalian setuju 
semua." 


"Setuju, Pak." 

"Semuanya harus menjawab." 

"Setuju?" Ulang Pak Ken sekali lagi. 

"SETUJU, PAK!" Jawab satu Zoom meeting serentak. 
"Untuk ketua, apakah sudah ada?" 

"Sudah, Pak." 


"Baik. Saya akan memilih ketua sendiri di kelas saya sendiri. 
Untuk ketua yang sudah disepakati saya harap jangan 
berkecil hati. Akan ada nilai plus dari saya karena telah 
berani menjadi seorang pemimpin." 


"Baik, Pak." Jawab beberapa mahasiswa/i. 

"Jadi siapa ketua kelas-nya?" 

"Devon, Pak." 

"Kelas saya di matkul nanti siang??" 

"Saya, Pak." Jawab Rehan dengan gentiment-nya. 


Pak Ken beroh ria. "Baik, kalau begitu untuk ketua di dua 
matkul kuliah saya akan saya berikan kepada Neysa." 


"WHATTT?! GUE!" Teriak gue. 


Gue langsung menutup mulut gue dengan kedua tangan. 
Untung microfonnya mati!! Sempat hidup mampuslah gue! 
Gue membatin. 


"Bagaimana, Neysa?" Tanya Pak Kendrick pada gue. 


Gue menghidupkan microfon. "Maaf sebelumnya, Pak. 
Kenapa tidak Devon dan Rehan saja, Pak?" Tanya gue 
menolak. 


"Saya tidak suka penolakan. Jadi, bagaimana?" 


Gue menonaktifkan microfon lalu sedikit menjauh dari 
kamera laptop. "Dosen sialan!!" Gumam gue. 


Gue kembali ke posisi semula, dengan wajah menghadap 
kamera. "Baik, Pak. Saya setuju." Jawab gue lalu 
memberikan senyuman penuh kepalsuan. 


"Baik. Untuk yang lainnya boleh keluar dari room zoom, 
kecuali Neysa. Karena saya akan memberikan nomor 
WhatsApp untuk mempermudah komunikasi jika saya 
berhalangan hadir." 


Kan ada gcr. Kenapa nggak kasih taunya digcr aja!! Gue 
membatin geram mendengar penuturan Pak Ken. 


"Baik, Pak." Semua mahasiswa/i keluar dari room zoom. 


Devon. 
Jangan sampai jatuh cinta sama bapak tu. Dosen muda 
soalnya!! 


Rehan. 
Ingat Devon, Ney :') 


Gue memutar bola mata malas. Apasih mereka berdua 
nggak jelas!!! Asal kalian tau, gue ogah jadi ketua kelas. 
Ribet tauuu!! Masih dengan membatin gue mengeluarkan 
pendapat. 


"Neysa!" Panggil Pak Ken ketika semua mahasiswa/i sudah 
keluar dari room Zoom. 


"Iya, Pak?!" 


"Nomor WhatsApp saya sudah saya berikan di pesan Zoom 
ya." 


"Baik, Pak." Gue langsung menambahkan nomor WhatsApp 
Pak Ken ke kontak ponsel gue. 


"Sekarang kamu chat ucapan salam kepada saya. Biar saya 
save back nomor kamu." 


Banyak maunya banget sih ni dosen!! Geram gue 
membatin. 


Gue mengangguk lalu melaksanakan perintahnya. 


Neysa. 
Assalamu'alaikum, Pak. 


"Baik. Sudah saya save back yaaa." Lirih Pak Ken usai 
membaca pesan dari gue. 


"Dan saya harap, kamu tidak menyebarkan begitu saja 
nomor saya." Lanjut Pak Ken. 


"Baik, Pak." Lalua gue memberikan senyuman penuh 
kepalsuan sejagad raya. 


Host has been ends zoom meeting. 
"Anjir dia akhiri zoom gitu aja?!" 


Bersambung.... 
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Host has been ends zoom meeting. 
"Anjir dia akhiri zoom gitu aja?!" 


Gue menghela napas panjang. Lalu masuk ke dalam kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Tak butuh waktu yang 
lama, gue menyelesaikan semuanya sekitar 15 menit. 


Gue membuka pintu kamar sangat kecil, untuk melihat 
situasi saat ini. Apakah ada Kendrick atau tidak?!! Setelah 
merasa aman, gue keluar kamar menuju dapur untuk 
sarapan. 


Namun, hasilnya nihil. Tidak ada apa-apa dimeja makan. 
"Lagi?!" Lirih gue. 


"Huh!! Ini orang marahnya lama bener. Masa gue harus pake 
uang Devon lagi buat makan?!!" 


Gue kembali ke kamar untuk mengambil ponsel lalu 
berbaring diatas kasur. 


Gue segera mengotak-atik ponsel untuk membujuk Devon 
membelikan makanan. Setelah itu, Devon memesankan 
makanan secara online dan mengantarkannya ke apartment 
Kendrick. 


Awalnya, Devon nanya kenapa gue tinggal di apartment, 
tapi gue cuma jawab lagi masa isolasi karena ada keluarga 
dari kampung yang terpapar COVID. Dan anehnya, Devon 
percaya gitu-gitu aja sama omongan gue. 


"Halo." 
"Udah gue pesan. Katanya bentar lagi nyampe." 


"Hehe pengertian banget sii loo!! Love banyak-banyak buat 
lo pokoknya!!" 


"Mulai lo yaaa!! Awas aja kalau gue jadi baper!!" 
"HEHE YA MAAP." 

Tengneng Tengneng. 

Gue mendengar suara bel berbunyi. 


"Eh itu kayaknya pesanan gue udah sampe deh. Udah dulu 
yaaa. Laperrr." 


"Ogheh." 


Gue mematikan sambungan telponnya secara sepihak. Lalu 
berjalan keluar kamar menuju pintu utama apartment. 


Gue membuka pintu apartment lalu mengambil pesanan 
dengan mengucapkan terima kasih setelahnya. Namun, 
serangan api tiba-tiba datang setelah melihat dua sejoli 
yang tengah berada di ruang tamu. 


Kendrick segera bangkit dari duduknya. Cewek yang duduk 
disamping Kendrick melakukan hal yang sama, bangkit dari 
duduknya. 


"Maaf, saya pamit terlebih dahulu." Lalu cewek itu pergi dari 
hadapan gue dengan wajah tak bersalahnya. 


Gue menghela napas pendek. Lalu menunjukan kantong 
plastik yang gue pegang. "Gue nggak bermaksud buat 


ganggu lo. Gue cuma mau ngambil ini." Setelahnya gue 
pergi dari ruang tamu menuju kamar. 


Demi apapun, baru kali ini gue bawa makanan ke kamar. 
Bukan gue cemburu akan apa yang gue lihat tadi. Tapi gue 
cuma nggak nyangka aja, Kendrick--cowok yang gue kira 
beda dari lain, ternyata sama aja dengan yang lain. 


Tok.. Tok... Tok... 

Pintu kamar gue diketuk dari luar. 

"Siapa?" Tanya gue tanpa membuka pintu kamar. 
"Kendrick." 


"Kenapa?" Tanya gue yang masih enggan membuka pintu 
kamar. 


"Gue mau pergi keluar bentar. Pintu utama gue kunci dari 
luar." 


Gue tercengang akan penuturan Kendrick barusan. Bukan 
karena dia mengunci gue dari luar apartment. Tetapi, cara 
bicara dia telah berubah. Setelah beberapa hari tidak 
bicara, kini dia berbicara tidak formal dengan gue?!! 


Memang wajar sih. Karena secara usia tua-an dia dari gue. 
Tetapi kini kondisinya berbeda. Gue terbiasa mendengar dia 
berbicara formal pada gue. Dan ini kedua kalinya gue 
mendengar dia berbicara seperti itu. 


Gue segera membuka pintu kamar. Namun, saat gue 
membukanya pintu kamar, gue hanya melihat Kendrick 
yang semakin menjauh dari pintu kamar gue. 


"Kenapa dia manggil dirinya 'gue'. Biasanya dia pake kata 
'saya'?! Apa dia masih marah sama gue??" Lirih gue 
bertanya. 


"Huh. Yaudahlah. Bodoamat juga!!" 


Gue balik ke kamar menuju jendela kamar. Dari sini, gue 
melihat Kendrick membukakan pintu penumpang mobil 
untuk cewek yang gue jumpai di ruang tamu tadi. 


"Dasar cowok!! Gue ditinggal disini sendirian. Sedangkan 
dia senang-senang sama cewek nggak tau malu itu!!" 


"Lagian mau ngapain sih dia sama tu cewek??" 
"Mau kemana sampe berduaan kayak gitu?" 
"Mana perginya nggak pake masker lagii!!" 

Mobil Kendrick pergi dari perkarangan apartment. 


"HUHHH!! NGAPAIN GUE HARUS MIKIRIN DIA. TOH GUE 
SAMA DIA CUMA NIKAH KARENA PERJODOHAN. TANPA ADA 
PERASAAN SEDIKIT PUN." Gue berteriak untuk mendumeli 
diri sendiri yang mulai tidak karuan ini. 


Gue menghela napas pelan. "So, gue nggak usah mikirin 
dia. Bagus gue mikirin gimana hidup gue kedepannya. 
Nggak mungkin gue pake duit Devon tiap waktu. Ntar 
Devon malah mikir gue nggak dinafkahi bonyok!!" 


Seketika bang Benny terlintas dipikiran gue. 


Gue berlari menuju ponsel android, ponsel hasil dari utang 
gue dengan bang Ben. 


Gue segera menyambungkan panggilan di nomor pertama 
dari kontak gue. Nomor bang Ben. 


"Haloooo. Kembali bersama saya Neysaaa adik tercansss 
yang dimiliki Benny Aldelioo, pengangguran yang 
gantengnya melebihi Justin Bibir!!" Gue memberi salam 
pembuka yang panjang saat sambungan telponnya 
terhubung. 


"WOEEE APASII LOOO!!" Ujar Bang Ben dari sebrang telpon. 
Gue menjauhkan ponsel dari kuping gue. 
"Ihhh nggak jadi gue nelpon. Byeee!!" 


Gue langsung mematikan sambungan telpon secara 
sepihak. Namun, sebuah notifikasi membuat bete gue 
hilang. 


Devon. 
Jalan skuy!! 


Namun, notifikasi lainnya membuat bete gue makin 
bertambah. 


Bang Ben. 
Gue sibuk. Ada kerjaan. 


"Siapa juga yang nanya!!" Lirih gue yang membaca isi 
pesan bang Ben dari daftar notifikasi. 


Gue segera membuka aplikasi WhatsApp lalu membalas 
pesan Devon, sedangkan pesan dari Bang Ben cuma gue 
baca doang, malas gue balas!! 


Neysa. 
Gue masih isolasi, ntar kalau gue beneran COVID ntar malah 
nular ke elo 


Devon. 
Iya jugaa yaa. Yaudah deh gue siap-siap aja deh, bentar lagi 
masuk matkul Pak Ken jugaa!! 


Neysa. 
Iyaps, benar bgt. Gue mau sarapan juga 


Devon. 
Masih belum makan lo nya?! 


Neysa. 
Blm hehe, tadi ada something 


Devon. 
Ooo okayy Ney. Selamat makan!! 
(read) 


Setelah gue membacanya, gue segera mengambil makanan 
yang dipesan lalu pergi ke arah dapur. Gue makan dengan 
pikiran yang terus gundah gulana, memikirkan hubungan 
Kendrick dengan cewek tadi. 


"Apa benar tentang tuduhan gue waktu dimobil itu??" 


"Kalau iya, apa benar cewek yang berhasil taklukan hati 
Kendrick itu cewek tadi??" 


"Secara fisik sih cewek tadi emang lebih pantes buat dimiliki 
daripada gue. Glowing iya. Cantik nggak salah lagi. Pintar 
kelihatannya. Baik juga. Sopan cuma wajahnya ajak kelahi." 


"Btw cewek tadi tau nggak sih kalau gue itu istri-nya 
Kendrick. Atau dia beranggapan gue adeknya Kendrick 
karenanya dia masang wajah nggak bersalah tadi?!" 


"Tapikan gue sama Kendrick nggak ada kemiripan sedikit 
pun. Dan jelas banget kami itu nggak ada unsur kakak adek, 


kayak gue sama bang Ben." 


"Eh tapi kadang-kadang sih orang yang baru kenal gue 
sering ngira kalau gue itu pacarnya bang Ben. Cuma 
beberapa doang yang ngira gue itu adeknya bang Ben. 
Itupun bisa dihitung pake jari." 


"ISSSS KENAPA GUE HARUS BAHAS ITU SII!!" 


"Dahlah nggak usah dibahas. Ngapain juga gue harus 
mikirin hal yang nggak penting untuk dipikiri!!" 


Dalam kamar, siang hari. 


Gue meletakkan ponsel dan juga laptop didepan diatas 
kasur, didepan gue. Gue memainkan ponsel terlebih dahulu 
untuk menunggu waktu kuliah jam 1 siang di kelas Pak 
Kendrick. 


Pak Ken. 

Assalamu'alaikum. Siang ini saya tidak bisa memberikan 
mata kuliah. Tolong infokan ke teman-temannya. Tidak ada 
waktu ganti untuk pertemuan ini. Thanks 


Gue membulatkan mata sempurna. "Yeayyy gue ngantuk 
banget soalnyaaaa. Makasih banyak pak Ken. Gue nobatkan 
lo sebagai dosen fav gue detik ini!!" 


Gue langsung meneruskan info dari Pak Kendrick ke group 
kelas. Dan banyak yang mengucapkan hamdalah. Namanya 
juga manusia, sama kayak gue. Maunya happy doang, 
sedihnya kagak. 
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Kring... Kring... Kring... 


Gue tersentak dari tidur. Gue bangkit dan mematikan alarm 
yang memiliki bunyi hampir mirip dengan bunyi bel. 


Gue merenggangkan tubuh ke kanan dan ke Kiri lalu menuju 
ke arah jendela untuk menghirup udara. 


"Adem banget kayak gini." Lirih gue. 


Gue menghela napas dalam-dalam. Setelahnya, pergi 
menuju dapur untuk membuat kopi. Walaupun gue nggak 
pande masak, tapi masalah minum meminum pandelah dikit 
buatnya. 


Gue mengaduk agar gulanya rata. Lalu gue duduk di meja 
makan dengan ponsel yang sudah diletakkan sebelumnya 
disana. 


Gue menikmati kopi dengan menonton drama korea disalah 
satu aplikasi terpecaya. 


Gue tipikal orang yang paling anti nonton film atau drama 
yang romantis banget, tapi gue suka banget sama hal-hal 
yang berbau romantis. Ngebucin maybe. Tapi gue bingung 
sama siapa mau ngebucin, toh gue nggak punya cowok 
hehe (: 


Cekrek. 


Gue mendengar pintu utama apartment terbuka. Pertanda 
ada orang yang masuk ke dalam apartment. Sontak, gue 


kaget. Gue takut yang membuka pintu itu bukan Kendrick, 
melainkan orang yang sama dengan waktu yang berbeda. 


Gue bangkit dari duduk lalu mengambil pisau dapur untuk 
senjata melawan. Gue berjalan hati-hati menuju sumber 
suara. Suara langkah kaki kian terdengar ditelinga gue. 
Bahkan, gue merasakan ada dua kaki yang berjalan, ada 
dua orang yang masuk ke dalam apartment. 


"Tiga. Dua. Satu." 


Gue mengitung mundur untuk menyiapkan diri jika itu 
benar orang yang sama yang waktu itu datang kerumah 
Kendrick. 


"AAAAAAAA." Gue teriak dalam kondisi mata tertutup 
dengan tangan kanan yang memegang pisau yang berada 
di depan orang yang baru datang. 


"Apaan sii lo!!" Ketus salah satu orang yang baru datang. 


Gue menghela napas lega saat suara orang yang gue kenal 
mulai berbicara. 


"Astag...." 


"..firullah." Kendrick memotong pembicaraan gue karena ia 
tau kalau gue bakal mengucapkan astaga. 


"Gue pikir maling." 


"Mikir dikit napa!! Ngak mungkin maling setampan dan 
sekece guee!!" 


"Idih geer amat sii luu!! Tampang kayak ekor ibab aja 
bangga!!" 


"Biasakan bertutur bicara yang sopan. Ngak berbicara kasar 
Kayak tadi!!" 


"Sayan...." 


Gue dan Kendrick segera menatap ke arah sumber suara. Ke 
arah orang yang baru membuka pintu. 


"Sayang?!" Tanya gue. Takut pendengaran gue bermasalah. 


"Maksud saya. Sayangnya ponsel saya sudah berada di 
dalam tas. Tadi saya keluar sebentar untuk mengambil...." 


"Dia bini gue!" Potong Kendrick. 
"Bini?!!" HAHAHAHA. Gue tertawa. "Lo bercanda kan?" 
Gue berhenti tertawa lalu memasang wajah serius. 


"Lo emang belum nikahkan sebelum nikahi gue?? Atau lo 
nipu gue, lo nipu keluarga gue?? Atau lo nipu cewek ini??" 


"Tidak. Saya tidak pernah ditipu oleh lelaki saya." Sanggah 
cewek tadi. 


"Lelaki lo?" Tanya gue. 
"Iyaa." 


Gue menghela napas jengah. Lalu kembali ke tempat 
semula--ke dapur dengan ponsel yang masih memutar 
drama korea disana. 


"Kamu cemburu?" Cewek itu mengikuti gue lalu 
menyuguhkan pertanyaan. 


Gue diam. Enggan menjawab pertanyaan itu. 


"Sayang." Tiba-tiba Kendrick datang. 

"Sayang." Balas cewek itu. 

"Kamu ngapain disini?" 

"Mau bincang-bincang bentar sama Neysa." 
"Haa?! Lotau nama gue?!" Gue angkat bicara. 
"Iya. Saya tau dari lelaki saya." 

Gue memutar bola mata malas sebagai responnya. 


"Yaudah kalau gitu, aku tinggal yaa. Aku mau ke kamar, 
ngantuk." Ujar Kendrick. 


"Kamu langsung ke kamar? Tidak mau makan dulu?" 


"Ngak kayaknya. Capek banget hari ini, jadi langsung tidur 
aja." 


"Oooo okede, nanti aku nyusul." 


"Wait. Wait. Wait. Ke kamar? Capek? Nyusul? Ini maksudnya 
gimana sii?! Sedari tadi otak gue muter-muter akan apa 
yang terjadi, tapi kenapa malah nggak nemu jawabannya." 


"Itu tandanya lo itu lola!!" Sanggah Kendrick pada gue. 


"Lola?? Eh asal lo tau, gue selalu juara di sekolah. Bahkan, 
gue menang lomba tingkat nasional....." 


"Eitss tapi bentar dehh, dari tadi gue dengar lo manggil dia 
dengan sebutan 'aku kamu' dan kenapa saat lo manggil 
gue, lo malah manggilnya 'lo gue'?!!" 


"Karena perempuan ini bini gue." Jawab Kendrick seraya 
merangkul cewek yang sampe sekarang belum gue ketahui 
namanya. 


Gue mengangguk pasrah. Ada saatnya gue suka berdebat 
dan ada saatnya pula gue malas berdebat. Dan kali ini, gue 
sangat-sangat malas berdebat. 


Gue mencorongkan tangan kanan ke arah cewek yang 
Kendrick anggap bini-nya. "Gue Neysa." 


"Saya sudah tau." 

"Nama lo?" Tanya gue malas. 

"Saya Dila." 

Gue beroh ria. "Okeede kalau gitu gue ke kamar dulu." 


"Apa kamu tidak mencintai suami kamu?" Tanya Dila sama 
gue, yang membuat gue menghentikan langkah. 


Gue melihat ke arah sumber suara lalu mengernyit. 
"Maksudnya?!" 


"Apa kamu tidak cemburu dengan suami kamu jika dia tidur 
dengan wanita lain?" 


Gue menghela napas. "Gini yaa, gue bilang ni sama lo, bisa 
nggak kalau ngomong tu langsung ke point nya aja?? Otak 
gue udah nggak bisa mikir secara normal lagi. Kalau dipaksa 
ntar malah nething jadinya." 


"Kamu mencintai suami kamu?" 


"Aneh yaa lo!! Banyak tanyaa lagi. Disini lo itu bini nya 
Kendrick atau pewawancara sii?! Ribet amat hidup lu!!" 


"Saya seperti ini karena sayang dengan kamu. Saya mau 
kamu mendapatkan yang terbaik." 


"Tinggalkan Kendrick!! Itu yang terbaik buat gue." 
"Jadi, kamu suka dengan Kendrick?" 


"Dengan gue meminta lo tinggalkan Kendrick bukan berarti 
gue suka sama dia. Gue cuma nggak mau bertambah dosa 
di dunia yang fana ini. Gue capek nething mulu!!" 


"Apa yang membuat kamu terus berpikiran nething 
terhadap suami kamu?" 


Gue menghela napas. Lalu gue berjalan maju hingga berada 
tepat dihadapan Dila. Gue bergeser ke kanan sedikit hingga 
kini posisi gue berada dihadapan Kendrick. 


"Tolong lo bilangin sama bini lo, nggak usah kayak 
pewawancara disini karena gue bukan artis atau selebgram. 
Dan kalau dia mau berduaan sama lo diapartment ini, no 
problem sama gue. Asalkan jangan pernah ngusik hidup gue 
yang juga ikut tinggal diapartment lo, Kendrick." 


"Pertanyaan yang bini gue tanyakan ke elo itu sangat 
penting untuk dijawab." 


"Penting? Bagi gue sii nggak yaa!" 


"Apa kamu tidak mencintai suami kamu?? Apa kamu tidak 
cemburu dengan suami kamu jika dia tidur dengan wanita 
lain? Dan apakah kamu mencintai suami kamu?" 


Dila me-list pertanyaan yang dia tanyakan ke gue. 
"Silahkan dijawab." Ujar Dila setelahnya. 


"Oke, baiklah." Lirih gue. Lalu menghela napas. 


"Gue sama Kendrick itu nikah karena perjodohan. Gue 
nggak kenal dia, dan sebaliknya dia nggak kenal que. 
Menurut gue, untuk masalah mencintai itu bukanlah hal 
yang mudah. Bahkan, dua orang yang saling kenal aja tidak 
bisa langsung suka, apalagi cinta." 


"Dan masalah cemburu, manusiawi aja. Karena kata Ali bin 
Abi Thalib wanita itu bisa menyembunyikan cinta selama 
empat puluh tahun, namun tidak bisa menyembunyikan 
cemburu walau hanya sesaat." 


Kendrick dan Dila diam. 


"Udah gue jawab, kalau begitu gue ke kamar. 
Assalamu'alaikum." Final gue dan berlalu ke kamar dengan 
langkah cepat. 
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Seminggu telah berlalu. Kendrick dan Dila masih tinggal di 
apartment, so pasti masih ada gue di dalamnya. Mereka 
sengaja menampilkan berbagai kemesraan di depan gue 
biar seakan-akan gue cemburu akan yang mereka lakukan. 


Kini gue nggak terlalu mempersalahkan itu, yang terpenting 
sekarang gue akan pulang ke rumah Kendrick yang 
sesungguhnya. Tidak tinggal di apartment lagi, karena masa 
isolasi gue hari ini terakhir. 


Gue segera mengemasi barang gue yang sempat Kendrick 
letakkan di apartment dengan orang suruhannya. Gue 
meletak barang-barang itu ke dalam koper mini yang 
terletak di sudut ruangan. 


Ruang Televisi. 


"Ken, hari ini kita pulangkan?" Tanya gue antusias dengan 
posisi Kendrick dan Dila duduk berdempetan di sofa depan 
televisi. 


"Gue antar bini dulu pulang, baru lo." 


Gue beroh ria. "Yaudah antar sekarang aja. Gue udah bosan 
disini." 

"Kenapa lo malah ngatur-ngatur gue? Suka-suka gue dong 
mau antarnya kapan." 


Gue menghela napas. "Oke. Kalau lo mau antar Dila tolong 
kasih tau gue. Kalau gitu gue ke kamar dulu." 


Kendrick menarik tangan gue hingga gue terduduk tepat 
disampingnya, sangat dempet melebihi dempet duduk 
Kendrick dengan Dila. 


Gue segera bangkit. "Apaa..... 


Kendrick kembali menarik tangan gue hingga gue terduduk 
kembali. 


"Lo cantik." Lirih Kendrick. 


"Ha?! Maksudnya?!" Tanya gue gugup dengan bulu kuduk 
yang telah berdiri. Merinding, mendengar suara halus 
Kendrick. 


"Iya. Lo cantik!! Namun sayangnya lo nggak pantas untuk 
dimiliki." 


Gue mengernyit. Tidak mengerti. 


"Saya tau kamu nikah dengan Kendrick karena perjodohan. 
Saya juga tau sebenarnya di hati kecil kamu itu cemburu 
jika suami kamu dekat dengan wanita lain. Dan yang belum 
kamu tau, kamu sedang jatuh cinta kepada suami kamu. 
Buktinya baju kamu ikut bergerak karena detak jantung 
kamu berdetak lebih cepat." 


Gue segera melihat objek yang Dila bilang barusan. Baju 
gue. Dan benar saja yang Dila bilang barusan, baju gue ikut 
bergerak karena detak jantung gue berdetak lebih cepat. 


Gue bangkit dari duduk. "Apaan sii lo lo pada. Sama-sama 
nggak jelas!!" 


Dila ikut berdiri. "Ikuti kata hati kecil kamu dan jangan 
pernah mentingkan ego daripada fakta yang 
sesungguhnya." 


"Jadi orang jangan muna." Tambah Kendrick. 
Gue mengernyit. 
"Kamu fikirkanlah kata-kata saya barusan." 


"Yaudah gini aja, gue kasih lo waktu buat berpikir. Kalau gitu 
gue antar bini dulu pulang. Jam 5 sore lo harus udah siap 
biar langsung berangkat." 


Kendrick dan Dila ninggalin gue sendirian. Setelah gue 
mendengar suara pintu ditutup, gue menghela napas 
panjang dan terduduk di sofa ruang televisi. 


"Gue suka dengan Kendrick?!!" 
"Gue jatuh cinta sama Kendrick?!!" 
"Gue cemburu karena Kendrick dekat dengan Dila?!!" 


"Nggak. Itu nggak mungkin. Dan itu nggak bakal terjadi. 
Gue nggak mungkin suka sama dia, apalagi jatuh cinta." 


"Toh selama mereka mesra-mesraan gue nggak pernah 
merasa tersakiti. Palingan gue merasa jijik dengan 
kemesraan yang mereka tampilkan." 


"Tapi apa itu yang dinamakan cemburu yang sebenarnya??" 
Gue menghela napas jengah. "Ngapain juga gue harus 
nuruti apa kata Kendrick tadi, nyuruh gue buat mikir. Bagus 


sekarang gue ke kamar nonton drakor, sambil nunggu jam 5 
sore." 


Di kamar. 


Gue mencabut ponsel yang tadi gue cas. Lalu gue 
menghidupkan data ponsel dan memulai melanjutkan 


drama korea yang baru beberapa episode gue habiskan. 


Namun, disaat pertengahan episode gue kepikiran dengan 
Bang Benny. Sudah satu minggu gue nggak kabari dia. 


"Gue telpon aja kali yaa." Lirih gue lalu beralih ke 
WhatsApp. 


"Iya, kenapa nelpon?" Tanya Bang Ben saat mengangkat 
sambungan telpon. 


"Kalau cuma kangen bagus nelponnya ntaran aja. Gue sibuk 
soalnya." 


"Sesibuk apa sii lo bang!? Sampe gue hubungi lo aja nggak 
ada waktu." 


"Sibuk banget." 

"Mana singkat lagi jawabannya." 

"Sayang kita lanjut lagi?" 

Suara cewek terdengar jelas ditelinga gue. 
"Bang, siapa lo??" 

"Bang lo nggak macem-macem kan?" 


"Suatu saat lo akan tau apa yang gue lakukan." Lirih Bang 
Ben sedikit berbisik. 


"Aku ke toilet bentar yaa. Nanti kita lanjut." 


Gue menghela napas. "Ini dunia lagi ngapain sii?? Mau 
bercadain gue??" 


"Ngomong apaan lo barusan?" 


"Siapa cewek tadi?" Tanya gue yang enggan menjawab 
pertanyaan Kendrick. 


"Dia bukan cewek gue!!" 


"Ney tanya siapa cewek tadi bukan nanya cewek itu cewek 
Bang Ben atau bukan!!" 


"Iya karena dia emang bukan cewek gue. Karenanya nggak 
pantas gue kenalkan dengan loo!" 


"Ney tanya sama Bang Ben baik-baik. Siapa cewek tadi?? 
Dan kerja Bang Ben sekarang apa?" 


"Lo nggak perlu tau. Yang penting lo harus bayar utang lo 
sama gue!!" 


"BANG BENNNN!!! HIKS. NEY CUMA NGGAK MAU BANG BEN 
NGELAKUKAN HAL BURUK DEMI APAPUN TERUTAMA MENUHI 
EKONOMI!!" 


"Nggak usah teriak-teriak. Tanpa Io teriak gue juga dengar 
tauu!! Dan satu lagi, jangan pernah negative thingking akan 
apa yang lakukan." 


"BANG BENNN. HIKS." 


"Gue gak suka airmata terjatuh karena ulah gue. Jadi tolong 
nangis. Gue nggak bakal macam-macam demi apapun." 


"HIKS. HIKS. HIKS." Sambungan telpon gue matikan secara 
sepihak. 


Gue terisak setelahnya. 
"Ney. Ney. Ney." 


Gue membuka mata perlahan saat mendengar nama gue 
disebut. 


"Ehh loo. Udah selesai antar Dila??" Tanya gue langsung 
seraya mendudukkan badan. 


Kendrick tersenyum. 
"Ayok kita pulang. Masa isolasi kamu sudah selesai." 


Gue beroh ria. "Ayokk." Ajak gue lalu membawa koper yang 
sudah gue sediakan sebelumnya. 


Sedangkan Kendrick keluar kamar. Gue pun menyusul 
Kendrick untuk keluar. 


"Sini biar saya saja yang bawa." Ujar Kendrick seraya 
mencorongkan tangannya agar gue memberikan koper yang 
gue dorong. 


"Biar gue aja." 

"Yasudah." Pasrah Kendrick. 

Lalu gue dan Kendrick berjalan menuju parkiran apartment. 
Di mobil. 


"Kamu habis nangis?" Tanya Kendrick memulai 
pembicaraan. 


"Itu. Saya melihat airmata yang sudah mengering." 


Gue beroh ria lalu memilih diam. 


"Jika kamu diam berarti kamu habis nangis." 
"Iya. Gue habis nangis." 


"Karena apa? Karena saya tinggalkan kamu terlalu lama?" 
Tanya Kendrick. 


Gue menggeleng lirih. 

"Karena habis berpikir?" 

Gue kembali menggeleng. 
"Terus, kamu kenapa menangis?" 


Gue menunduk agar tidak menangis. "Gue kangen Bang 
Ben." Lirih gue. 


"Telpon saja." 
"Udah que telpo...." 


"Pake handphone siapa!? Bukannya handphone kamu masih 
saya sita?" 


"Ehh iyaa iyaa. Kan sekarang udah 2 minggu. Waktunya 
buat lo balikan hp pemberian lo!!" 


"Jawab dulu pertanyaan saya." 

"Yang mana?" 

"Nelpon Bang Ben pake handphone siapa?" 

"Duit gue. Cuma pake duit Bang Ben dulu baru gue ganti." 


"Sudah kamu ganti?" 


Gue menggeleng. "Gue nggak punya duit. Malahan 
seminggu pertama di apartment aja gue mesan makanan 
pakai uang Devon." 


"Saya tanya sudah kamu ganti atau belum?? Bukan tidak 
punya duit jawabannya." 


"Saya tanya setuju atau tidak? Bukan baik, jawabannya." 


Seketika ucapan Pak Kendrick terlintas dipikiran gue. Kata- 
katanya hampir mirip dengan Pak Kendrick. 


Apa dia emang dosen di kampus guee? Gue membatin. 
"Kenapa kamu tidak menjawabnya??" 

"Nggak-nggak mungkin!!" Lirih guee. 

"Apa yang tidak mungkin?" 

"Ohh nggak ada. Jawabannya belum gue ganti." 


"Baiklah. Berapa total utang kamu dengan Bang Ben dan 
juga teman kamu." 


"Totalnya gue nggak tau." 


"Jika begitu tanya sama mereka berapa total utang kamu 
dan minta nomor rekeningnya, agar saya transfer uangnya." 


Gue mengangguk dan segera menjalankan tugas. Gue 
chatting Devon terlebih dahulu. Lalu selesai. 


"Masalah Bang Ben lo aja yang ngechat. Gue malas chat 
dia." 


"Yasudah nanti biar saya saja yang urus masalah itu." 


Gue mengangguk. "Oke." 
Kendrick menepikan kendaraannya. 


"Ngapa berhenti?" Tanya gue sedikit takut karena melihat 
kawasan Kkiri dan kanan dominan hutan. 


Kendrick meraba-raba bagian kursi belakang. Lalu ia 
mencorongkan kotak ponsel ke arah gue. "Ini handphone 
kamu." 


Gue segera mengambilnya. 
"Tetapi kamu harus janji untuk tidak berkata kasar lagi." 
"Oke." 


"Jika ada kata yang sedang viral, saya minta untuk kamu 
memilah-memilih kata itu terlebih dahulu." 


"Iya, Kendrick. Gue janji." 
"Baiklah." 
Gue berdehem. 


"ika kamu melanggarnya, kamu akan mendapatkan 
hukuman lagi. Yang pasti hukumannya akan lebih berat 
daripada sebelumnya." 
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Di meja makan. 
"Sudah selesai??" 


Gue yang baru datang segera duduk di kursi meja makan. 
"Udah barusan siap gue beres-beresnya." 


"Baiklah. Saya sudah siapkan makanan buat kamu." 


"Ehh bentar deh, lo udah ganti panggilan lo ke gue? Jadi 
saya-kamu? Apa karena bini lo lagi nggak disini makanya lo 
semena-mena manggil gue!!" 


"Tidak." 


"Lah terus apalagi kalau bukan karena bini lo!! Biasanya lo 
nggak pernah formal sama gue apalagi kalau bini lo ada di 
apartment. Pengen gue bonyokin tu wajah!! Biar ilang 
ganteng loo!" 


"Jadi kamu mengakui jika saya ganteng?" 


"Haa?!! Apa? Nggak!! Ma...maksud gue iy...iya, iya lo 
ganteng cuma lo nggak termasuk ke dalam tipe cowok gue." 


"Sepertinya kamu grogi dengan saya!!" 


"Apasii lo. Udah ah gue lapar!!" Lalu gue mengaduk nasi ke 
piring dan mulai makan. 


Begitu juga Kendrick. Setelah tidak melihat perlawanan dari 
gue, dia juga mulai mengambil nasi. 


Beberapa menit kemudian, gue dan Kendrick menyelesaikan 
hidangan yang dibuat Kendrick. 


"Saya mau bertanya!" 


Gue yang hendak berdiri untuk mencuci piring langsung 
kembali duduk mendengar Kendrick hendak bertanya. 


"Apa?" 
"Kondisi kamu bagaimana setelah isolasi diri??" 


"Apa lo nggak bisa lihat sendiri?!! Gue masih bisa berdiri 
tanpa topangan dari loo!!" 


Kendrick mengangguk paham. "Kamu lebih suka tinggal 
disini atau di apartment?" 


"Apartment." 
"Kenapa?" 


"Karena gue suka aja pemandangannya. Walaupun nggak 
ada balkon tapi gue suka lihat pemandangan lewat jendela." 


"Lelaki itu pernah datangi kamu lagi??" 


"Yang kemaren masuk kesini?" Gue bertanya untuk 
memastikan. 


Kendrick mengangguk. 


"Sejauh ini sih nggak. Dan gue harap dia nggak bakal 
datang sampe gue mati, titik." 


Kendrick kembali mengangguk. 


Kendrick diam. 


"Udah?" Tanya gue pada Kendrick yang belum 
mengeluarkan kata-kata. 


"Sudah." 
"Oke." Jawab gue lalu beranjak menuju dapur. 


"SAYA KE KAMAR DULUAN YAA!" Sorak Kendrick saat gue 
ada di dapur, mencuci piring. 


"IYAAA!'" Balas gue yang ikut berteriak. 


Beberapa menit kemudian, gue menyelesaikan tugas untuk 
mencuci piring. Lalu gue pergi ke ruang televisi untuk 
memutar siaran televisi yang sedang ditayangkan. 


Dan alhasil tidak ada satu pun siaran yang gue suka. Tidak 
ada yang menayangkan drama korea disana. Gue cuma mau 
menonton drakor, nggak yang lain. 


Gue mematikan televisi lalu kembali ke kamar. Gue 
membuka pintu utama kamar dengan perlahan. 


"BWAAAAAA!!" Gue berteriak mengagetkan Kendrick. 
"Mampus lu kan, keciduk!!" 
"Kenapa kamu teriak-teriak seperti itu?" 


"Habis telponan sama siapa lo?" Gue balik bertanya dengan 
pertanyaan yang berbeda. 


"Jawab pertanyaan saya terlebih dahulu." 


"Mau kagetin lo. Biar lo-nya cepat meninggoy terus gue bisa 
balik deh sama keluarga guee!! HAHAHAHAHA!" Gue 
tertawa ala psiko diakhir kalimat. 


Kendrick diam. Gue pun menghentikan tawa. 

"Lo habis telpon siapa? Bini lo?" 

"Tidak. Bukan siapa-siapa." 

"Gue yakin nii, pasti lo habis telbonan sama bini lo kan?!" 
"Tidak." 


"Gue kasih tau bini lo yaaa, kalau lo itu depan belakang 
beda." 


"Beri tahu saja." 


"Idih sok iyee lu. Pas gue kasih tau palingan langsung 
kicepp!!" 


"Saya memang tidak menelpon bini yang kamu sebutkan 
tadi." 


"Terus? Siapa yang lo telpon?" 
"Rahasia." 


Gue berjalan menuju Kendrick berada. "Kalau lo mau ajak 
bini lo kesini, nggak papa. Gue ikhlas lahir batin!!" 


"Saya tidak mau mengajaknya kemari." 


"Alah kemaren diapartment malah tidur berdua dikamar, 
sedangkan gue dibiarkan dikamar sebelah. Sekarang malah 
sok-sok nolak." 


"Saya tetap pada pendirian awal. Tidak akan membawa dia 
kemari." 


calling... 


Seketika ponsel Kendrick berbunyi. Refleks, Kendrick melirik 
ke ponselnya lalu tidak berniat untuk mengangkatnya. 


"Dari siapa?" Tanya gue. 

"Bang Ben." 

"Dia nelpon lo?" 

"Iya." Kendrick beralih pada ponselnya. "Saya angkat ya." 
"Angkatlah, tapi gue nggak mau bicara." 

"Tidak baik abang adek marahan seperti itu." 


"Dia duluan yang cari masalah sama gue. Toh gue cuma mau 
curhat doang!!" 


"Assalamu'alaikum bang." Kendrick mulai mengangkat 
sambungan telponnya. Lalu mengeraskan volume suaranya. 


"Wa'alaikumussalam." 
"Mau bicara dengan Neysa bang??" 
"Ndak. Gue masih sibu...." 


"Telpon Kendrick bisa, pas nelpon gue nggak bisa!! Ntah apa 
yang dikerjakan sampe sibuk banget kayak gitu!!" Gue 
memotong pembicaraan. 


"Gue masih sibuk!!" 


Gue mengambil ponsel Kendrick secara paksa. "Sesibuk apa 
sihh lo??" 


"Sayang!!" 


Gue menghela napas gusar. "Dari suaranya masih dengan 
cewek yang sama. Apa dia pacar lo??" 


"Dia bukan pacar gue." Ujar Bang Ben sedikit berbisik. 


"Telbonan sama siapa, Yang?" Terdengar suara cewek itu 
bertanya. 


"Ini. Teman." 
"Ooo. Kalau gitu aku tidur duluan ya, Yang!" 
Setelahnya terdengar suara perempuan menaiki ranjang. 


"Bukan pacar tapi tidur berduaan dikamar!! Oke cukup 
tau!!" 


"Dia...." 


"Lo punya adek cewek bang!! Coba seandainya gue diposisi 
cewek itu? Gimana tanggapan lo? Lo gebukin pastikan 
cowok brengsek itu. Cowok yang berani tiduri adek lo tanpa 
ada status yang jelas." 


"Gue? 


Gue mematikan sambungan telponnya secara sepihak. Lalu 
gue pergi ke kamar atas. Gue mengambil ponsel pemberian 
Bang Ben. Setelahnya, gue kembali ke kamar bawah--kamar 
Kendrick. 


"Kasih sama abang ipar lo. Bilangin ke dia kalau gue nggak 
mau lagi bicara sama dia." Gue meletakkan ponsel itu di 
meja samping tempat tidur. 


"Kamu tidak boleh egois seperti itu." 


"Whattt egois lo bilang??" 


"Sepertinya saya salah bicara!" 


"Dari dulu gue selalu ngalah sama Bang Ben dan sekarang 
dengan entengnya lo bilang gue egois?" 


"Bukan sepe...." 
"Emang yaa semua cowok itu sama." 
"Saya tidak sama dengan...." 


"Apa? Mau bilang kalau lo nggak sama dengan cowok 
lainnya?? Iyaa?!!" Gue memutar bola mata malas. 


"Asal lo tau, gue nggak suka dengan cowok yang selingkuh. 
Dan jujur gue lebih baik cerai daripada harus nerima 
kenyaatan kalau suami gue selingkuh, apalagi udah nikah 
tanpa gue tau kapan nikahnya. Tapi gue sadar, gue nikah 
sama lo karena terpaksa dan gue juga sadar bahwa ada dua 
buah keluarga yang sangat berharap banyak akan 
hubungan gue dan lo." 


"Sedangkan lo masih mikir gue egois?? Dimana lagi letak 
egois gue??" 


Kendrick diam. 


"Kenapa lo diam?? HAAA?! KENAPA LO DIAM!!! JAWAB 
PERTANYAAN GUEEE!!" Gue menutup kedua mata untuk 
menghilangkan amarah yang begitu menggebu, seraya 
menghela napas. 


"Yaudah kalau lo nggak mau jawab. Gue juga nggak maksa 
lo buat jawab." 


Lalu gue menaikki anak tangga. Tepat di tangga terakhir, 
gue melirik ke arah Kendrick berada. 


"Satu lagi,," 


Kendrick yang tadi sedikit terpaku mengubah 
pandangannya ke arah gue. 


"Perlahan demi perlahan gue akan nuruti lo. Nuruti apa yang 
lo ucapin dari bibir lo. Karena gue tau, sejatinya lo itu suami 
gue. Jadi nggak ada salahnya buat gue berhenti 
mengucapkan kata 'anjir'." 
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Tok... Tok... Tok... 


Sedari tadi suara ketukan membuat berisik telinga gue. 
Kendrick mengetuk pintu kamar yang gue kunci sejak 
semalam. 


"Neysa, makan siang dulu. Dari pagi kamu belum makan!" 
"MALAS!!" Sorak gue dari dalam kamar. 


"Dari pagi kamu belum makan. Bagaimana nanti jika maag 
kamu kambuh lagi??" 


"BIARIN!" 


"Baik. Saya memang salah semalam karena mengatakan 
kamu egois, tetapi saya tidak bermaksud untuk membuat 
hati kamu sakit seperti ini." 


"GUE NGGAK MERASA SAKIT HATI!" 

"Jika begitu silahkan keluar dan makan bersama saya." 
"NGGAK. GUE NGGAK MAU MAKAN." 

BUGH. 


Gue mendengar suara seperti orang yang tengah ditonjok. 
Gue bergegas turun dari tempat tidur dan membuka pintu 
kamar. 


Dan benar saja. 


Kendrick berguling-guling ditangga. Dan pastinya badannya 
kini sudah terbaring lemah dibawah sana. 


"KENDRICKK!!" Teriak gue isteris ketika melihat darah yang 
keluar dari hidung Kendrick. 


Kendrick mencoel hidungnya sedikit. Ia terkulai lemah lalu 
pingsan saat melihat darah dijari tangannya. 


Orang yang membuat Kendrick seperti itu, langsung 
menggenggam tangan gue. 


"LEPASINNN!!" Ujar gue memberontak. 


"LEPASINNN!! KENDRICKK BANGUN, TOLONGIN GUEE!! 
KENDRICKKKK!! BANGUNNNNN PLEASEEE DEMI GUEE!!" 


"Diam lo. Ngak usah banyak bicara." 

"LEPASINNNN!! WOEE LEPASINNN!!" 

"KENDRICKK BANGUNN! KENNNNN BANGUNNN!!" 
"Lebih baik lo diam. Daripada mekakin telinga gue!!" 
"KENDRICKKK!!" 


Alhasil, semua teriakkan gue tidak ada artinya lagi. Kendrick 
masih tidak sadarkan diri disana. Bahkan, lelaki yang sudah 
memukul Kendrick hingga tak sadar diri terus membawa gue 
keluar dari rumah Kendrick, menyeret gue hingga sampai ke 
mobil yang ia tunggangi. 


"LEPASINN!! PLEASE LEPASIN GUEEEE!!" 


"Kalau lo ngak hancurin rencana gue, lo akan selamat!!" 


"SELAMAT?? GARA-GARA LO GUE HARUS ISOLASI KEMAREN. 
DAN GUE NGGAK MAU TERKURUNG SELAMA 14 HARI LAGI!! 
TOLONG LEPASIN GUEE!!!" 


"Alena sayang, lo itu sarang duit bagi gue sekarang. Jadi, 
ngak usah banyak BACOTT!" 


Gue membulatkan bola mata besar. "Sarang duit? Maksud 
lo, lo mau ngejual gue??" Tanya gue yang sudah tidak 
berteriak lagi. 


"Rencana sih gitu....." 
"NGGAK!! NGGAK!! GUE NGGAK MAU!! LEPASINN GUEEE!!" 


Gue segera membuka pintu mobil samping gue. Hasilnya 
tidak bisa. Mobil dikunci dari dalam. Dan pastinya dalam 
keadaan masih berjalan. 


"Mau ngapain lo?" 


"LEPASINNN GUEE!! GUE NGGAK MAU DIJUAL!!! GUE 
MANUSIA BUKAN BARANG!!" 


"Ney Ney. Sepuluh tahun kita udah ngak jumpa tapi lo tetap 
sama yaa!! Saran gue jadi orang jangan terlalu panikkan!" 


"APASII LOO. LEPASIN GUEE. GUE NGGAK MAU DEKAT SAMA 
LO!!! GUE MAU KELUAR DARI SINI. GUE MAU BALIK KE 
RUMAH!!!" 


Plak. 


Cowok itu memukul wajah cantik gue. Terasa hangat 
tamparan disana. Gue memegang pipi seraya menatap 
cowok yang duduk disamping gue. 


"Lo juga masih sama. Suka main tangan!" 


Setelahnya gue diam. Gue tidak mengeluarkan sepatah dua 
patah kata pun. Gue mengalihkan pandangan ke arah luar 
jendela diiringi air mata yang mulai membasahi pipi. 


"Kendrick. Please tolongi guee!! Gue ngak mau dekat cowok 
yang suka kekerasan kek dia." 


"Ken!! Please selamati guee!" 


"Gue janji kalau lo selamati gue, gue bakal nuruti lo. Gue 
bakal jadi istri yang baik buat lo dan jadi ibu yang baik 
untuk anak-anak kita, meskipun gue ragu untuk punya anak 
dari lo!!" 


"Please tolongi guee!! Ken!!" 
Cowok itu menjambak rambut gue dengan sangat kuat. 
Aww. Gue mengaduh kesakitan. 


"Gue pernah bilang kan sama lo. Gue ngak suka ada cewek 
yang menangis di depan gue. Karena apa?? Karena itu akan 
membuat jiwa gue semakin menggebu-gebu buat sakiti 
cewek itu, termasuk lo--cewek yang berhasil masuk ke 
dalam masa lalu gue!!" Terang cowok itu lalu mendorong 
kepala gue hingga terbentur ke jendela mobil. 


Gue memegang dahi yang terasa berdenyut dan perih. Dan 
ada darah disana. Benar saja, dahi gue berdarah karena 
dorongan itu. Bahkan, kaca yang mengenai kepala gue tadi 
retak dibuatnya. 


"Itu belum seberapa, Neysa!!" Bisik cowok itu ditelinga gue. 


Kini, gue duduk di sebuah sofa dari ruangan yang tidak gue 
kenali. Disini, gue tidak diikat. Gue hanya disuruh duduk 


dengan hidangan dan juga beberapa pengawal berbadan 
tegap disana. 


Ceklek. 
Pintu ruangan ini dibuka. "Gue nyuruh lo buat apa?" 
Gue menggeleng. Tidak mau berjawab. 


"Gue bakal keluar beberapa menit. Kalau sempat itu 
makanan belum juga lo makan. Awas aja lo!! Siap-siap aja 
disantap oleh semua lelaki disini!!" 


"Gue nggak lapar!" 


Cowok itu mendekat. "Lo takut gue kasih racun kan sama 
makanan ini?" Tanyanya. 


Gue menggeleng. 
"Terus?" 
Gue diam. 


"Oke. Bakal gue makan hidangan ini, untuk buktiin sama 
lo!" Cowok itu mencomot beberapa makanan disana lalu 
memakannya. 


Cowok itu membuka mulutnya lebar-lebar untuk 
menunjukkan bahwa makanan itu benar-benar habis 
ditelannya. "Udah habiskan. Sekarang saatnya lo yang 
makan." 


Gue masih diam. 


"Kalau lo ngak mau makan karena gue, oke. Gue bakal 
keluar. Tapi ingat, saat gue kembali, makanan ini harus 


habis." Lalu cowok itu membalikkan badan, hendak keluar 
ruangan. 


"Lo mau apain gue?" Tanya gue sedetik sebelum cowok itu 
menutup pintu. 


Cowok itu menghentikan aksinya. Dia berbalik mengarah ke 
gue. Cowok itu tertawa lirih. "Oh jadi gara-gara itu lo ngak 
mau makan?" 


Gue menggeleng lirih. 


"Okelah. Gue bakal jelasin semuanya sama lo. Bahwa 
sesungguhnya, orang yang tinggal serumah dengan lo itu 
adalah salah satu miliyader di Indonesia. Dia orang muda 
yang hampir semua bidang ia geluti. Pendidikan, kesehatan, 
politik, perdagangan dan lain sebagainya. Jadi, itu acuan 
gue untuk balas dendam atas perbuatan lo sepuluh tahun 
yang lalu." 


"Kenapa harus dia? Kenapa nggak gue aja? Masalah lo itu 
dengan gue bukan dengan dia!!" 


"Karena dimata hukum lo udah jadi istri sah-nya." 


"Tapi dia nggak tau apa-apa akan apa yang gue lakukan 
sama lo!" 


"Gue ngak perduli. Yang gue perduliin sekarang, duit dari 
suami lo!! Setelah gue dapat duitnya, gue bakal pakai lo 
sebentar lalu hempas deh balikan ke dia!!" 


Gue membulatkan bola mata besar. Cowok ini benar-benar 
tidak berubah. Dia masih sama dengan beberapa tahun 
yang lalu disaat gue jumpai dia pertama kali. 


"Seperti ngak ada yang lo perlukan lagi kan?" 


Gue diam. 


"Kalau gitu gue keluar bentar mau ancam suami lo!! Dan 
ingat, makanan lo harus habiss!! Kalau sampai ngak habis 
itu Mmakanan--" 


Cowok itu mendekat ke arah gue. "Maka lo akan jadi milik 
gue untuk selamanya!!" 


"Pak, tolong jagai wanita itu!! Jangan sampai dia keluar dari 
ruangan ini tanpa izin saya!!" Tegas cowok itu sebelum 
keluar dari ruangan. 


Gue kembali menangis. Perih sekali rasanya jika gue harus 
membayangkan tinggal satu atap dengan orang yang suka 
melakukan kekerasan, apalagi jika dia menjadikan gue 
sebagai pemiliknya untuk selamanya. Gue tidak bisa 
membayangkannya. 


"Kendrick, tolongin guee!! Gue takut disini!! Gue sendirian 
disini!!" 


MENURUT KALIAN,, 


SIAPA COWOK DARI MASA LALU NEYSA YANG BERANI 
MELAKUKAN ITU?? 


APA MASALAH MASA LALU NEYSA DENGAN COWOK 
ITU?? ATAU APA YANG MEMBUAT COWOK ITU 
MEMBALAS DENDAMNYA KEPADA NEYSA?? 
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Kendrick memegang kepalanya yang sedikit berdenyut 
akibat benturan tadi. Mimisannya sudah mudah mengering. 


Kendrick bergegas bangkit menuju ponselnya berada saat 
nama Neysa terlintas dipikirannya. 


Kendrick mengotak-atik ponselnya lalu menelpon salah satu 
nomor disana. 


"Maaf pak, tolong lacak nomor ponsel yang akan saya kirim. 
Segera ya, Pak. Terima kasih." 


Kendrick tidak mempersilahkan orang yang ia telpon untuk 
berbicara. la sangat terburu-buru. Bahkan, Kendrick Kini 
telah mengirimkan nomor Neysa untuk melacak 
keberadannya. Saking takut Kendrick akan kondisi Neysa 
saat ini. 


Lalu Kendrick menelpon nomor lain dari kontaknya. 


"Maaf, bisa suruh yang lainnya untuk mencari istri saya. 
Saya minta kerahkan semua pasukan kamu, jika sudah 
bertemu dengan lokasi istri saya, tolong kabari saya terlebih 
dahulu. Jangan langsung kegabah." 


"Baik, Pak. Akan saya lakukan semaksimal mungkin." 


Lalu Kendrick mematikan sambungan telponnya secara 
sepihak. 


Tidak hanya itu, Kendrick melakukan pesan siaran kepada 
beberapa orang yang ia percayai dan pasti orang tersebut 
sangat amanah dan bisa mengemban tugasnya dengan 
baik. 


Seketika, notifikasi dari ponsel Kendrick meningkat. Banyak 
yang sangat antusias akan aksi penculikan Neysa. Mereka 
ikut membantu Kendrick. 


Satu lagi. 


Kendrick mencari nama "Benny" yang ada di ponselnya. 
Lalu ia menelpon Benny. 


"Halo, Ben." 


"Gue udah nerima pesan siaran dari lo. Gue lagi nyari juga 
ni disekitar rumah. Orangnya masih yang sama?" 


"Iya, masih dengan lelaki yang sama." 


"Oke. Kalau udah ketemu jangan lupa untuk kabari gue. Gue 
juga!" 


"Baik, Ben." 


Akhirnya gue berhasil menghabiskan makanan yang 
terbilang banyak. Sejak ashar tadi gue menghabiskan 
hidangan itu, tetapi cowok itu belum juga datang. Bahkan, 
kini magrib akan tiba dan tanda-tanda kedatangan dia juga 
belum muncul. 


"Pak, saya boleh ke toilet. Mau sholat magrib." Izin gue 
kesalah satu penjaga berbadan tegap dengan wajah yang 


sangat menakutkan. 
"Belum azan." Tegasnya. 
Gue menelan saliva dengan susah payah. "Saya--" 


"Tidak usah banyak alasan. Jika kamu buat masalah, malah 
imbasnya kekehidupan saya. Saya masih punya istri dan 
juga 5 orang anak yang perlu saya nafkahi." 


"Iya. Sedangkan suami kamu, cuma perlu menafkahi kamu." 
Sahut penjaga satu laginya. 


"Pak. Saya sendiri aja nggak tau kalau cowok yang nikahi 
saya itu seorang milyader. Saya aja nikah sama dia karena 
perjodohan. Jadi saya tidak tau menahu tentang dia." 


"Saya berharap anak perempuan saya bisa seperti kamu. 
Dinikahi oleh seorang milyader yang berpura-pura tidak 
kaya." Sahut penjaga yang berbeda. 


"Oh iya saya penasaran deh. Kan bapak-bapak semua ini 
udah punya istri dan anak. Jika bapak melakukan seperti ini, 
terus ketangkap polisi bagaimana? Apa bapak tidak kasihan 
sama istri dan anak bapak? Apalagi jika istri bapak selama 
ini tidak tau akan kerjaan bapak, bisa berabe ituu!!" Asutt 
gue. Anehnya, hampir semua penjaga terhasut akan 
omongan gue. 


"Bagaimana ini??" 
"Gue ngak mau cerai sama istri karena ekonomi." 
"Apalagi gue." 


"Mana istri gue selalu marahi gue selama dirumah, nggak 
kerja." 


"Sama. Apalagi sejak corona gue di PHK dari perusahaan." 
"Gue jugaa." 
Seketika terlintas dipikiran gue, sebuah ide atau inisiatif. 


"Bapak-bapak semua takut tidak memiliki pekerjaan kan?" 
Tanya gue hati-hati. 


Beberapa diantaranya mengangguk. 


"Gimana kalau bapak semua nolongin saya buat keluar dari 
sini. Jika berhasil, bapak semua akan saya carikan pekerjaan 
dari suami saya?" 


"Tidak. Bagaimana jika seandainya kamu malah memenjarai 
Kami semua?" Sanggah salah satu penjaga. 


"Kalau saya sih tipikal orang yang mudah memaafkan ya, 
Pak. Nggak tau dengan suami saya. Tapi bisalah saya bujuk 
dia buat itu." 


"Kami tidak bisa janji jika kamu belum tandatangan diatas 
materai." 


"Tandatangan diatas materai?? Bapak kira ini apaan. Mana 
suratnya belum dibuat lagi." Sanggah gue. 


"Kamu tandatangani dulu kertas kosong dengan materai 
disana. Lalu isinya nanti kami buat." 


"Oo tidak bisa, Pak. Nanti yang ada bapak malah nipu saya. 
Kalau tidak begini saja, bapak buat surat yang sudah berisi 
lalu saya tandatangani materai." 


"Isinya apa saja??" Tanya penjaga yang kini sudah memiliki 
kertas dan pulpen ditangannya. 


"Pertama, jika bapak menyelamatkan saya, maka bapak 
tidak akan saya penjarakan. Saya juga akan membujuk 
suami saya untuk tidak memenjarakan bapak. Dan yang 
kedua, jika bapak menyelamatkan saya, maka bapak akan 
saya carikan kerja dari suami saya." 


"Dua itu saja?" 


"Kalau bapak mau tambah, boleh. Tapi atas setuju saja. 
Nanti saya baca lagi suratnya, baru saya tandatangan." 


"Kalian ada tambahan?" Tanya salah satu penjaga ke yang 
lainnya. 


"Ngomong-ngomong, ini semuanya mau menolong saya?" 
Tanya gue dan mulai menghitung berapa penjaga disana. 
"Ada 15 orang. Mau ikut semua?" 


Ada yang menjawab iya dan ada juga yang memilih diam. 


"Kalau tidak begini saja. Catat nama yang ingin ikut 
menolong saya. Dan buat keterangan disana, jika dia tidak 
menolong saya nanti, maka tidak akan ditanggung oleh 
saya. Namun, jika ada dia menolong saya walaupun itu 
hanya seujung kuku, akan saya terima." 


"Baik." Salah satu penjaga mencatat semua yang langsung 
keluar dari mulut gue. 


Setelahnya, penjaga yang lain keluarkan materai 6000 yang 
selalu ia bawa kemana-mana dan menempelkannya ke 
Kertas yang berisi pernyataan itu. 


Lalu kertas itu beralih ke meja yang berada didekat gue 
duduk tadi. Gue pun beralih kembali ke sofa. 


"Ini bebas dari viruskan, Pak?" 


"Sudah bebas." 


"Iya. Tuan juga sudah melakukan isolasi dan alhamdulillah 
baru kemaren dinyatakan negatif." 


Gue mengangguk lirih lalu menandatangani surat tersebut. 
Tak lupa membaca suratnya sebelum gue tandatangan. 


"Jadi ini semuanya kan, ikut menolong saya??" 

Ceklek. 

"Ha apa?!!" Tanya orang yang tiba-tiba saja membuka pintu. 
Gue kaget. Kertas itu langsung gue letakkan kebelakang 
punggung. Bahkan, pena yang gue pegang tadi terjatuh 
kelantai. 

"Apa yang lo sembunyikan dari gue??" 

"Nggak ada!" Ujar gue seraya menggeleng kuat. Takut. 
"Sini!" 

"Nggak!" 

"Sini, Ney!!" 

"Nggak." 

"SINI, NEYSA!! BAWA KESINI APA YANG LO SEMBUNYIKAN!!" 
"Maaf tuan--" 

"Ini kertas kosong nggak ada isinya!!" Potong gue. 


"Terus kenapa lo seperti ketakutan??" 


"Gue nggak mau lo ikut campur urusan gue!!" 


"Oke. Gua ngak bakal ikut campur. Tapi gue butuh bukti. 
Bawa kemari kertas kosong yang lo bilang tadi." 


Gue menghela napas jengah. "Ini kalau lo nggak percaya!!" 
Brag. 


Baru hendak memberikan kertas kosong kepada cowok itu, 
tiba-tiba datang serangan dari luar ruangan yang membuat 
cowok itu terjatuh tepat dihadapan gue. Bersujud ke kaki 
gue. 


Gue kaget. Terlebih lagi siapa yang memukul cowok itu. 
Kendrick. 


"Sini lo kalau berani!!" Kendrick memancing cowok itu untuk 
keluar ruangan dan kelahi secara jantan. 


Cowok itu melirik kebelakang dan segera bangkit saat ada 
orang yang berani menantangnya. 


Cowok itu mengikuti Kendrick yang sedari tadi sudah ada 
diluar ruangan. 


Gue segera mengambil kertas yang gue jatuhkan tadi-- 
kertas yang gue tandatangani. Gue mengambil kertas yang 
berada dibawah sofa. Karena penjaga tadi sengaja 
memanggil cowok itu buat memberi ruang pada gue untuk 
menyembunyikan kertas yang asli. 


Jadi, sebenarnya kertas yang ada ditangannya gue itu ada 
dua. Satu kertas kosong dan satu lagi kertas yang berisi 
pernyataan yang asli. 


"Ayok pak!! Saatnya beraksi. Semua harus keluar dari sini!!" 
Perintah gue saat berhasil mengambil kertas pernyataan 
dan melihat suasana mendukung untuk keluar dari ruangan 
terkutuk ini. 


Semua penjaga keluar ruangan. Kami menuruni anak 
tangga hingga berhasil hendak keluar dari bangunan ini. 


Bedebuk. 


Namun, suara terjatuh membuat gue berbalik kebelakang. 
Tidak menyusul yang lain keluar dari rumah berlantai dua 
ini. 


"KENDRICKKKKK!!" Teriak gue segera berlari menuju 
Kendrick berada. 


Namun, salah satu penjaga, menarik tangan gue untuk ikut 
keluar bersama yang lainnya. 


"Pintu utama ini otomatis. Nanti kita bisa terkunci disini!" 
"Tapi ituu---" 


"Sudah tidak usah kamu hiraukan. Ada polisi dan tim medis 
yang sudah berada disini!!" Tunjuk penjaga yang sudah 
berada diluar rumah ini. 


Polisi segera masuk dan menangkap cowok itu. Bahkan kini 
sudah ada ambulan yang siap mengangkat Kendrick menuju 
rumah sakit terdekat. 


Gue sedikit menjauh ketika polisi menyeret cowok itu dan 
membawanya masuk ke dalam mobil polisi. Bahkan, gue 
melihat ada raut penyesalan di wajah cowok itu. Karena gue 
yakin dia orang yang baik walaupun suka kasar. 


"Saya ikut ambulan aja, Pak." Ujar gue saat cowok itu pergi 
bersama Pak Polisi. 


"Tapi--" Ucapan salah satu penjaga tergantung karena ada 
polisi yang mendekat. 


"Maaf, Pak. Untuk bapak-bapak ini tidak usah dibawa ke 
kantor polisi." Ujar que. 


"Baik. Kalau begitu kami pamit." 
"Baik, Pak." 


Mobil polisi pun enyah dari keberadaan kami. Yang tersisa 
hanya mobil ambulan dan beberapa orang yang tidak gue 
kenal 


Seketika pandangan gue beralih ke kertas yang masih gue 
genggam. "Ooh iya, Pak. Saya akan menepati janji saya, 
Pak." 


Gue segera menulis sesuatu di kertas. Gue mencatat nomor 
bang Ben disana. Karena jujur ponsel gue tidak tahu lagi 
dimana letaknya. Dan gue juga tidak perduli dengan ponsel 
itu. Yang gue perdulikan kondisi Kendrick yang jatuh dari 
lantai dua. 


"Ini, Pak. Ini bukan nomor saya karena dari sejak saya 
diculik saya tidak tahu letak hp saya berada." 


"Apakah ini handphone kamu?" 
"Iya, Pak." 
Gue segera mengambil ponsel itu. 


"Maaf baru saya beri tahu. Karena saya menemukan 
handphone ini di mobil Tuan ketika dia menyuruh saya 


untuk mengambil sesuatu dimobilnya." 


Gue segera mencatat nomor telpon gue dan mencoret 
nomor bang Ben. Lalu memberikan kertas itu kepada salah 
satu penjaga. 


"Hubungi aja saya di nomor ini. Tapi saya minta jangan 
sekarang, saya harus memastikan dulu kondisi Kendrick. 
Hiks. Hiks." Disitu gue nggak bisa mengontrol emosi. Gue 
menangis. 


"Maaf." Lirih gue kepada penjaga semua. Gue menghapus 
airmata lalu mengikuti perawat yang hendak memasukkan 
Kendrick ke dalam mobil melalui tempat tidur dorong. 


"Terima kasih, Pak!" Ujar gue sedikit keras dengan 
menggoyang-goyangkan ponsel gue--sebagai isyarat 
kepada bapak yang memberikan ponsel gue. 


Penjaga tersebut mengangguk dan menatap gue penuh 
harapan akan apa yang guejanjikan. 


HALO GESS, 


MENURUT KALIAN SIAPAKAH COWOK YANG 
DITANGKAP POLISI ITU? COWOK YANG SUDAH 
MENCULIK NEYSA, SIAPAKAH DIA?? 
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Di rumah sakit. 


Disini Kini gue berada. Duduk di pojokkan dengan posisi 
Kaki ditekuk. Gue menatap objek yang berada lurus--kursi 
Kosong. 


Sudah lima jam gue duduk disini, tapi tanda-tanda dokter 
akan keluar dari ruang operasi belum ada. Bahkan, airmata 
gue sudah mengering karena lelah menangis. 


"Ney!" Ujar seseorang lirih. 


Gue menatap orang yang memanggil gue lembut. Lalu 
segera memeluknya dengan erat. 


Di dalam peluknya, gue menangis sejadi-jadinya. Gue 
sesegukkan ketika pemikiran beberapa jam yang lalu 
kembali berputar di otak gue. Ketika Kendrick tergeletak 
setelah jatuh dari lantai dua. 


"Hiks. Hiks. Hi--Hikss. Hiks. Hiks." 


Bang Ben mengelus pucuk kepala gue dengan penuh 
hangat. "Nangislah sampai lo merasa cukup untuk 
melakukannya." 


"Hiks. Hiks. Ken, Bang!! K-Kenn! Hiks. Hiks." Lirih gue. 
"Lepaskan dulu semua tangisan lo. Baru kita cerita." 


Gue mengeraskan tangisan. Sejadi-jadinya. 


Tidak berlangsung lama, akhirnya gue meredakan tangisan. 
Gue melepaskan pelukkan pelan. 


Gue menatap bang Ben lirih. 
"Udah lega?" Tanya bang Ben. 


Gue memanyunkan bibir dan menggelengkan kepala, 
airmata kembali menetes pelan. 


"Sejak kelas lima SD, gue ndak pernah lihat lo nangis karena 
cowok. Baru kali ini gue melihat lo menangis lagi, karena 
cowok." 


Bang Ben mengambil satu butir airmata yang membasahi 
pipi gue. 


"Airmata ini menandakan benih-benih cinta lo dengan Ken 
udah mulai tumbuh. Lo udah mulai suka sama Ken. Dan itu 
cuma hati kecil lo yang mampu menjawabnya, apakah 
perkataan gue ini benar atau tidak?!!" 


"Bang!! Hiks. Ken berada disana karena Neyyy. Ney nggak 
mau merasa utang budi dengan dia!" 


Gue segera mengelap airmata yang masih tersisa. 


"Ney nggak mau disalahkan sama orang tua Ken. Kalau 
terjadi apa-apa dengan Ken bagaimana? Kalau dia 
meninggal bagaimana?" 


"Jujur sama hati lo, Ney. Mulut emang boleh berbohong tapi 
hati lo tidak akan pernah melakukan itu." 


"Bang!!" Lirih gue. 


"Udah-udah ndak usah lo pikirkan kata-kata gue barusan. 
Bagus sekarang kita ke kantin, makan. Udah jam set dua 


pagi juga." 

"Nggak. Ney disini aja. Tunggu kabar dari dokter." 
"Lo emangnya udah makan?" 

Gue mengangguk lirih. "Ditempat penculikan." 
"Gue lapar." 

"Ney nggak!" 

"Gue kasih kode buat lo, ogeb!! Ka--" 

"Ney lagi nggak mau bercanda." 


"Yaudah-yaudah, gimana sekarang lo tidur. Nanti mata 
panda lo malah makin nampak." 


"Ney belum mau balik." 


"Gue ndak nyuruh lo balik ke rumah. Gue cuma nyuruh lo 
tidur." 


"Udah dibilang, Ney nggak mau bercanda bang!!" 


"Gue lagi ndak bercanda!!" Bang Ben duduk dikursi panjang 
yang sedari tadi gue kacangi, enggan untuk duduk disana. 


"Tidur disini!" Bang Ben menepuk-nepuk pahanya sebagai 
isyarat untuk gue. 


Gue berjalan pelan. Lalu berbaring dikursi rumah sakit 
dengan paha bang Ben sebagai bantal kepala. 


"Tidurlah! Nanti kalau dokternya udah keluar, gue bangunin 
lo!" 


"Nggak. Ney mau berjaga aja sampai Ken sadar!" 


"Heyy, kalau lo ikutan sakit. Nanti yang jaga Ken siapa? 
Gue? Kan ndak mungkin!" 


Gue beralih duduk disamping bang Ben, tidak berbaring 
lagi. "Ney kuat kok bang!" 


"Ney!" Ujar bang Ben sedikit tegas. 


Gue memanyunkan bibir layaknya anak kecil yang habis 
dimarahi oleh mamaknya. "Iya ya. Ney bakalan tidur." 


"Yaudah, ayok berbaring!" 


"Tapi bang Ben harus janji dulu! Janji untuk bangunin Ney 
kalau Dokternya udah keluar!" 


"Iya, Ney! Yaudah tidur cepat!!" 


Gue mengangguk lirih. Lalu kembali berbaring dan 
memejamkan kedua mata untuk menenangkan pikiran. 


Akhirnya adek gue kembali normal, kembali suka dengan 
seseorang. Gue berharap Ken bisa menjadi pelabuhan 
terakhir untuk lo, Ney!! 


Gue menyipitkan mata untuk menimalisirkan cahaya yang 
masuk ke dalam mata. Gue segera duduk saat tidak melihat 
bang Ben disekitar gue. 


"Bang Ben!" Lirih gue memanggil. 


Tetapi tidak ada respon. Bahkan, lorong rumah sakit tempat 
gue menunggu ini saja kosong. Tidak ada yang lalu lalang 
disini. Hanya seorang suster yang baru saja keluar dari 
ruangan. 


Gue menyusul suster itu. "Sus, ada lihat cowok gitu lewat 
sini?" Tanya gue pada suster ini. 


"Maaf, non!--" 

"Non?" 

"Iya, non. Saya tidak melihat ada laki-laki lewat disini." 
"Ooo baiklah, sus. Makasih yaa." 

"Baik, non." 


Gue pergi dari sana dengan segala macam pemikiran. 
"Maksud suster tadi apa yaa? Kok dia manggil gue non? Ini 
kan bukan rumah sakit yang sama, waktu Ken bawa gue ke 
rumah sakit." 


DPR orang yang tinggal serumah dengan lo itu adalah salah 
satu miliarder di Indonesia...." 


Ucapan cowok itu seketika terlintas dipikiran gue. 


"Oh iya. Kan dia miliarder! Kali aja ini rumah sakit milik 
keluarga Ken." Gumam gue. 


Gue kembali duduk ditempat semula. Disana gue melihat 
ada secarik kertas. Gue mengambil kertas itu dan mulai 
membacanya. 


Gue harus pergi untuk beberapa tahun kedepan. Gue mau 
lo menerima kenyataan jika nanti lo tau alasan gue memilih 
pergi. Setelah semuanya selesai, gue akan kembali lagi dan 
gue harap lo menerima fakta akan diri gue. Btw, lo ga usah 
mikirin gue, gue bakal baik" aja. Gue cuma mau lo selalu 
bahagia dengan Kendrick. 


"Salam hangat dari Benny!" Lirih gue membaca tulisan yang 
berada paling akhir dari surat yang ada ditangan gue. 


"Ha?! Maksud bang Ben apaan ya?" 
"Ney!" 


Gue membalikkan badan untuk menoleh ke arah orang yang 
memanggil gue. 


"KEEEENNN!!" Gue memeluk Ken saat itu jugaa. Tidak tahu 
kenapa, gue senang bangett!! Gue senang Ken udah bisa 
berdiri di dekat guee. 


Ken melepaskan pelukan secara sepihak. 
"Hmm i--ittuu--" 

"Tidak apa-apa." Potong Kendrick. 
"Gimana operasi lo?" 


"Apa itu?" Tanya Kendrick seraya menunjuk ke arah kertas 
dari bang Ben. 


"Nggak. Nggak ada apa-apa!" Jawab gue meletakkan kertas 
itu kebelakang punggung. 


"Sepertinya itu penting buat kamu." 
"I-iya penting. Tapi nggak cocok untuk dibahas sekarang." 
Kendrick mengangguk. "Yasudah." 


Gue berdehem. Entah mengapa, kondisi seperti ini, 
membuat gue canggung sendiri. 


"Kamu tidak kuliah?" 


"Ha?" 

"Kamu tidak kuliah hari ini?" 

Gue mengangguk. "Kuliah kok. Cuma gue nggak masuk." 
"Sudah izin dengan dosen mata kuliahnya?" 

Gue menggeleng. 


"Kenapa? Apa kamu tidak tahu syarat untuk mengikuti UTS 
atau UAS harus hadir dalam setiap pertemuan. Setidaknya 
jika kamu tidak bisa hadir, kamu bisa izin kepada dosen 
yang bersangkutan." 


"Gue tadi ketiduran. Gue juga lagi nggak megang hp." 


"Sekarang masih jam setengah tujuh lewat sedikit. Silahkan 
cek handphone kamu. Mungkin saja kamu masih bisa 
mengikuti kelas." 


Gue menggeleng. 

"Kenapa?" 

Gue kembali menggeleng. 

"Setidaknya izin sama dosen mata kuliahnya." 

Lagi dan lagi, gue menggeleng. 

"Kamu tidak berminat untuk melanjutkan pendidikan?" 
Bersambung.... 
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"Kamu tidak berminat untuk melanjutkan pendidikan?" 
"Maksud lo apaan sii?" 

Kendrick tertawa kecil. 

"Huh sekarang malah ketawa. Nggak jelas!!" 

"Sedari tadi saya menunggu ucapan ketus khas kamu!" 
"Ha?!" 

Kendrick hanya membalas ucapan gue dengan senyuman. 


"Ini benaran Kendrick kan? Atau jangan-jangan.... eh tapi 
bentar deh. Lo kan habis operasi ni, kok gue nggak lihat ada 
tanda-tanda bekas operasi atau apa gitu dari lo!!" 


"Saya tidak pernah melakukan operasi apapun." 


"Maksud lo?.... ha gue tau nii lo sengajakan nyuruh orang 
buat nyulik gue terus lo pura-pura jadi pahlawan.... eh tapi 
kan yang nyulik gue---" 


Ceklek. 


Dokter keluar dari ruangan operasi. Mereka berjalan menuju 
gue dan Kendrick berada. 


"Pasien sudah bisa dikunjungi, Pak." 


"Owh baik, Dok. Terima kasih, Dok." 


"Baik, Pak. Kalau begitu, saya dan rekan pamit undur diri." 
Dokter dan beberapa suster pergi menjauh dari ruang 
operasi. 


"Lo sekarang ada di depan gue. Terus yang di dalam si---" 
"Rendrick. Saudara kembar saya. Abang saya." 


Gue membulatkan bola mata besar. Gue segera menuju 
ruang operasi dan masuk ke dalam. 


Benar saja. Wajahnya mirip banget dengan wajah Kendrick. 
Tidak ada cacatnya. Tidak ada bedanya dengan wajah 
Kendrick. 


Kepalanya juga sudah dililit dengan perban dan lehernya 
dilindungi oleh alat dan banyak alat kedokteran lainnya 
yang terlibat di dalam operasi ini. 


"Sayang!!" Ujar seorang wanita yang baru datang. 


Cowok yang berbaring diatas ranjang rumah sakit--Rendrick 
membuka matanya perlahan saat suara khas wanita yang ia 
sayang terdengar di telinganya. 


"Dilaa?!" Lirih gue pelan. Sangat pelan. 
"Sa--sayang!" Balas Rendrick lirih kepada Dila. 


"Maaf aku baru bisa jenguk kamu. Aku baru dapat tiketnya 
semalam sekitar jam 9. Di airport ada beberapa kendala 
yang dibuat oleh oknum tertentu. Jadi, baru nyampe." 


"Gimana? Masih ada yang sakit?" Lanjut Dila bertanya. 


"Rendrick belum bisa berbicara banyak, Mbak." Jawab 
Kendrick mewakili Rendrick. 


"Ooo. Semangat yaa Sayang. Semoga kamu bisa cepat 
sembuh." Ujar Dila khusus untuk Rendrick seorang. 


Rendrick memejamkan kedua matanya sebagai isyarat 'iya'. 


"Kalau begitu kamu istirahat ya, Sayang. Aku mau berbicara 
bentar dengan adek kamu." 


Rendrick kembali memejamkan kedua matanya. 


"Ken!" Lirih Dila memanggil Kendrick dan mengajaknya 
keluar ruangan. 


Gue yang bingung harus bagaimana, mengikuti Dila dan 
Kendrick keluar. Daripada berduaan sama Rendrick didalam 
malah membuat rasa bersalah gue makin menjadi. 


"Ini bagaimana ceritanya sampai Rendrick masuk rumah 
sakit?" Tanya Dila usai dirinya dan Kendrick keluar ruangan. 


Kendrick melirik ke arah gue yang mengikuti mereka keluar. 
la tampak sedikit bingung. 


"Dia nolongin gue." Sahut gue yang seakan-akan ngerti 
akan tatapan Kendrick. 


"Menolong kamu?" 

Gue mengangguk lirih. 

"Apa ulah yang kamu buat sampai suami saya seperti itu?" 
"Gue nggak pernah membuat ulah. Gue diculik." 


"Suami saya terlalu baik sama kehidupan kamu sampai dia 
jadi seperti itu!!" 


"Iya gue tau. Tapi gue nggak pernah minta untuk diselamati 
oleh dia! Toh gue juga nggak minta untuk diculik dan 
berujung kejadian kayak gini." 


"Dari cara bicara kamu saja sudah menunjukkan bahwa 
Kamu perempuan yang tidak tahu terima kasih." 


"Eh kok lo malah ngata-ngatain gue? Ken aja yang adek 
kandungnya nggak ada ngata-ngatain gue. Sedangkan lo-" 


"Saya istriny--" 
"Tapi lo sama dia nggak ada hubungan darah." 


"Saya bukan kamu. Saya dengan suami saya nikah karena 
cinta, bukan perjodohan!" Ujar Dila penuh penekanan 
disetiap katanya. 


"Eh lo kok malah nyolot sii!! Tapi btw gue nggak nanya 
juga." 


"Dasar perempuan tidak tahu malu!!" 


"EHH ANJIRR!! PEREMPUAN YANG LO BILANG TIDAK TAHU 
MALU INI MASIH PERAWAN SAMPAI SEKARANG!!" 


"Saya tidak bertanya." 


"Gue cuma kasih tau. Kalau gue, perempuan yang lo bilang 
nggak tahu malu ini masih punya harga diri." 


"Memang yang bilang kamu tidak punya harga diri siapa? 
Lagian dengan kamu masih perawan, menandakan bahwa 
kamu tidak pernah disentuh oleh suami kamu!" 


"Idih. Ogah guee!!" 


"Suami kamu saja tidak sudi menyentuh kamu, apalagi 
orang yang menyulik kamu." 


Gue berjalan menuju tempat Dila berada. Kini, gue 
berhadapan dengan Dila. Gue menggeser posisi Kendrick. 


"Maksud lo ngomong barusan apa ya?" Tanya gue baik-baik. 


"Diluaran sana banyak perempuan yang tidak pernah 
disentuh oleh suaminya karena suaminya tidak suka 
padanya, sedangkan kamu malah mengabai itu dari suami 
kamu." 


"Asal lo tau, Ken aja nggak pernah meminta itu pad--" 


"Ooo jadi kalau Kendrick memintanya, kamu mau 
melakukannya?" 


Gue mengernyit. Seketika otak gue four G akan apa yang 
Dila tuju dalam pembicaraan gue dengan dirinya. 


Gue menelan saliva dengan susah payah. Gue menatap 
Kendrick. 


"Gue mau pulang." 


"Lihatlah! Cara bicara kamu saja tidak ada sopan-sopannya 
terhadap suami!" 


"Apa hak lo sampai lo berani ngatur hidup gue?!!" 


"Saya ngomong sesuai dengan kenyataan." Balas Dila pada 
gue. 


"Sukak lo!!" 


Gue segera enyah dari rumah sakit menuju parkiran. 


Sudah 15 menit gue disini, tapi Kendrick belum juga datang. 
Gue segera menelponnya. 


"Lama lagi lo ke parkiran?" 
"Saya on the way." 


"Otw. Otw. Dari tadi gue nunggu lo disi---Ihhh malah 
dimatiin!!" 


Di mobil. 

"Kamu masih memikirkan ucapan Mbak Dila?" 

Gue yang sedari nge-scroll instagram, menghentikan aksi. 
"Menurut lo?" 

"Omongan Mbak Dila ada benarnya." 

"Yaudah nikah aja lo sama dia. Ceraiin gue." 

"Kamu mau bercerai dengan saya?" 


"Terserah! Gue ngikut aja. Toh gue bisa balik lagi sama 
keluarga gue." 


Kendrick diam. 


Beberapa menit kemudian, Kendrick menghentikan mobil di 
tempat orang yang sering mengingat kematian. 


"Ngapain lo ajak gue ke kuburan?" 
Kendrick diam. la membuka sabuk pengamannya. 


"Kalau lo mau cerai sama gue, ya ke pengadilan agama lah! 
Nggak kesini juga kali!" 


"Turun saja." 


Kendrick turun dari mobil, berjalan melewati beberapa 
ribuan orang yang telah dikuburkan disini. Dia menuntun 
gue yang berjalan dibelakangnya. 


Hingga sampe disebuah batu nisan yang bertuliskan Ali 
Muhammad Adelio dan Indri Alfirah. 


"Kita sudah sampe." 


"Ali Muhammad Adelio" Gue melirik kepapan nisan yang 
disebelahnya. "Indri Alfirah." 


"Bokap dan Nyokap gue?" 
Kendrick mengangguk. "Iya." 


Gue membulatkan bola mata besar. "Huh enggak. Ini lo 
bercanda kan? Nggak mungkin ini bonyok gue. Mereka kan 
masih hidup." 


"Ney!" 

"NGGAK. MEREKA MASIH HIDUP." 
"Ney yang sabar!" 

"LO NGE-PRANK GUE KAN?" 
Kendrick diam. 


"KEN!! BILANG SAMA GUE KALAU INI HANYA AKAL-AKALAN 
LO UNTUK CHANNEL AKUN MEDIA SOSIAL LO! IYA KAN, 
KEN??!" 


"Tidak Ney. Ini memang makam kedua orang tua kamu." 


Gue tersenyum kecut. "NGGAK. NGGAK MUNGKIN KEN. 
KALAU MEMANG INI ORANG TUA GUE, GUE TAU KABARNYA. 
SELAMA INI GUE NGGAK DAPAT KABAR APA-APA." 


"Tetapi ini kenyataan--" 


"NGGAK!! GUE NGGAK MAU HIDUP DENGAN KENYATAAN 
YANG MENYAKITKAN!!" 


Gue mengaruk-ngaruk tanah dua makam yang sepertinya 
baru dimakamkan. 


"Ney!! Kamu harus ikhlas." 


Kendrick menjauhkan tangan gue dari makan kedua orang 
tua gue. 


"NGGAK!! GUE HARUS BUKTIKAN DULU KALAU YANG 
DIDALAM SANA EMANG MAMA SAMA PAPA GUE!! GUE 
HARUS BUKTIKAN ITU!!" 


"Neysa. Dengan kamu seperti ini, membuat orang tua kamu 
susah dialam sana. Jadi saya minta kamu untuk bersikap 
dewasa." 


Gue menghela napas jengah. Gue capek berteriak. 


Gue menatap Kendrick lirih. "Dengan mereka meninggal lalu 
nggak dikabari ke gue beritanya, apakah itu bisa disebut 
bersikap dewasa?" 


"Orang tua kamu sudah meninggal. Mereka tidak bisa 
memberitahu kepada kamu, jika mereka sudah meninggal." 


"IYAKAN MASIH ADA BANG BEN!! KENAPA DIA NGGAK KASIH 
TAU GUE!! SEKARANG DIA MALAH AKAN NINGGALIN GUE 
SELAMA BEBE--" 


"Astagfirullah." Gue segera beristigfar. 
Dada gue terasa sesak sekarang. 
"Gue mau pulang." 
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Tok... Tok... Tok... 

"Ney, makan malam dulu. Dari pagi kamu belum makan." 
Gue mendengarnya. Tapi gue memilih diam. 

"Ney!! Ayok makan bersama saya." 

"Kamu mau makan diluar?" 


"Jika iya, ayok. Saya tunggu kamu sekitar sepuluh menit 
lagi." 


"Neyy!! Tolong disahut. Jika kamu seperti ini saya tidak 
mengerti apa mau kamu." 


"NGGAK LAPAR!" Sorak gue dari dalam kamar. 
"Tetapi dari pagi kamu belum makan, Ney!" 
Gue diam. 


"Yasudah kalau kamu belum lapar. Tetapi kamu harus janji 
sama saya untuk makan meskipun tidak bersama saya." 


Setelahnya, que tidak mendengar lagi suara Kendrick dari 
depan pintu kamar. 


Keesokkan harinya... 
"Kamu kenapa memasak?" 


Gue diam. 


Gue terus melanjutkan menonton tutorial memasak 
sekaligus mempraktekkannya secara langsung. 


"Semalam kamu sudah makan?" 
Gue masih diam. 


Gue menyalin semua hidangan yang gue masak ke piring. 
Lalu meletakkannya ke meja makan. 


"Saya bantu yaa." Kendrick mengambil dua piring yang 
tersisa dan mengikuti gue menuju meja makan. 


Gue kembali ke dapur setelah meletakkan hidangan. Gue 
memasak susu coklat sebagai minuman pagi ini. 


Beberapa menit kemudian, gue kembali ke meja makan 
dengan cerek yang berisi susu coklat panas. 


"Kamu masih mengingat kejadian semalam?" 


"Saya minta maaf atas kejadian semalam." 
Ting. 


Ada sebuah pesan masuk dari nomor yang tidak dikenal. 
Gue membacanya. 


"Assalamu'alaikum Neysa. Saya Teguh. Saya salah satu 
penjaga yang menolong kamu, yang kamu janjikan untuk 
bekerja di perusahaan suami kamu. Maaf, saya tidak bisa 
berbasa-basi, karena saya terus dituntut istri saya untuk 
bekerja. Jadi, bagaimana Neysa, apakah kamu bisa 
menempatkan janji kamu sekarang?" 


Gue membaca pesan itu di dalam hati. Lalu menatap 
Kendrick lirih. 


Gue berdehem. Lalu mendorong ponsel hingga ponsel gue 
sampai dihadapan Kendrick. 


"Apa ini?" 
Gue diam. 


Kendrick yang peka, mengambil ponsel gue lalu membaca 
layar yang menampilkan pesan chat dari Teguh--penjaga 
ketika gue diculik. 


"Bukannya yang menolong kamu bang Rendrick?" 


Gue menatap malas Kendrick tanpa ada niat untuk 
membalasnya. 


"Halo. Dengan Pak Teguh?" 


"Iya iyaa. Saya Pak Teguh. Tapi kenapa suara laki-laki. Apa 
ini suaminya Neysa?" 


Gue membulatkan bola mata bulat. "Kok malah ditelpon?!!" 
Tegas gue bertanya. 


Namun, Kendrick menghiraukannya. la malah berdiri 
meninggalkan gue sendirian dimeja makan. 


Gue tidak tinggal diam. Gue mengikuti Kendrick dengan 
ponsel gue ditangannya. 


"Apa istri saya telah berjanji untuk mempekerjakan bapak?" 


"Iya, benar Pak." 


"Jika saya boleh tau, berapa orang yang sudah dijanjikan 
oleh istri saya untuk bekerja di tempat saya?" 


"15 orang, Pak." 


"Baik. Nanti akan saya konfirmasi melalui nomor telpon 
saya." 


"Maaf, Pak. Saya tidak mengetahui nomor bapak." 


"Bapak dapat melihatnya di room chat dengan istri saya. 
Disana sudah saya terakan nomor yang dapat bapak 
hubungi." 


"Baik, terima kasih Pak." 


"Nomor yang saya terakan itu nomor kantor, Pak. Nanti akan 
saya informasikan kepada pihak yang bekerja disana." 


"Baik, Pak. Untuk masalah---" 


"Untuk gaji tergantung dengan potensi masing-masing, Pak. 
Semakin disiplin, bekerja keras dan semacamnya, maka 
gajinya sekitar 20 juta-an pak. Jika sebaliknya maka hanya 
10 juta keatas." 


"Baik, Pak. Akan saya sampaikan kabar gembira ini kepada 
yang lainnya, Pak. Sekali lagi terima kasih, Pak." 


"Baik." 


Kendrick mematikan sambungan telponnya secara sepihak. 
Lalu ia memberikan ponsel itu ke gue--pemilik 
sesungguhnya. 


"Jadi kamu sudah tau?" 


Gue mengernyit. 


"Kamu tahu jika saya seorang miliarder?" 


Gue malas menjawabnya dan beralih ke hidangan yang ada 
di hadapan gue. 


Beberapa menit kemudian, gue menyelesaikan makan. Gue 
meletakkan piring kotor ke dapur lalu mencucinya, khusus 
punya gue aja. Punya Kendrick nggak, ogahh byee!! 


Setelahnya, gue beranjak menuju kamar untuk melakukan 
kelas online mata kuliah di hari jumat. 


Gue mengambil kerudung pasmina dan memakainya tanpa 
berkaca. Karena gue yakin, gue akan tetap cantik jika pakai 
pasmina meskipun tanpa harus berkaca. 


Gue sengaja memakai pasmina karena ini salah satu syarat 
untuk masuk ke kelas dosen muda--Pak Ken. 


Gue membuka aplikasi classroom dan meng-klik link gmeet 
yang diterakan disana. 


"Mana yang lainnya, Neysa?" Tanya Bapak yang sudah ada 
di room sedari tadi. 


Gue terkejut dibuatnya. 
"Kendrick?? WHATTT? INI LO NG--" 


Gue keluar kamar. Benar saja, diatas kasurnya sudah ada 
Kendrick dengan laptop di depannya. 


"Lo dosen gue?" 
Kendrick mengangguk pelan. 


"Kok lo---" 


"Kamu cantik jika memakai jilbab." 


Gue membuka jilbab itu lalu melemparkannya ke 
sembarang tempat. 


"Kenapa kamu membukanya? Karena saya puji?" 
Gue memasang wajah serius. 


"Maaf, Pak. Izin bertanya, kebohongan apa saja yang bapak 
simpan dari saya, selain yang sudah-sudah?" 


"Kenapa kamu berbicara formal kepada saya?" 
"Maaf, Pak. Saya butuh jawaban bukan pertanyaan." 
"Saya suka kamu yang berbicara apa adanya." 


"Bapak Ken yang terhormat. Saya bertanya, kebohongan 
apa saja yang bapak sembunyikan dari saya?" 


"Saya akan memulai kelas. Silahkan kembali ke room." 


"GUE TANYA SAMA LO!! KEBOHONGAN APA LAGI YANG LO 
SEMBUNYIIN DARI GUE??" 


"Say--" 
"JAWAB PERTANYAAN GUE KENDRICK XAVER!!" 


"Maaf. Saya akan memulai kelas. Silahkan kembali ke ruang 
gmeet." 


Gue menghela napas lirih. "Maaf, Pak. Tetapi saya tidak akan 
masuk ke kelas sebelum mengetahui semuanya." 


"Saya tidak perduli. Saya akan melanjutkan kelas." 


"YAUDAH. LANJUTKAN AJA. GUE JUGA NGGAK PERDULI." 


"Kenapa sedari tadi kamu berbicara meninggi seperti itu 
dengan saya?" 


"KENAPA? LO MAU RENDAHIN NILAI GUE? YAUDAH 
RENDAHIN AJA. MASA DEPAN GUE JUGA UDAH SURAM DARI 
DULU." 


"Silahkan kembali ke room karena saya akan mengabsen 
mahasiwa yang mengikuti kelas." Ingat Kendrick kesekian 
kalinya kepada gue. 


"Lo bilang lo anak tunggal, tapi nyatanya lo punya saudara 
kembar. Orang tua gue meninggal gue nggak tau, tapi lo 
tau. Dan terakhir lo itu sebenarnya dosen gue." 


"Terus apa lagi?" Tanya gue ketus. 

"Saya akan melanjutkan kelas." 

Gue tersenyum kecut. "Oke." Gue kembali ke atas. 
Bersambung... 
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Gue tersenyum kecut. "Oke." Gue kembali ke atas. 


Gue mengemasi semua barang-barang gue. Gue 
mengeluarkan semua baju yang ada di lemari lalu 
meletakkannya ke koper. Gue akan keluar dari rumah ini. 


Gue biarkan laptop terus terhubung di link gmeet mata 
kuliah Kendrick. Gue juga tidak berminat untuk membawa 
laptop itu. 


Setelahnya, gue keluar dari kamar. Gue menggendong koper 
yang super berat untuk menuruni anak tangga dengan 
sempurna. 


"Kamu mau kemana?" 
Gue diam. Enggan menjawab. 


"Rumah orang tua kamu sudah dijual untuk menembus 
denda Benny." 


Gue berhenti melangkah. 
"Benny ditangkap polisi karena kasus pembunuhan." 


"Apa lagi? Kebohongan apa lagi yang belum lo beritahu ke 
gue?" 


"Khusus ini saya jujur." 


Gue memutar bola mata malas. "Gue anak kandung yang 
dianggap seperti anak tiri!!" 


"Kamu memang bukan anak kandung mereka." 


Gue membulatkan bola mata besar. Gue tertawa lirih. "Kalau 
mau jadi pelawak jangan di kehidupan gue dehh!! Gue 
nggak butuh lawakan kuno milik lo!!" 


Kendrick menggeleng. "Saya tidak bercanda." 


Kendrick berjalan menuju lemari pakaiannya. Disana ia 
mengeluarkan sebuah surat resmi yang selama ini tidak 
pernah ditunjukkan kepada gue. 


Kendrick mencorongkan suratnya kepada gue. "Ini bukti jika 
kamu bukan anak kandung mereka. Kamu bukan adek 
kandung Benny." 


Gue mengambil dan mulai membacanya. "Anak dari..." 


Gue menggeleng. "Nggak. Lo kan kaya. Lo bisa manipulasi 
semuanya." 


"Gue nggak akan percaya sama surat ini. Nggak. Pokoknya 
gue nggak bakal percaya sampe dengar langsung dari 
mulut bang Ben!" 


"Tet--" 


"GUE NGGAK PERCAYA!! GUE NGGAK MAU PERCAYA LAGI 
SAMA LO!! GUE BENCI SAMA LO!!" Gue melemparkan surat 
itu tepat di depan wajahnya Kendrick. 


Gue segera berbalik hendak keluar kamar. Namun, sebuah 
tangan menarik gue hingga terjatuh didekapannya. 


Tatapan gue dan Kendrick bertemu. Gue melihat betul tidak 
ada kebohongan disana. Dia berkata dengan jujur dan dia 
tampak menyesal akan apa yang ia lakukan. 


"NGGAK!!" Teriak gue. 


Gue berdiri tegak. Kini gue tidak lagi dalam dekapan 
Kendrick. 


"Kamu tidak saya izinkan untuk keluar rumah." 

"Ap--" 

"Kamu boleh membenci saya. Tetapi tolong jangan 
tinggalkan rumah ini jika kamu tidak ingin masuk ke 
neraka." 

"Ap--" 

"KARENA saya masih suami--" 


"CERAIKAN GUEEE!!" Kesal gue yang sedari tadi dipotong 
mulu. 


"Saya tidak akan menceraikan kamu." 


"Kenapa? Lo merasa kasihan sama gue? Ntar kalau gue 
diceraikan gue jadi gelandangan? Atau lo takut gue minta 
harta gono gini dari lo?" 


"Maaf, saya akan melanjutkan kelas." 
"Ooo silahkan dengan segala hormat!!" 
Kendrick kembali ke kasurnya, ia mulai perkuliahan. 


Gue yang merasa tidak digunakan, kembali melanjutkan 
aksi untuk keluar dari rumah ini. 


Namun, hal itu gagal gue lakuin. Karena apa? Pintunya 
dikunci Kendrick menggunakan remot pintu yang kini 
digenggamnya. 


"Saya tidak suka pemaksaan. Tetapi jika kamu memaksanya 
akan saya lakukan." 


Gue menendang pintu kuat. Gue duduk didepan pintu tanpa 
berminat untuk kembali ke kamar. 


"Untuk hari ini, saya akan mengabsen kalian satu persatu. 
Diharapkan untuk semuanya menghidupkan kameranya." 
Ingat Kendrick di ruang zoom mata kuliahnya. 


Kendrick memanggil satu persatu nama mahasiswa/i dikelas 
gue. Hingga akhirnya, nama gue dipanggil Kendrick. 


"Neysa!" 
Ting. 


Devon. 
Lo dipanggil tu untuk absen!! 


Rehan. 
Ney, tobat bentar lagi selesai kok semester ini. 


Gue hanya meng-read dua pesan dari satu group itu. Gue 
enggan untuk menjawabnya. 


"Neysa!! Silahkan aktifkan kamera untuk absensi kamu 
dipertemuan ini." 


"Bacot anj“ng!!" Kesal gue lalu berjalan menaikki tangga. 
Gue menghidupkan kamera dan juga suaranya. 


"Maaf, Pak. Saya tidak bisa hadir karena ada urusan. 
Makasih." Lalu gue keluar dari gmeet. 


Ting. 


Devon. 
Syalut guee!! 


Rehan. 
Lanjutkan perjuangan mu, Nak. 


Kendrick mengacuhkan ucapan gue. Dia terus melanjutkan 
untuk mengabsen mahasiswa di kelasnya ini. 


"Baiklah. Untuk hari ini kalian baca materi yang sudah saya 
share di classroom. Karena saya ada sesuatu yang harus 
saya urus. Pertemuan ini kita free tugas dulu. Terima kasih" 


Kendrick keluar dari gmeet. Lalu ia menaikki tangga menuju 
Kamar que. 


"Saya memang bukan anak tunggal. Saya memiliki satu 
saudara kembar, bernama Rendrick. Bang Rick lahir sepuluh 
menit sebelum saya. Mami saya meninggal ketika berhasil 
melahirkan kami secara normal. Sedangkan Papi saya 
meninggal ketika menuju bandara untuk berangkat ke luar 
negeri, ketika kami berusia 17 tahun. Saya baru lulus SMA 
dan bang Rick mau naik ke kelas 12. Kami tidak lulus secara 
berbarengan karena saya lompat kelas." 


"Ayah saya yang sekarang sebenarnya adek dari Papi saya. 
Selama saya melanjutkan pendidikan, beliau yang 
mengelola semua aset pribadi milik Papi saya. Alhamdulillah 
aset itu masih atas nama Papi sampai sekarang." 


"Setelah lulus kuliah S1 tiga tahun, saya melanjutkan 
pendidikan S2 selama satu setengah tahun. Setelah itu, 
saya disuruh mengelola semuanya. Sedangkan bang Rick 
hanya lulus S1 dan meminang kekasihnya setahun 
kemudian." 


"Masalah orang tua kamu, mereka meninggal ketika kamu 
melakukan isolasi. Yang perlu kamu ketahui, saya tidak 
pernah ikut isolasi bersama kamu. Bang Rick yang ikut 
berisolasi bersama kamu, karena dia baru balik dari luar 
kota. Waktu kamu melakukan isolasi, ada beberapa hal yang 
harus saya urus sehingga saya isolasi di tempat lain." 


"Masalah Benny, dia membunuh Gita--adek Ardhito, orang 
yang telah menculik kamu. Nyatanya, Benny sama sekali 
tidak ada niatan untuk membunuh Gita. Namun, karena ada 
pertengkaran hebat malam itu, terjadilah kejadian yang 
tidak diinginkan." 


"Masalah surat akte kelahiran yang saya tunjukkan tadi itu, 
benar adanya. Orang tua kamu sebenarnya adek dari 
Mamanya Benny. Mereka meninggal ketika kamu masih 
berumur tiga bulan karena kecelakaan pesawat. Sedangkan 
kamu, sengaja tidak diikutsertakan karena masih balita. 
Jadi, kamu ditinggalkan di rumahnya Benny hingga sebelum 
saya menikahi kamu." 


"Untuk masalah dosen. Saya memang dosen kamu, dari 
setahun yang lalu, ketika kamu belum mendaftar di kampus 
ini. Karena cita-cita awal saya memang ingin menjadi 
seorang pengajar yang berpenghasilan besar." 


"Saya rasa hanya itu kebohongan yang saya sembunyikan 
dari kamu." 


Gua yang sedari tadi berbaring dengan tatapan ke layar 
ponsel, tidak bergindik. Gue tidak menyahut ucapan 
Kendrick, meskipun banyak pertanyaan yang timbul dari 
benak gue. 


"Baiklah jika tidak ada sanggahan. Tetapi saya harap kamu 
bisa hadir di perkuliahan saya nanti siang. Saya akan 
memulai kelas jam setengah dua siang." 


"Ceraikan gue!!" Ujar gue saat melihat Kendrick akan 
berbalik, keluar kamar. 


"Saya tahu jika kesalahan yang saya lakukan sangat fatal 
bagi kamu. Tetapi saya minta sama kamu, maafkan saya. 
Saya tidak bermaksud untuk membohongi kamu." 


"Ceraikan gue!!" 


"Saya tahu urusan saya mengurus kamu sudah selesai. 
Nam--" 


"CERAIKAN GUEEEEE!!" 
"Saya jatuh cinta sama kamu." 
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"Saya jatuh cinta sama kamu." 
"Saya jatuh cinta sama kamu." 
"Saya jatuh cinta sama kamu." 


Kalimat terakhir Kendrick terus terngiang-ngiang ditelinga 
gue. Kata demi kata yang Kendrick lontarkan seakan-akan 
mimpi yang tidak pernah gue rindukan. 


Kini, gue berdiri diatas balkon kamar dengan posisi mata ke 
arah bintang. Gue mencermati bintang demi bintang yang 
ada disana. 


Biasanya, jika hari yang gue lalui terdapat suatu hal yang 
menjanggal, gue menceritakan semuanya sama bang Ben. 
Setelahnya, gue merasa lega meskipun ada rasa emosi yang 
timbul karena ulahnya bang Ben. But, no problem. 


"Pak!!" Sapa seseorang yang gue yakin dan kenal itu siapa. 
"Kendrick!!" Lirih gue seraya membulatkan bola mata. 


la tengah menyapa orang yang lagi lalu lalang disekitar 
kompleks rumahnya. 


Gue segera masuk ke kamar. Gue tidak mau ke balkon lagi. 
Dan gue baru sadar, jika kamar Kendrick juga memiliki 
balkon seperti kamar gue--kamar atas. Gue nggak pernah 
memperhatikan hal itu. 


Gue menghela napas pelan. "Kenapa gue kayak gini sihh??" 
Sambil mengacak rambut 


"Saya tahu urusan saya mengurus kamu sudah selesai. 
Nam--" 


"Eh tapi bentar deh. Sebelum Kendrick bilang jatuh cinta 
sama gue, dia bilang urusan dia mengurus gue udah selesai. 
Maksudnya apa yaa?" 


"Apa itu sebuah rahasia yang belum diceritakan sama gue? 
Tapikan dia bilang udah semua dia ceritakan. Atau dia lupa 
sebutkan yang it--atau karna gue potong, jadi malas dia 
bahasnya." Gumam gue. 


"Issss ngapain gue harus mikirin kejadian tadi pagi sihh!! 
Nggak penting jugaa!!" 


Gue melirik ke arah jam dinding. 


"Mana lapar lagi." Lirih gue ketika melihat jam menunjukkan 
pukul sembilan malam. 


"Tapikan nggak afdhol kalau gue harus ke bawah terus 
ketemu Ken!! Malassss. Gue nggak mau!..... Tapi gue lapar!!" 


Haaa. Ide cemerlang terbesit di pikiran gue. 


Gue mengambil telepon yang tak jauh dari gue berada. 
Devon. Itu lah sasaran gue untuk meminta dia 
mengantarkan makanan. 


"Halo!!" 


"Iya, Ney?? Kemana aja lo selama ini, nggak pernah nelpon 
gue lagi. Gue nungguin tau!!" 


Gue memutar bola mata malas. 


"Ada beberapa problem lah. But, this is a personal secret." 


"Main rahasia-rahasiaan yaa!! Nggak asik!" 
"Gue mau minta tolong ni!" Gue mengalihkan pembicaraan. 


"Cepat amat berubah topiknya. Dah tau gue masih kangen 
sama suara lo!!" 


"Gue lapar, Belum makan." Ujar gue yang tidak 
memperdulikan pernyataan Devon. 


"Dah yakin aja gue ada maunya!!" 
"ihhh jahat yaa lo!! Mau beliin apa nggak ni?" 
"Iya iyaa. Otw." 


"Jangan pesan onlinee. Maunya antar langsung!! Nanti gue 
ganti deh duitnya." 


"Iya otw ni. Udah dulu. Byee!!" 


Beberapa menit kemudian, suara motor gede milik Devon 
terdengar jelas terparkir di depan rumah Kendrick. 


Gue segera mengambil uang di meja, uang pemberian dari 
Kendrick untuk bulan ini. Lalu gue keluar kamar dan 
terpaksa menuruni anak tangga. 


Gue berjalan dengan wajah seakan-akan tidak terjadi apa- 
apa. Gue membuka pintu utama kamar--pintu kamar 
Kendrick. 


Kendrick melihat gue. Namun, ia enggan untuk menyahut. 
Kendrick melanjutkan aksinya yang sudah berada di depan 
laptop. 


Diluar rumah. 


"Hii, Von. Kenak berapa?" Tanya gue langsung. 


"Ini gue baru datang Iho!! Apa salahnya ditanya dulu 
kabarnya. Bukan nanya harga dulu." 


Gue menampilkan deretan gigi yang rapi. "Laper soalnya. 
Lagian di dalam juga nggak ada siapa-siapa. Ntar malah jadi 
bahan ghibah tetangga." 


"ya iyaa, gue ngerti kok. Yaudah deh. Nii!" Devon 
memberikan kantong plastik yang berisi makanan dan juga 
minuman. 


"Itu gue mesan dua makanan dan minuman. Nanti kalau 
ndak habis letak di kulkas aja, biar bisa dimakan paginya." 
Lanjut Devon setelahnya. 


Gue mengangguk paham dan mengambil pemberian Devon. 
"Banyak banget. Tapi nggak papa sih btw." 


"Sesekali ngeluarin duit. Kasihan di dompet mulu!!" 
"Idih agak sedikit sombs ya, bund." 

Devon tertawa. Gue ikut tertawa. 

"Eh btw, berapa semua?" 

"Kayak sama siapa aja sii lo!! Dahlah ambil aja. Gratis!!" 
"Serius?!" 

"Cius, sayy!!" 


"Say say palak luu!! Dahlah kalau gitu gue masuk dulu yaa!! 
Mau makan. Lapar." 


Devon tertawa kecil. "Okay deh." 


Gue mengangguk. 
"Tapi lo harus janji dulu!!" 
"Janji apa?" 


"Harus izinin gue ketemu sama bokap nyokap lo. Bang Ben 
jugaa sekalian." 


Gue diam terpaku. Entah mengapa pernyataan itu membuat 
gue merasakan adanya hantaman tak kasatmata yang 
menumbuk diri gue. 


Devon melambaikan tangannya di depan mata gue. "Hiiii!!" 
"Ehh, iyaa?!" 

"Belum boleh ya gue ketemu ortu lo?" 

"Bu-bukan cuma mereka udah dahuluin gue." 

"Meninggal maksud lo?" 

Gue mengangguk lirih. 

"Maaf. Gue ndak tau masalah itu. Maaf yaa. Gue nda--" 
"Udah nggak papa. No problem." Potong gue. 

"Terus sekarang lo tinggal sama bang Ben?" 


"Iy-iya cuma dia lagi keluar." Ujar gue seraya menggaruk 
tekuk yang tak gatal. 


Devon beroh ria. "Okede. Kalau gitu gue pulang duluan 
yaa." 


Gue mengangguk lirih. "Iyaa." 


Devon menaikki motor gedenya. 


"Btw makasih yaaa!!!" Ucap gue dengan menunjukkan 
kantong plastik yang sudah ditangan. 


Devon mengangguk lalu mengklason moge-nya dan melaju 
begitu saja. 


Gue tersenyum kecil usai melihat Devon benar-benar pergi 
dari depan rumah Kendrick. 


Gue membalikkan badan. Namun, apa? Dibelakang gue 
sudah ada Kendrick yang menatap tak suka pada kantong 
plastik yang gue genggam. 


"Dari Devon?" 


Gue mengacuhkan pertanyaan ini. Dan berlalu begitu saja 
masuk ke dalam rumah. 


"Saya bisa membelikan kamu makanan yang lebih enak dari 
itu." 


Gue berhenti melangkah. 


"Tidak baik mubazir." Jawab gue dan kembali melanjutkan 
langkah. 


"Tetapi saya tidak suka melihat kamu menerima barang dari 
orang lain." 


"INI BUKAN BARANG, TETAPI MAKANAN." Sorak gue yang 
sudah berada di dapur. 


Kendrick menyusul gue ke dapur. "Sama saja. Saya tidak 
suka." Ujarnya. 


Gue mengacuhkannya. Beralih kepada kantong plastik, gue 
meletakkan kedua makanan ke dalam piring. Sedangkan 
minumannya gue letak di atas meja makan. 


"Devon mesan dua makanan. Jika bapak mau, silahkan 
ambil saja. Makan bersama saya." Ujar gue formal. 


"Tidak." 
"Tidak apa-apa, Pak. Sekalian temani saya makan malam." 
Kendrick diam. 


Gue mencorongkan piring. "Ini, Pak. Duduk disini saja, Pak." 
Ucap gue menepuk-nepuk kursi yang berada disebelah gue. 


"Silahkan, Pak. Saya mau makan. Lapar." 
Kendrick masih diam. 
"Pak, mari!!" 
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Hari semakin larut. Namun, kantuk juga tak kunjung datang. 
Bunyi detik jarum jam menghiasi pagi yang sunyi ini. 


Gue mengguling ke kanan ke kiri untuk mencari posisi yang 
tepat agar kantuk segera datang. Dan hasilnya nihil. 


Gue menatap ke arah jarum jam. "Udah jam setengah 5 
aja!!" Lirih gue. 


Flashback on. 
"Pak, mari." 


Kendrick duduk ditempat yang gue suruh tadi--di samping 
gue. 


"Saya meminta jawaban kamu atas pernyataan saya tadi 
pagi." 


"Jawaban? Tadi pagi? Maksud--" 


"Jika kamu belum siap untuk menjawabnya saya bersedia 
untuk menunggunya." 


"Pernyataan bapak jatuh cinta dengan saya?" 
Kendrick mengangguk. "Bagaimana?" 
"Ba-bagaimana apanya, Pak?" 

"Jawaban kamu." 


"Ha?!" 


"Baiklah. Saya akan memberikan kamu waktu satu minggu 
untuk menjawabnya." 


"Satu minggu?" 


"Iya. Dan selama satu minggu saya akan mengajak kamu 
untuk terus berada disamping saya." 


"Kuliah saya bagaimana, Pak?" 
Ting. 


Devon (SQUADS) 
Woy katanya kita libur seminggu ke depan. Benar tu?? 


Rehan (SQUADS) 
Iya. Semua fakultas diliburkan. Soalnya cewek gue fakultas 
hukum juga libur. 


Gue membaca notifikasi itu dari atas layar ponsel. 


"Satu minggu ke depan kampus di tutup karena saya 
menyuruhnya." 


"Bagaimana bisa, Pak?" 


"Karena urusan pribadi saya dengan kamu akan berakhir 
sampai satu minggu ke depan." 


"Ma-maksudnya, bapak akan menceraikan saya seminggu 
setelahnya? 


"Cepat atau lambat, kamu pasti akan tahu jawabannya." 
Gue mengernyit. Tidak paham. 


"Intinya, saya meminta kamu selama satu minggu ke depan 
untuk terus disamping saya. Termasuk tidur." 


Gue membulatkan kedua bola mata. "Tidur satu ranjang?" 
Kendrick mengangguk. 

Flashback off. 

HARI PERTAMA 

Tok... Tok... Tok... 


Terdengar suara ketukkan pintu kamar dari luar. Gue sangat 
yakin jika orang itu adalah Kendrick. 


Gue enggan untuk membukanya. Gue memilih untuk 
memejamkan mata, pura-pura tidur. 


Ceklek. 


Pintu kamar terbuka. Terdengar suara langkah kaki semakin 
mendekat. 


Aduhhh mana gue lupa kunci pintu lagii!! Gue membatin. 
"Ney. Neysa. Bangun. Sholat shubuh berjamaah dulu!!" 


Nggak mau!! Eh maksudnya gue nggak mau sholat 
berjamaah sama loo, gue maunya sholat sendiri aja!! Masih 
membatin. 


"Ney. Neysa!!" 
Udah pergi aja sana. Gue nggak mau!! 
"Neyy." 


"Jika kamu tidak bangun sampai hitungan ketiga, maka 
kamu akan saya siram!" 


"Satu s y 
"Dua. i 
Tj" 


"Iya. Gue udah bangun--eh maksudnya saya sudah bangun, 
Pak." 


Kendrick tersenyum kecil. Sangat kecil. "Silahkan berwudhu 
dan ikut sholat shubuh bersama saya." 


"Saya sholat sendiri aja--" 


"Waktu saya dengan kamu hanya satu minggu. Jadi saya 
minta sama kamu, gunakan waktu tersebut sebaik 
mungkin." 


Gue terdiam. 
"Saya tunggu kamu dibawah untuk sholat berjamaah." 
Setelahnya, Kendrick berjalan keluar kamar. 


"Kenapa kamu masih diam?? Segerakan, biar waktu hari ini 
tidak terbuang dengan sia-sia." Ujar Kendrick pada gue 
yang tak kunjung turun dari tempat tidur. 


"Ba-baik, Pak." 


Gue turun dari atas tempat tidur menuju kamar mandi. Gue 
berwudhu dan turun ke bawah menyusul Kendrick untuk 
melaksanakan sholat shubuh. 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." 


Ucapan salam bertanda bahwa sholat telah usai. Kini, 
Kendrick memimpin untuk mengucapkan tasbih. 


Subhanallah. Alhamdulillah. Laillahaillallah. Allahu Akbar. 


Gue melafadzkan ucapan itu sebanyak tiga puluh tiga kali, 
mengikuti Kendrick. 


Setelahnya, Kendrick memimpin doa. 


Semua sudah selesai dilakukan, gue berdiri dan mengemasi 
alat-alat sholat. Dari sajadah hingga mukena yang gue 
kenakan. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Kendrick 

"Ke atas. Mandi, Pak." 

"Kamu merasa ada yang janggal tidak?" 
Gue menggeleng yakin. "Tidak ada, Pak." 
Kendrick mencorongkan tangan kanannya. 
"Maksudnya, Pak?" 

"Salim tangan saya." 

"Untuk?" 


"Pasangan suami istri biasanya melakukan salam-salaman 
dan mengucapkan kata maaf di akhir sholatnya. Dan kamu 
juga harus melakukannya kepada saya." 


"Oh, maaf Pak. Saya tidak begitu paham akan hal itu." Jawab 
gue. 


Lalu mencorongkan tangan agak ragu. Karena, ini kali 
pertama bagi gue menjabat tangan Kendrick. 


"Kenapa kamu tampak ragu?" 


"Ng-nggak kenapa saya harus ragu, Pak!" Jawab gue dan 
mempercepat untuk menyalim tangan Kendrick. 


"Sudah, Pak. Kalau begitu saya ke atas dulu untuk mandi." 
Di ruang tamu. 


"Sudah selesai?" Tanya Kendrick saat gue tengah celingak 
celinguk mencari keberadaannya. 


"Eh sudah, Pak!" 


Kendrick mengangguk dan berjalan keluar rumah. Gue 
mengikutinya. Lalu, Kendrick mengunci pintu rumah dari 
luar dan berjalan menuju mobil. 


"Kita mau kemana, Pak?" Tanya que saat dimobil, yang kepo 
akan tujuan untuk hari ini. 


Kendrick diam. Gue pun memilih diam lalu merogoh saku 
rok untuk mengambil ponsel. 


Beberapa menit kemudian, Kendrick menghentikkan 
mobilnya. Gue melirik ke sekitar dan semua tampak tidak 
asing dimata gue. 


"Kampus, Pak? Bukannya kampus libur ya, Pak?" 
"Ada beberapa urusan yang harus saya tangani." 
"Terus saya bagaimana, Pak?" 


Kendrick mematikan mesin mobilnya. Lalu ia membuka 
sabuk pengamannya. 


"Kamu harus berada disamping saya selama satu minggu." 


"Jadi saya ikutan turun, Pak?" 


Kendrick mendekat. "Boleh. Karena saya sampai sore disini." 
Kendrick berbisik di telinga que. 


Malam hari. 


"Bagaimana hari ini? Seru tidak?" Tanya Kendrick saat gue 
hendak menaikki anak tangga. 


Seru katanya?!! Gue seharian duduk di sofa, sedangkan dia 
sibuk sama berkas-berkas yang ada dihadapannnya. Hampir 
bisulan ni pantat!! Gue membatin. 


"Bagaimana?" Tanya Kendrick pada gue yang belum 
memberikan jawaban. 


"Saya ke kamar dulu, Pak. Gerah. Mau mandi." 


"Baiklah. Sebelum kesini, kamu sholat isya dulu diatas baru 
kembali kesini untuk tidur bersama saya." 


"Tidak sholat berjamaah Pak?" 


"Tidak dulu. Karena masih banyak file yang harus saya 
siapkan sebelum jam sepuluh malam." 


Gue mengangguk paham. "Baik, Pak." 


Hampir setengah jam gue menjalankan aksi di kamar atas. 
Terus gue kembali ke kamar bawah, mengikuti intruksi dari 
Kendrick. 


Dari tangga terakhir, gue melihat Kendrick tengah sibuk 
dengan laptopnya di atas kasur. 


Gue mendekat. "Ada yang bisa saya bantu Pak?" Tanya gue 
sedikit ragu. 


"Ada." 


"Apa, Pak?" Tanya gue antusias. Habisnya gue kasihan lihat 
Kendrick dari tadi sibuk di depan laptop mulu. 


"Tidur di sebelah saya. Itu sudah cukup." 


"Bukannya bapak harus menyelesaikan semuanya jam 
sepuluh malam? Dan sekarang sudah jam sembilan malam, 
Pak." 


"Semua akan selesai setengah jam lagi." 


Gue beroh ria. "Baiklah, Pak. Kalau begitu saya tidur duluan 
ya, Pak." 


Kendrick berdehem dan kembali melanjutkan aksinya. 


Setengah jam telah berlalu, gue belum juga tidur. Diam- 
diam gue menunggu Kendrick. Sedangkan Kendrick tengah 
mengemasi barang-barangnya dan melaksanakan sholat 
isya. 


Setelahnya, Kendrick berbaring disebelah gue. Gue 
merasakannya. Lalu terdengar suara orang ngorok yang 
berasal dari Kendrick. 


"Capek banget sepertinya dia!!" Gumam gue tanpa berbalik 
menghadap Kendrick. Lalu menyusul Kendrick yang sudah 
berada di alam mimpi. 
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HARI KEDUA 


Gue mengeliat dalam tidur. Sinaran cahaya matahari yang 
masuk dari celah gorden membuat gue menutup mata 
kembali untuk menimalisirkan cahaya yang masuk ke retina. 


Gue membuka mata total saat teringat bahwa que tidur di 
kamar Kendrick. 


"Dia kemana?" Lirih gue bertanya sama diri sendiri. 


Gue beranjak dari ranjang. Gue membulatkan mata saat 
darah segar mengalir diatas kasur. 


Gue lagi menstru*si!! 


Gue menepuk jidad pelan. "Bikin malu aja lo!!" Dumel gue 
terkhusus untuk diri sendiri. 


"Kamu sudah bangun?" Tanya seseorang yang tiba-tiba 
datang dari pintu Kamar utama. 


Gue membalikkan badan segera agar Kendrick tidak melihat 
darah dari celana bagian belakang. 


"Bapak bisa keluar sebentar?" Tanya gue langsung. 


"Saya sudah melihat semuanya dari jam lima subuh tadi. 
Karena itu, saya tidak membangunkan kamu sholat subuh. 
Lagian saya suami kamu, jadi tidak masalah untuk hal yang 
begituan." 


Iya nggak masalah. Tapi malunya itu sampe tujuh 
turunann!!! Gue membatin. 


"Perlu saya bantu untuk membersihkannya?" 

"Eh!! Tidak perlu, Pak. Saya bisa membersihkannya sendiri." 
"Yasudah. Silahkan dibersihkan." 

Gue mengangguk dan masih diam ditempat. 

"Kenapa kamu tidak membersihkannya?" Tanya Kendrick. 
"Bapak bisa keluar sejenak?" 

"Kamu mengusir saya?" Tanya Kendrick. 


Gue menggaruk tekuk yang tidak gatal. "Tidak, Pak. Saya 
hanya ingin membersihkannya tanpa harus dikawal seperti 
ini." 


"Baiklah. Saya akan keluar dari sini." 
Gue mengangguk tidak enak. 


"Saya tunggu kamu di meja makan. Segerakan, jangan 
diperlama." 


"Baik, Pak." 


Lalu Kendrick keluar dari kamar. Gue mendekat ke arah 
pintu lalu menguncinya. 


Gue mulai membersihkan darah hard agar nanti malam gue 
dan Kendrick bisa tidur nyenyak tanpa adanya darah. Lebih 
tepatnya biar gue nggak malu. 


Setengah jam lebih telah berlalu, akhirnya gue 
menyelesaikan semuanya. Kini, gue sudah rapi dengan 
pakaian gamis kekinian dengan jilbab pasmina yang 
menutupi dada. 

Gue keluar kamar menuju meja makan. 


Di meja makan, Kendrick terkesima dengan penampilan 
tertutup gue. Bahkan, gue melihat betul bagaimana ia 
ternganga melihat gue yang baru datang. 


"Pakk!!" 


Gue melambaikan tangan dihadapan Kendrick untuk 
menyadarkannya. 


"Ehh maaf." Ujar Kendrick dan melanjutkan aksinya yaitu 
memindahkan makanan yang sudah ia dinginkan ke meja 
makan. 


Lalu gue dan Kendrick makan dalam diam. 


Selesai makan, Kendrick menjalankan aksinya untuk hari 
kedua. Dia melajukan mobil dengan standart. Tidak kencang 
dan tidak pelan. 


"Pak!" Panggil gue ditengah-tengah perjalanan. 

"Iya?" 

"Bapak tidak berminat untuk memberitahu kita kemana?" 
"Kita?" 

Gue mengangguk. 


Kendrick diam. 


"Kenapa memangnya, Pak? Ada yang salah dengan ucapan 
saya, Pak?" 


"Tidak ada yang salah. Tetapi kamu ingat tidak, ketika itu 
saya pernah berkata 'kita', tetapi kamu menjawab tidak ada 
kita diantara saya dan kamu." 


"Yasudah saya ganti saja kata kita menjadi bapak dan saya." 


Kendrick tertawa. "Tidak masalah. Tidak perlu diganti. Saya 
lebih suka kata 'kita' daripada 'bapak dan saya'." 


"Baik, Pak." Lalu gue memilih diam. 


"Tidak perlu kamu masukkan ke hati atas ucapan saya 
barusan. Saya juga tidak bermaksud untuk menyinggung 
hati kamu." 


Gue diam. Menghadap lurus ke depan. 


"By the way, hari ini saya mengajak kamu ke rumah sakit 
untuk menjenguk bang Rick. Saya harap ketika kamu 
bertemu dengan mbak Dila, kamu akur dengan dia. Tidak 
seperti tom and jerry." 


Gue diam. 
"Kamu mengerti?" 
Gue masih diam. 


"Kamu kenapa diam? Kamu tidak setuju akan harapan 
saya?" 


"Saya mau diam aja, Pak. Lagian saya juga salah. Karena 
saya, suami Dila masuk rumah sakit." 


"Kamu tidak boleh diam saja. Kamu harus meminta maaf 
kepada mbak Dila atas kejadian beberapa hari yang lalu." 


"Iya tetapikan saya juga tidak meminta untuk diselamatkan 
oleh suaminya. Kalau pun saya meminta diselamatkan, pasti 
bapak orangnya. Bukan suami Dila." 


"Saya?" Tanya Kendrick memastikan. 
Gue mengangguk. "Iya." 
"Karena saya suami kamu?" 


"Bukan. Tetapi karena bapak orang yang saya miliki 
sekarang." 


"Benny??" 
"Saya tidak mau membahas orang yang saya benci." 


"Kenapa kamu membencinya? Karena dia seorang 
pembunuh?" 


Gue diam. 


"Yasudah jika kamu tidak mau membahasnya. Tetapi waktu 
itu, kamu juga pernah bilang benci kepada saya. Apakah 
kamu tidak berminat untuk membahas saya?" 


Gue menghela napas jengah. "Jika saya membenci bapak, 
maka akan menutup mata hati saya untuk menerima 
perasaan bapak." 


"Berarti kamu tengah berusaha untuk menerima perasaan 
saya?" 


"Belum tentu." 


"Terus?" 
"Masih saya pertimbangkan, Pak." 


Kendrick mengangguk paham. Ia memarkirkan mobil 
dengan sempurna lalu turun dari mobil. Gue mengikutinya. 


"Lah kok dia main ninggalin gitu aja!" Lirih gue pada 
Kendrick yang main nyelonong masuk tanpa mengajak gue. 


"Apa dia marah karena gue masih mempertimbangkan 
perasaannya?" 


Di dalam ruangan Kendrick. 
"Bagaimana keadaan bang Rick?" Tanya Kendrick pada Dila. 


Gue mendengar pertanyaan itu karena baru masuk ke 
dalam ruangan ini. 


"Kamu ngajak dia juga?" Tanya Dila pada Kendrick yang 
enggan menyebut nama gue. 


"Iya, Mbak. Mari sini Ney." Ucap Kendrick, diakhir kalimatnya 
menyuruh gue duduk disebelahnya. 


Gue mengangguk paham. 
"Kenapa kamu mengajak dia kesini?" Tanya Dila ketus. 
"Jadi--" 


"Saya mau meminta maaf atas kondisi suami, Mbak. Karena 
say--" 


"Baru sadar?" Potong Dila bertanya. 


Kendrick menggenggam tangan gue agar tidak terpancing 
emosi. 


Gue melirik ke arah pergelangan tangan gue yang disentuh 
oleh Kendrick. Entah mengapa dibawah sana, darah ha*d 
gue mengalir dengan sangat deras dibuatnya. 


"Iya, Mbak. Saya minta maaf sebesar-besarnya untuk 
kejadian kemarin." Jawab gue setelah Kendrick melepaskan 
pergelangan tangan gue. 


"Bagus deh kalau kamu sadar." 
"Iya, Mbak!" Jawab gue malas berdebat. 


"Saya keluar bentar yaa. Mau beli sesuatu, kelupaan saya 
tadi." Bisik Kendrick di telinga gue. 


"Mau ngapain?" 

"Beli buah." 

"Keluar bentar yok, Pak." Bisik gue. 

Gue dan Kendrick keluar ruangan. 

"Bapak mau ninggalin saya dengan Dila?" 

"Saya harus beli buah. Tadi saya lupa untuk membelinya." 


"Bapak tau sendirikan dia seperti apa? Itu aja ada bapak, 
gimana kalau bapak tidak ada?! Pasti saya dihujatnya habis- 
habisan!!" 


"Mbak Dila itu orangnya baik." 


"Itu mah kata bapak, bukan kata saya." 


"Saya aslinya memang baik kok." Ujar seseorang yang 
menjadi objek pembicaraan gue dan Kendrick. 


Gue membalikkan badan kearah Dila. 


"Saya memang suka kelepasan kalau semua tidak berjalan 
sesuai ekspentasi saya." Lanjut Dila. 


Gue diam untuk mencerna kata demi kata yang ia lontarkan. 


"Yasudah. Jika begitu saya keluar sebentar. Mbak Dila tolong 
Neysa-nya jangan diapa-apain." 


"Siapp. Aman dekkguu." 
Malam hari. Di rumah. 


Gue langsung berbaring diatas tempat tidur usai mengganti 
pembalut. 


"Bagaimana hari ini? Seru tidak?" 


Gue diam. Gue lagi puasa bicara dengan Kendrick. Coba deh 
lo bayangkan, dia janji pergi sebentar untuk beli buah, eh 
sampai jam 8 malam belum balek-balek. Mana Dila sering 
banget nanya-nanya lagi. Bikin canggung aja. 


"Kamu masih marah dengan saya?" 
Gue diam. 


"Kan sudah saya bilang, mobil saya mogok dan lokasi saya 
jauh dari tempat bengkel." 


Gue berdehem. 


"Lagian kamu juga tidak diapa-apain sama mbak Dila." 


"Tapi dia banyak tanya!" Ketus gue. 

"Yasudah, sekali lagi saya minta maaf." 

Gue kembali berdehem. 

"Senyum dulu, biar saya tahu jika kamu tidak marah lagi." 
Gue tersenyum lebar. Sangat lebar. 
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HARI KETIGA 


Sama dengan hari-hari sebelumnya. Kendrick akan 
mengajak gue untuk selalu bersamanya. 


Tapi kalian sadar nggak sih, dia minta gue berada terus 
disampingnya. Tapi nyatanya, dua hari ini dia sibuk dengan 
urusannya sendiri. 


Di hari pertama, dia sibuk dengan berkas-berkas yang ada 
dihadapannya. Di hari kedua, dia sibuk dengan mobilnya 
yang rusak dan mengisi sepanjang harinya di bengkel. 


Ntah kalau hari ketiga ini. Apa Kendrick bakal ninggalin gue 
lagi seperti hari-hari sebelumnya atau tidak?! Hanya Allah 
yang tau. Byee!! 


"Hari ini saya akan mengajak kamu ke tempat yang dulunya 
ramai tetapi sekarang sepi karena kondisi dunia." 


"Ha?! Maksudnya?" 
"Sudah ikuti saja." Jawab Kendrick yang berjalan lebih dulu. 


Gue mengernyit dan menyamakan posisi jalan gue dengan 
Kendrick. 


"Mall?" Tanya gue yang tidak pernah mengunjungi mall ini 
sebelumnya. Karena gue tipikal orang yang jarang hangout 
bareng teman. Gue lebih suka berdiam diri di rumah, cerita 
dengan bang Ben. Kadang bang Ben main gitar, gue vokalis, 
ya meskipun suara gue kayak tikus tercepit. 


Tetapi kalau teman-teman gue ngajak keluar. Gue ikut. Itu 
pun palingan duduk di warung biasa atau angkringan yang 
biaya makanannya cuma sepuluh ribu doang. 


Kendrick berdehem. "Boleh saya menggenggam tangan 
kamu?" Tanya Kendrick setelahnya. 


"Ha?! Bo-boleh!" 
Lalu Kendrick menyatukan tangan gue dengan tangannya. 
Gue menggigit bibir bawah. Grogi. 


"Jilbab kamu jangan pernah dilepas yaa. Masker jugaa." 
Bisik Kendrick setelahnya. 


"Ha?! Iy-iyaa." 


Kendrick tersenyum kecil. Kami berjalan dengan tangan 
yang menyatu. 


Kami memasukki mall lalu membeli tiket untuk menonton 
film bioskop. 


"Emangnya masih boleh nonton bioskop yaa, Pak?" Tanya 
gue. 


"Boleh, asalkan mematuhi protokol kesehatan." 
Gue mengangguk paham. 


"Oh iya, saya lupa. Kita harus membawa makanan dan 
minuman secara pribadi. Tidak boleh beli dari sini." 


"Terus bagaimana, Pak? Filmnya dimulai sepuluh menit lagi." 


"Tenang!" Lalu Kendrick mengeluarkan ponselnya. Ia 
melepaskan tangan gue dan dirinya yang terpaut. 


"Wa'alaikumussalam, Pak. Bisa tolong saya untuk membeli 
cemilan dan minuman botol di supermarket lalu antar ke 
mall ***, Karena saya lagi disana bersama istri saya. Sepuluh 
menit lagi film-nya akan dimulai." 


"Siap, Pak. Terima kasih, Pak." 

Kendrick mematikan sambungan telponnya secara sepihak. 
"Boleh saya pegang lagi tangan kamu?" 

"Bo-boleh, Pak." 


Kendrick menyatukan kembali tangan kami yang sempat 
terlepas. 


Gue tersenyum kecil dibuatnya. Entah mengapa, gue 
senang banget. Jujur, gue jarang nemuin cowok yang minta 
izin dulu megang tangan gue. Biasanya teman-teman 
tongkrongan gue langsung nemplak-nemplok aja, nggak 
pernah izin. 


"Itu sudah datang makanannya." Tunjuk Kendrick pada pintu 
masuk terdekat. 


Kendrick menyusul orang itu. Dan sepertinya gue pernah 
melihatnya. 


"Non!" Sapa orang itu-yang membawa cemilan dan 
minuman itu kepada gue. 


"Bapak yang nyelamatin saya ketika diculikkan?" 
"Iy-iya, Non." Jawab penjaga itu. 


"Saya Teguh, Non." 


"Oh, Pak Teguh." Ucap gue mengangguk paham. 

Kendrick mengambil cemilan yang disorongkan Pak Teguh. 
"Terima kasih, Pak." Ucap Kendrick setelahnya. 

"Kalau begitu saya izin dulu ya, Non, Pak." Ucap Pak Teguh. 


Gue dan Kendrick mengangguk. Setelahnya kami berjalan 
menuju ruang bioskop. Dan benar saja. Film-nya akan 
segera diputar dalam kondisi orang yang bisa dihitung pakai 
jari. 


Kami duduk terpisah. Gue duduk dibarisan nomor tiga dan 
Kendrick duduk dibarisan nomor empat. Untuk cemilan dan 
minuman, Kendrick telah memberikannya pada gue agar 
tidak mati kelaparan. 


Kami menikmati tontonan film bergenre romantis dengan 
saksama. Bagi gue, ceritanya bagus, pemainnya juga bagus. 
Semoga cerita yang gue perani jugaa!!! xixixi :) 


Dua jam berakhir, Gue dan Kendrick keluar ruangan, 
mengikuti yang lainnya. 


Senang sihh. Karena filmnya happy ending. Semoga cerita 
ini jugaa :') Tapi gue nggak janji yee soalnya yang buat nih 
cerita bukan gue. Gue cuma meranin doang. Byeeeee!! 


HARI KEEMPAT 


"Hari ini agenda kita bertemu dengan dua teman kamu." 
Ucap Kendrick usai sarapan pagi, di meja makan. 


"Devon sama Rehan?" Tanya gue memastikan. Karena yang 
gue tau, Kendrick paling anti sama dua makhluk itu. Dan 
tiba-tiba dia ngajak ketemuan. Kan agak membagongkan!! 


"yaa. Saya mau bertemu dengan mereka. Biar saya bisa 
berbaur dengan kalian bertiga." 


"Tetapikan mereka tahu kalau bapak itu dosen di dua mata 
kuliah? Nanti baga--" 


"Sudah. Tidak boleh negative thingking kepada orang lain. 
Saya hanya ingin berjumpa dan bercengkrama dengan 
Kalian. Tidak lebih." 


Gue kalah. Gue mengalah lebih tepatnya. Gue 
mengeluarkan ponsel lalu menelpon Devon dan Rehan 
secara berbarengan. 


"Haloo!!" 
"Iya Ney?!" Jawab Devon. 
"Tumben lo nelpon, Ney?" Tanya Rehan. 


"Biasa hehe. Oh iyaa pagi ini kalian sibuk nggak? Gue mau 
ngajak kalian ketemuan nih." 


"Dimana, Ney?" Tanya Devon antusias. 


"Gue sih enggak. Cewek gue ada urusan sama teman 
ceweknya." 


"Dimana?" Tanya gue berbisik pada Kendrick, menjauhkan 
ponsel dari kuping. 


"Apanya?" Tanya Kendrick pada gue. 


Gue mendekat pada Kendrick. "Dimana ketemuannya?" Gue 
berbisik. 


"Di restaurant biasa, tempat saya pernah ngajak kamu." 


Gue mengangguk. 


"Di restaurant ****." Ucap gue yang sudah beralih pada 
panggilan di telpon. 


"Okay. Gue bisaa." Jawab Devon. 

"Iya. Gue juga bisa." Jawab Rehan. 

"Okay." Gue mematikan sambungan telponnya. 
Di restaurant. 


Gue dan Kendrick menunggu kedatangan Devon dan Rehan. 
Kami menunggu mereka dengan minuman yang sudah di 
pesan sebelumnya. Gue memesan jus janggung dan 
Kendrick memesan jus mangga. 


"Bapak memang suka jus mangga?" Tanya gue yang males 
dengan keheningan. 


"Tidak." 
"Terus kenapa bapak memesan jus mangga?" 


"Saya sebenarnya tidak begitu suka mangga. Tetapi karena 
semua menu minuman sudah saya coba, kecuali jus 
mangga, jadi saya ingin mencobanya." 


Gue beroh ria. 


Beberapa menit berselang, Devon datang ke restaurant. la 
membulatkan bola mata sempurna kepada gue. 


Tatapannya seakan-akan bertanya, kenapa ada Dosen Ken?! 


Gue memahaminya, cuma gue tidak mau menjawabnya 
sekarang. 


"Tinggal Rehan. Kita tunggu Rehan dulu." Ucap que yang 
tidak memperdulikan tatapan Devon. 


Tidak sampai dua menit, Rehan pun datang. la juga 
melakukan hal yang sama dengan Devon lakukan. Bertanya 
kepada gue melalui tatapan yang ia berikan. 


Semua sudah lengkap. Kendrick duduk disebelah gue. 
Dihadapan gue ada Devon. Disebelah Devon ada Rehan 
yang berhadapan dengan Kendrick. 


"Maaf karena saya kalian jadi canggung bertemu. 
Sebelumnya kenalkan saya Kendrick dosen kalian di hari 
jumat. Saya sengaja mengajak kalian berdua dan juga 
Neysa untuk ketemuan bersama saya, karena saya ingin 
akur bersama kalian." 


"Maaf, Pak. Jika saya boleh tahu, selain ingin akur dengan 
kami, alasan bapak bertemu dengan kami apa, Pak?? Dan 
hubungan bapak dengan Neysa apa, Pak?" Tanya Devon 
tanpa ragu. 


"Ingin mendekatkan diri biar bisa berteman baik dengan 
kalian. Itu alasan saya ingin bertemu dengan kalian." 


Setelah menjawab pertanyaan pertama dari Devon, Kendrick 
menatap gue. Gue pun juga. Tatapan kami bertemu. Melalui 
tatapannya, Kendrick bertanya, 'untuk pertanyaan kedua, 
apa boleh saya mengatakan bahwa kamu itu istri saya?'. 


Gue dapat memahaminya. 
"Suami gue." 
Devon dan Rehan menganga bersama. Terkejut. 


"Ini lo nggak serius kan, Ney?" Tanya Devon tidak terima. 


"Ini dosen kita Iho, Ney. Masa lo nikahi?!" Ucap Rehan. 


"Gue serius, Von, Han. Gue dijodohkan sama Pak Ken. Gue 
nggak tau kalau bakal dinikahi oleh dosen gue sendiri. Gue 
juga baru tau hari jumat kemaren. Sebelum-sebelumnya gue 
nggak tau." 


"Udahlah. Gua pulang aja!" Kesal Devon. 


"Suka boleh. Tetapi jangan pernah berharap untuk 
memilikinya. Karena cinta tidak harus memiliki, melihat dia 
bahagia dengan pasangannya itu sudah cukup." Ucap 
Kendrick. 


Devon terdiam ditempatnya. la tertegun mendengar 
penuturan Dosennya. 


Devon membalikkan badannya. Ia menghela napas jengah. 
"Baiklah. Saya memang salah. Seharusnya jika saya serius 
dengan Neysa, saya menembaknya bukan malah terus 
memberi kode." 


"Maafkan saya, Pak." Ucap Devon setelahnya. 
Kendrick tersenyum untuk balasannya. 


"Kamu jugaa." Kendrick menunjuk Rehan. "Jika kamu serius 
dengan pacar kamu, segera pinang dia. Karena dia linglung 
terus berada dihubungan yang belum jelas ending nya mau 
kemana. Jangan sampai disikat sama yang lain dulu baru 
kamu nyesal." 


"Saya, Pak." 


Kendrick mengangguk. 


"Baik, Pak. Insya allah setelah lulus kuliah saya akan 
menikahi pacar saya." 


"Jangan terlalu lama. Apalagi usia pacar kamu lebih tua dari 
kamu." 


"Tapi, Pak--" 


"Jika kamu tidak sanggup, maka ikhlaskan dia bahagia 
bersama yang lain. Tetapi jika kamu benar-benar cinta 
dengan pacar kamu, perjuangkanlah sampai titik darah 
penghabisan." 


Gue termenung mendengarnya. Baru kali ini gue 
mendengar Kendrick mengeluarkan kata-kata yang sebagus 
itu. Mungkin itu kalimat ter the best yang pernah gue 
dengar dari mulut Kendrick. 
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HARI KELIMA 

"Hari ini kita kemana, Pak?" Tanya gue antusias. 
"Kita di rumah saja." 

"Tidak keluar, Pak?" 

"Tidak." Jawab Kendrick seadanya. 

Gue memanyunkan bibir. Kecewa. 

Udah tau gue mau jalan-jalan. Suntuk soalnya. 
"Saya mau mengajak kamu main game." 
"Mobile Legend? Pubg? Atau Ff?" 

"Tidak ketiga-tiganya." 

"Lah terus?" 


"Saya akan mengajak kamu bermain game kejujuran. Jadi, 
kamu boleh bertanya apapun kepada saya dan nanti akan 
saya jawab dengan sejujurjujurnya tanpa ada yang 
ditambah ataupun dikurang." 

"Pertanyaannya bagaimana, Pak? Random?" 

Kendrick mengangguk. "Iya, random." 

"Berapa jumlah pertanyaannya, Pak?" 


"Tiga pertanyaan saja." 


"Iss sikit bangett!!" Lirih gue. 
"Kamu maunya berapa?" 
"Tak terhingga!" 


"Baiklah. Saya akan memaksimalkan lima pertanyaan saja. 
Lebih dari itu, tidak saya anggap pertanyaannya." 


"Yahh!!" Ujar gue mendengus pasrah. 

"Mulai!" Suruh Kendrick. 

"Mulai apaan ni, Pak?" 

"Pertanyaannya!" 

"Lah, kan saya belum siapkan pertanyaan." 
"Pertanyaan yang terlintas dipikiran kamu saja." 


Gue mengangguk paham. Dan segera berfikir keras akan 
pertanyaan yang ingin gue tanyakan. 


"Saya list aja ni kan, Pak?" 


"Boleh. Tetapi nanti kamu harus ingat pertanyaan sesuai 
urutannya. Takutnya saya kelupaan akan pertanyaan itu." 


Gue mengangguk. "Baik, Pak." 


"Pertanyaan pertama. Kenapa bapak setuju dijodohkan 
dengan saya?" 


"Inijawabannya harus panjang yaa, Pak!!" 


"Iya, kamu tenang saja." 


"Pertanyaan kedua. Bapak bilang jatuh cinta sama saya, apa 
yang membuat bapak yakin akan hal itu?" 


"Pertanyaan ketiga. Maksud bapak waktu bilang "saya tahu 
urusan saya mengurus kamu sudah selesai.", itu apa, Pak?" 


"Sudah?" Tanya Kendrick pada gue yang diam, tidak lanjut 
bertanya. 


"Sudah. Itu aja dulu, Pak." 
"Baiklah. Akan saya jawab." 


"Pertama, yang membuat saya setuju dijodohkan dengan 
Kamu, karena usia saya sudah tergolong tua. Saya juga 
tidak ada waktu untuk mencari pasangan. Karenanya ketika 
oom saya menceritakan tentang perjodohan dengan kamu, 
saya langsung terima saja." 


"Kedua, awalnya saya tidak yakin akan jatuh cinta kepada 
kamu. Jujur, saya belum pernah merasakan jatuh cinta yang 
sebenarnya. Saat saya merasa ada gejolak di hati saya 
ketika melihat dan berinteraksi dengan kamu, saya 
langsung memeriksanya ke rumah sakit. Dan kata dokter, 
saya bukan sakit tetapi sedang falling in love. Jadi, yang 
membuat saya yakin jatuh cinta sama kamu adalah gejolak 
di hati saya." 


"Sekarang bapak masih merasakan hal itu?" 
Kendrick mengangguk lirih. 


Gue bingung harus bagaimana. Karena, gue tipikal orang 
yang suka dengan cowok yang terpaut dua atau tiga tahun 
diatas gue. Sedangkan usia gue dengan Kendrick terpaut 
enam atau tujuh tahun. 


Bahkan, sekarang gue masih bingung akan perasaan gue ke 
Kendrick. Apa gue bisa membalas rasa cintanya ke gue atau 
tidak, apalagi dua hari lagi sudah genap satu minggu. 


"Baiklah. Saya akan menjawab pertanyaan selanjutnya." 
Gue mengangguk. Setuju. 


"Untuk pertanyaan ketiga, saya belum bisa menjawabnya 
Karena cepat atau lambat kamu akan tahu sendiri alasan 
saya berkata seperti itu." 


"Lah tadi bapak bilang main game kejujuran." 
"Saya sudah jujur bahwa saya tidak bisa menjawabnya." 
Di kamar Kendrick. 


Malam yang sunyi ini, gue berbaring terlebih dahulu di atas 
tempat tidur. Sedangkan Kendrick tengah melaksanakan 
sholat isya. 


Setelahnya, Kendrick ikut berbaring disebelah gue. 
"Ney!" Panggil Kendrick. 

Gue berdehem dengan kondisi mata mengantuk ringan. 
"Kamu ingin punya anak berapa?" 


Gue membulatkan mata besar akan pertanyaan yang 
Kendrick lontarkan. 


Kantuk gue hilang dan otak gue five G jadinya. 


"Ma-maksudnya, Pak?" 


"Kamu tidak mau memiliki anak?" Bukan menjawab 
Kendrick malah bertanya balik. 


"Kurang tau, Pak." 
"Kalau begitu, kamu ingin memiliki anak berapa?" 


"Anak dari bapak atau bagaimana?" Gue memukul mulut 
gue pelan. Lancang sekali lo mulut!! 


"Iyaa, anak dari saya. Suami kamu." 

Gue mengiggit bibir bawah. "Satu saja sudah cukup, Pak." 
"Maunya laki-laki atau perempuan." 

"Saya lebih suka laki-laki, Pak." 


Setelahnya tidak ada terdengar suara orang bertanya lagi. 
Yang ada hanya suara ngorokkan. 


Kendrick sudah tertidur pulas. 
HARI KEENAM 


"Saya ada urusan." Ucap Kendrick sesampainya di meja 
makan. 


"Terus untuk hari ini, bagaimana?" Tanya gue yang masih 
menyusun rapi makanan di meja makan. 


"Kamu buat rekaman video tentang kekurangan dan 
kelebihan saya menurut kamu, apa yang membuat kamu 
menyukai dan membenci saya serta harapan apa yang 
kamu inginkan dari saya." 


"Ada lima jawaban yang harus saya jawab di video itu?" 


"Iyaa. Sekitar jam lima sore, videonya wajib sudah ada." 
Gue mengangguk paham. 


"Saya harap tidak ada yang di-cut. Natural saja, sesuai 
dengan yang kamu take." 


"Baik, Pak." 


Kini, jam telah menunjukkan pukul lima sore. Gue sudah 
selesai membuat video yang Kendrick suruh. Namun, 
Kendrick juga tak kunjung datang. 


Pak Ken. 

Assalamu'alaikum. Maaf, sepertinya saya pulangnya larut 
malam. Masalah video, kamu bisa membuat ulang jika 
merasa masih ada yang keliru. Semangat!!! 


Gue tersenyum hangat, saat sebuah hati merah Kendrick 
letak diujung chat pribadinya kepada gue. 


Neysa. 
Wa'alaikumussalam. Baik, Pak. Jangan lupa untuk semangat 
juga, Pak :) 
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Bagian 30 


Matahari pagi menyinari kamar tidur Kendrick. Gue 
menyipitkan mata untuk meminimalisirkan cahayanya yang 
masuk ke retina. 


Gue mengernyit saat melihat tidak ada siapa-siapa 
disebelah gue. 


Kendrick belum pulang dari semalam. 


Gue segera mengecek ponsel yang ikut berbaring di sebelah 
gue. 


Gue menghidupkan datanya lalu terjejerlah notifikasi 
bermunculan. Notifikasi yang paling gue tunggu-tunggu 
akhirnya muncul juga. Chat dari Kendrick. 


Kendrick. 

Assalamu'alaikum. Maaf, karena saya tidak pulang 
semalaman. Karena ada beberapa urusan yang harus saya 
urus. Untuk video, kamu bisa mengirimnya lewat room chat 
ini. Masalah video saya, sudah saya siapkan, silahkan kamu 
ambil di meja disamping tempat tidur. Disana, ada dua kaset 
yang sudah saya  terakan aturan-aturan dalam 
menggunakannya. 


"Satu menit yang lalu." Ujar gue saat menyamakan last seen 
Kendrick dengan jam ponsel. 


Gue beralih kepada apa yang Kendrick suruh. Gue 
mengambil kaset. Lalu menghidupkan laptop untuk 
memutar video yang ada di dalam kaset. 


Sebelumnya, gue membaca aturan yang tertera di belakang 
kaset. 


"Tontonlah video ini di hari ketujuh." Ucap gue ketika 
membaca kaset yang ada di tangan kanan. 


"Tontonlah video ini setelah kamu mengetahui jawaban 
nomor tiga dari pertanyaan kamu di hari kelima." Isi aturan 
dari kaset yang ada di tangan kiri gue. 


"Jawaban dari kalimat, 'saya tahu urusan saya mengurus 
kamu sudah selesai.', itu yaa?" Lirih gue bertanya. 


"Iya kayaknya. Soalnya itu pertanyaan gue nomor tiga." 
Lirih gue menjawab. 


"Yaudah deh, kapan-kapan aja gue tonton ni kaset!!" Lirih 
gue setelahnya lalu meletakkan kembali kaset itu ke 
asalnya. 


Lalu beralih pada kaset satu lagi dan mulai menontonnya. 


"Hari ini saya tidak bisa bersama kamu karena saya harus 
ke luar negeri untuk melakukan operasi." 


Video selesai. 
"Haa?! Operasi?!" 


Gue beralih kembali kepada ponsel. Lalu menelpon 
Kendrick. 


"Iss kok nggak diangkat padahal berdering?!!" 
Gue semakin risau dibuatnya. 


Gue mematikan sambungan telpon dan menghubunginya 
ulang. 


Masih sama, tidak ada tanda-tanda kehidupannya disana. 
Gue mulai memainkan jari melalui keayboard. 


Neysa. 
Pak, pleaseee angkat telpon sayaa!! 


Kendrick. 
Do'akan operasi saya berjalan dengan lancar. Dan bisa balik 
ke Indonesia dengan selamat 


Neysa. 

Pak, please sharelock!! Saya akan menyusul bapak dan 
menemani bapak menjalani operasi. 

(Read). 


"Astagfirullah!! Cuma di read doang?!!" 


Gue menelan saliva dengan susah payah. Lalu mematikan 
laptop dan beranjak menuju kamar atas dengan ponsel 
ditangan kiri. 


Sesampainya ditangga terakhir. Gue membuka pintu kamar. 
Gue terkejut. Saat melihat kamar penuh dengan hiasan. 


"Kenapa kamar gue dihias? Kan ulang tahun gue masih 
lama?!!" 


Gue beralih ke ponsel. Menelpon Kendrick ulang. Masih 
sama, tidak ada jawaban. 


"Eh bentar deh. Tadi Pak Ken pakai foto profil tapi kenapa 
sekarang malah nggak ada?!!" 


"Dia nge-block guee?!" 


"Iyaaa woeee last seen nya juga nggak ada?!!" 


"Isss gue butuh jawaban bukan blocked dari looo, 
Kendrickk!!" 


Pak Teguh. 
"Iya, Pak Teguh!! Kali aja gue bisa dapat info dari dia." 


Gue mencari nomor orang yang tidak gue save lalu 
menghubunginya. 


"Halo, Pak Teguh. Bapak tau Kendrick ada dimana?" 
"Hmm itu non." 

"Pak!! Please kasih tau saya!!" 

"... "Pak Teguh diam. 


"Pak!! Pleaseee saya janji nggak bakal kasih tahu Ken kalau 
bapak yang kasih tahu saya lokasinya." 


"Baiklah non. Tapi janji yaa, non." 

"Iya, Pak. Saya janji." 

"Di bandara **** pesawat akan terbang setengah jam lagi." 
Gue mematikan sambungan telponnya secara sepihak. 


Gue menuruni anak tangga dan mengambil parfum Kendrick 
asal serta menyemprotnya. 


Dan untungnya hari ini hari keenam gue halangan, jadi 
kemungkinan tidak akan ada acara nembus-nembusan. 


Gue menelpon Devon. 


"Von bisa antar gue ke bandara ****, Pakai motor aja tapi. 
Soalnya waktu gue cuma setengah jam dari sini ke sana." 
Ujar gue langsung saat sambungan telpon tersambung. 


"Okayy. Otw." 
"Cepatt, pleasee!!" 


"Okayyy. H 


Beberapa menit kemudian, Devon datang dengan moge 
kesayangannya. 


Gue segera naik ke atas moge. "Cepatt!!" Ucap gue tergesa- 
gesa. 


"Lo masih pakai baju tidur njirr!!" 


"Iss lanjut ajalahhh!! Kendrick mau ninggalin guee!! 
Pleaseee!!" 


"Ke bandara **** kan?" 
"Iyaaa! Waktu gue tersisa 25 menit lagi!!" Jawab gue cepat. 


Tanpa basa-basi lagi Devon pun melajukan mogenya dengan 
kecepatan tinggi. 


Di bandara. 
"Ini gimana nyarinya?" Tanya gue. 
"Ini sepi loh, Ney!!" 


"Iyaa, sepi. Tapi gimana nyari?! Seluas ini dan gue mesti 
jalan kaki!" 


Pak Teguh. Gue kembali teringat akan Pak Teguh. 


"Pak. Lokasi bapak di bandara **** dimananya?" 


"Maaf, Non. Pesawat Pak Kendrick baru saja lepas landas." 


Gue melirik ke arah jam ponsel. Gue telat sekitar dua menit. 


"Kita telat, Vonn!!" Lirih gue seraya terduduk di tempatnya. 


Hiks. "Gu-guee telat temui Kendrick!!" 


"Gu-gue te-telat, Von!!" 


AAAAAAAAAAAAAAAAAAAA. 
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End 


Gue berjalan memasuki rumah dengan tatapan kosong. Gue 
menatap seisi rumah dengan saksama. 


Memang tidak banyak kenangan disini. Tidak banyak 
adegan-adegan yang patut dikenang selama gue tinggal 
dengan Kendrick. 


Bahkan, gue membutuhkan masa-masa terindah dengan 
Kendrick. Namun, masa-masa itu tidak ada dan sulit untuk 
diperoleh karena Kendrick pergi ninggalin gue ke luar negeri 
dalam jangka waktu yang gue sendiri tidak tahu sampai 
kapan. 


"Neyy!--" 


Gue mengangkat tangan kanan. Tanda diam. "Gue butuh 
waktu sendiri." 


Devon mengangguk paham. "Kalau gitu gue pamit pulang. 
Hati-hati, Ney!" 


Devon meninggalkan gue. 


Gue beralih pada pintu utama. Gue mengunci pintu dan 
tidak akan membukanya lagi kecuali Kendrick yang bertamu 
ke rumah gue. Hanya Kendrick yang gue punya saat ini. 
Tidak ada yang lain. 


Bang Ben, abang sepupu gue. Itu pun dia lagi menjalani 
hasil yang ia peroleh atas apa yang dikerjakannya. 


Gue pergi ke kamar. Lalu menghidupkan laptop. Gue tidak 
menemukan jawaban nomor tiga, tapi gue ingin sekali 


menonton kaset satu lagi. Kali aja ada info penting disana. 


"Hii, saya Kendrick. Saat kamu memutar video ini, saya 
yakin kamu belum mendapatkan jawaban atas pertanyaan 
kamu. Tetapi tidak masalah bagi saya. Namun, jika prediksi 
saya salah mohon dimaafkan. Hmm saya langsung ke- 
intinya saja ya!!" 


"Hmm gini, jauh sebelum saya menyetujui perjodohan kita. 
Saya menyuruh orang suruhan untuk membututi kamu agar 
saya mengetahui bahwa orang yang saya nikahi bukan 
orang jadi-jadian, lebih tepatnya tidak matre akan apa yang 
saya miliki. Dan hasil yang saya dapatkan, kamu tidak 
wanita yang seperti itu. Akhirnya saya menerima 
perjodohan." 


"Ketika saya bertemu dengan orang tua kamu. Orang tua 
kamu bercerita sedikit tentang kamu. Mereka bercerita 
kenapa kamu dijodohkan dengan saya. Mereka bercerita 
bahwa kamu belum bisa menerima lelaki lain karena kamu 
terus diteror oleh masa lalu kamu." 


"Awalnya saya menganggap hal itu sepele. Saya pikir, kamu 
hanya trauma akan masa lalu. Ternyata tidak. Masa lalu 
kamu kembali lagi. Ardhito datang ke rumah untuk 
menghantui kamu. Mulai saat itu, saat kamu di karantina, 
saya mulai menyelidiki siapa dia dengan orang suruhan 
karena saya juga menjalankan karantina di tempat yang 
lain." 


"Etsss bentarr!! Jangan di skip. Kamu pasti mau menyudahi 
menonton video ini kan? Bentar!! Saya tahu jika sedari tadi 
saya tidak langsung ke intinya. Tetapi itulah kilasan akan 
apa yang terjadi. Jadi alasan orang tua kamu menikahi saya 
karena ingin membebaskan kamu dari jeratan Ardhito. 


Karena kamu sudah bebas akan masa lalu kamu, maka 
tugas saya sudah selesai." 


"Ketika itu saya bertanya kepada Papa dan Mama kamu, 
mereka bilang, 'jika kamu berhasil melakukannya, terserah 
kamu. Apakah kamu akan mengembalikkannya ke kami 
atau terus melanjutkan hubungan pernikahan karena 
perjodohan'. Disitu, saya menjawab untuk terus 
melanjutkannya karena saya tidak akan melepaskan 
permata yang sudah saya miliki. Tetapi itu semua kembali 
ke kamu. Insya allah saya tunggu jawaban kamu setelah 
saya balik ke indonesia, selesai operasi." 


"Dan jangan lupa untuk naik ke kamar atas!! See youu!! 
Byee!!" 


Video berakhir. Gue beranjak menuju kamar atas. 


Gue berjalan sesuai dengan hiasan-hiasan lantai yang 
berserakan. Hingga sampai di tempat tidur. 


Disana tertulis sebuah kertas sebesar tempat tidur. 
Bertulisan 'Hili, jangan capek nungguin saya balik ke 
Indonesia yaa!! Semangatt ' 


Air mata gue mengalir. "Lo mau operasi apasih Ken?!" Lirih 
gue bertanya. 


"Lo sakit apa? Kenapa gue nggak tau?!!" 
Gue beralih ke note kecil di meja disamping tempat tidur. 


'Heyyy!! Jangan nangiss yaa! Saya saja disini tidak nangis, 
masa kamu nangis!!' 


Gue tersenyum kecil dengan airmata yang masih mengalir. 
"yaa. Lo cowok kuat. Guee percaya itu!! Lo pasti bisa 


pulang dengan selamat." Lirih gue. 


Gue menghapus airmata. Lalu beralih ke note yang lainnya, 
yang masih tertempel di meja samping tempat tidur. 


Jangan lupaa, hari senin kamu sudah masuk kuliah. Jangan 
sampai bolos dan usahakan pakai jilbab!! Kamu cantik kalau 
pakai jilbab :)' 


Gue tersenyum saat melihat emot senyum di note tersebut. 
Ting. 


Tiba-tiba tatapan gue beralih ke sumber suara--ke benda 
yang ada di kantong que. 


+ 628 13-1 

Non, Pak Kendrick lagi menjalankan operasi. Doa'akan 
semoga bisa kelar dalam waktu cepat dan pulang ke 
Indonesia dengan selamat 


Gue membaca isi pesan dengan seksama. 


Gue hanya membacanya lalu beralih ke gambar telpon. Gue 
menelpon Pak Teguh. 


"Iya, Non?" Tanya Pak Teguh langsung. 
"Pak, Ken sakit apa? Dia lagi operasi apa, Pak?" 


"Masalah itu saya kurang tau, non. Tapi yang saya dengar 
Pak Ken menjalankan operasi agar tidak mandul lagi, non." 


Air mata gue kembali mengalir, Gue menangis ketika 
teringat Kendrick bertanya akan jumlah anak yang gue 
inginkan. 


Gue menangis sejadi-jadinya. 


Hiks. 


"| lo-love you, young lecturer!!" 


- END - 


ENDING YANG 
SANGAT MEMBAGONGKAN 
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Extra Part 


Kapan kalian baca cerita ini?? 
Kalian nemu cerita ini dimana?? 


Btw VOTE, COMMENT dan SHARE nya jangan lupa ya 
hehe!! :') 


3 minggu kemudian.... 
Ceklek. (Suara pintu dibuka) 


"EHH BENTAR GUE BELUM PAKE JILBAB!!" Teriak gue dari 
dalam kamar rumah sakit. 


Flashback on. 
(Author POV) 


"Kok feeling gue jadi nggak enak gini ya? Nanti kalau Ney 
ngelakuin hal yang nggak diduga gimana? Gue emang 
nggak suka sama pernikahan mereka tapi gue juga nggak 
mau jadi pebinor!!" Lirih Devon saat melajukan motornya. 


"Apa gue mutar balik aja?.... Mutar balik ajalah, ntar Ney 
kenapa-napa malah gue yang nyesal seumur hidup." 


Devon memutar balik kendaraannya menuju rumah 
Dosennya. Pak Kendrick. Dimana di dalamnya ada cewek 
yang ia cintai. 


Sesampainya di rumah Kendrick, Devon melihat keramaian 
disana. 


Dan benar saja. 


Cewek yang Devon sukai tengah berdiri diatas balkon 
dengan tatapan kosong dan airmata yang bercucuran 
dengan sangat deras. Ia bisa melihatnya dari kejauhan. 


Dibawahnya sudah ada warga kompleks yang menanti 
Neysa. Bahkan, ada yang mempersiapkan bahan empuk 
semisalnya Neysa benar-benar menjatuhkan dirinya dari 
lantai dua balkon kamarnya. 


"NEYYY!! LO MAU NGAPAIN?? ISTIGFAR NEYY!!" 


"NEYYYY!! LO TAU KAN BUNUH DIRI DILARANG AGAMA?!!" 


"WOEEE NEYYY!! DENGAR GUE BAIK-BAIK. GUE BAKAL 
BANTU LO BUAT CARI PAK KEN. TAPI SEKARANG GUE 
MOHON SAMA LO BUAT TURUN!!" 


"JANGAN PERNAH IKUTI ASUTAN SETAN! NEYY!! PLEASE 
DENGARIN GUE!!" 


Neysa tidak menghiraukannya. la terus berjalan dengan 
tatapan kosong hingga.... 


Flashback off. 


"Tumben lo lepasin jilbab?" Tanya cowok yang masuk ke 
dalam ruang rumah sakit--Devon. 


"Semalam gue kepanasan." 
Devon beroh ria. "Udah makan belum?" 


"Udah." 


"Berapa suap?" 


Gue berpura-pura menghitung berapa jumlah suapan 
melalui jari-jari tangan. 


"Dua suap." Jawab gue lalu menunjukkan deretan gigi yang 
rapi. 


Yups, benar. Selain kejadian itu, gue dibawa kerumah sakit 
karena maag gue kambuh. Gue tidak mau mengonsumsi 
apapun hingga Devon, Rehan dan Farah--cewek Rehan 
berjanji untuk membayar orang suruhan untuk melacak 
keberadaan Kendrick. 


Iya, meskipun kenyataan Kendrick masih belum bisa dilacak. 
Dan pastinya tekhnologi yang Devon gunakan tidak dapat 
menyeimbangi Kendrick. 


Dan tiga minggu belakangan ini, Pak Teguh tidak bisa 
dihubungi. 


"Gimana mau ketemu Pak Ken kalau lo gini mulu!! Nggak 
lihat apa udah tinggal tulang aja tu badan!!" 


"Iss main body!! Dulu body gue kayak kak Farah yaa!! 
Begini!!" Gue memperagakan bentuk body kak Farah-- 
Pacarnya Rehan. 


"Dan gue yakin lo suka gue pasti karena body guee!!" 
Devon mencoel hidung mancung gue!! 

"Siapa bilang?" 

"Guee!!" 


"Gue suka lo karena lo orangnya apa adanya. Nggak perduli 
apa tanggapan orang tentang lo!!" 


"Kok Io tahu?? Kan kita baru ketemu pas kuliah. Lagian kita 
kuliahnya online." 


"Itulah lo, nggak pernah perduli sama tanggapan orang 
sampe sekitarnya nggak pernah diperhatiin!!" 


"Ha?! Maksud lo?" Gue mengernyit. Tak paham. 


"Gue satu TK sama lo. SD juga sih cuma gue udah pindah 
waktu naik ke kelas tiga." 


"Lah. Iya yaa?" 
Devon berdehem seraya menaikkan alisnya. 


"Bagus sekarang lo makan. Karena bentar lagi kita mau 
masuk kuliah." 


"Sekarang kan jum'at. Dosen pengganti Kendrick juga 
belum ada." 


"Udah ada." 
"Kok lo yang lebih tau? Kan gue ketuanya." 
"Tapi gue mantan ketuanya." Ucap Devon angkuh pada gue. 


"Kenapa masih diam? Bagus sekarang lo habisin tu 
makanan. Baru kulon (kuliah online). Gue siapin laptop 
sekalian masukkin link gmeetnya ke laptop lo." Lanjut 
Devon pada gue yang tidak merespon. 


"Buruan!!" 


"Gue nggak mau Kendrick digantiin sama dosen lain." Lirih 
gue sendu. 


"Pengganti doang kok. Ntar kalau Pak Ken udah balik, bakal 
diganti lagi. Jadi lo tenang aja." 


"Gue nggak bisa tenang, Von. Gue udah coba buat ketawa, 
buat happy. Tapi hati dan pikiran gue bertengkar tentang 
keberadaan Kendrick. Gue nggak tau dia lagi dimana, gue 
nggak tau dia sehat-sehat aja disana, apa dia udah makan, 
siapa yang siapkan dia makanan. Gue nggak tahu. Gue mau 
tau semuanya tentang dia tapi gue nggak bisa, Von!!" 


Devon menghela napasnya pelan. "Gue yang suka sama lo 
dari kecil aja bisa ngelupain lo. Masa lo nggak bisa. Toh, Pak 
Ken disana lagi berjuang biar kalian punya keturunan." 


"Iy-iya tapi gue juga belum mau punya keturunan. Gue 
cuma mau dia ada disisi gue sampai gue meninggal itu 
udah lebih dari cukup." 


"Setidaknya kalau lo meninggal, Pak Ken nggak bakal nikah 
lagi sama cewek lain karena keturunan yang lo miliki sama 
dia." 


Gue diam. 


Ada benarnya juga kata Devon. Jika gue memiliki keturunan 
dengan Kendrick, pasti Kendrick bakal berpikir dua kali 
untuk nikah lagi. 


"Buruan habisin tu makanan. Sepuluh menit lagi kita bakal 
zoom." 


Gue mengangguk dan mencoba kembali memakan bubur 
yang disediakan rumah sakit. Btw, bubur untuk gue spesial 
karena dokternya tahu kalau gue bininya Kendrick--anak 
dari pemilik rumah sakit. 


"Udah habis?" Tanya Devon beberapa menit kemudian. 


"Belum. Gue udah kenyang." 
"Yaudah. Tinggalkan aja." Ujar Devon. 


Devon menaruhkan meja kecil diatas kasur rumah sakit, 
untuk mempermudah gue gmeet. 


"Kameranya belum aktif!" 
"Nih udah gue aktifin!" 


"Thanks." Jawab gue lalu meletakkan mangkuk bubur ke 
meja disamping tempat tidur. 


"Masya Allah cantik!!" 


Seketika badan gue berhenti bekerja. Gue terpaku dengan 
posisi tatapan ke meja samping tempat tidur. 


Gue mendengar suara orang yang sudah gue rindukan 
selama ini. 


KENDRICK. 
IYA, ITU SUARA KENDRICK. 


Gue melawan semua keterpakuan itu lalu menatap ke arah 
layar gmeet. 


Gue segera mencari anggota yang nimbrung, tapi tidak ada 
nama Kendrick disana. Gue yakin pendengaran gue tidak 
salah. 


Gue menghela napas kecewa. "Gue dengar betul tadi ada 
suara Kendrick." 


"Apa Ney?" Tanya Devon yang mendengar lirihan gue. 


"Lo dengar suara Kendrick nggak??" 
"Nggak. Gue nggak dengar ada suara." 


"Tapi tadi gue dengar suara orang muji gue. Gue yakin 
banget itu suara--." 


"Saya!!" Kendrick melambaikan tangannya di depan pintu 
Kamar. 


Gue menganga. Ini seperti mimpi jadi kenyataan. 


Kendrick berjalan menuju ke arah gue. Ia berpapasan 
dengan Devon lalu memukul lengan Devon kecil. "Thanks 
ya, Bro." Setelahnya Kendrick melanjutkan langkahnya 
hingga sampai di tempat gue. 


Sedangkan Devon sudah pergi meninggalkan kamar rumah 
Sakit. 


Kendrick tersenyum kecil. "Bagaimana kabar kamu?" 
"Gu-Eh saya alhamdulillah baik, Pak." 


"Sebentar. Saya matikan dulu gmeet-nya." Kendrick 
mengambil alih laptop yang ada di depan gue. 


"Kelas akan dilanjutkan minggu depan. Terima kasih." Lalu 
Kendrick mengakhiri gmeet. 


Kendrick meletakkan laptop di meja yang masih kosong lalu 
beralih kepada gue yang duduk di atas tempat tidur rumah 
sakit. 


"Kamu sudah menonton kaset yang saya tinggalkan?" 


Gue mengangguk lirih. Berat sekali rasanya untuk 
melakukan hal itu. Gue masih nggak nyangka Kendrick 


bakal kembali lagi, setelah tidak ada komunikasi selama 
hampir tiga minggu. 


"Bagaimana dengan pertanyaan terakhir saya di kaset 
kedua?" 


"Ha?!" 


"Perihal tagihan jawaban kamu atas perjodohan kita. 
Apakah kamu mau melanjutkannya atau mengakhirinya?" 


Gue merapikan duduk. Gue grogi. 


Kendrick tertawa. "Saya tidak dosen penguji yang akan 
membantai kamu habis-habisan." 


Kendrick menyudahi tawanya. "Saya juga sudah tahu 
jawaban kamu dari tatapan mata kamu." 


Gue bingung mau berkata apa. Gue masih tidak percaya 
akan apa yang terjadi. 


"Saya izin duduk yaa." Kendrick duduk disamping gue--di 
atas tempat tidur. 


"Hm maaf!" Setelahnya Kendrick memeluk gue. 


Gue membulatkan bola mata besar. Gue tidak membalas 
pelukkan Kendrick. 


GUE MASIH BINGUNG ANJIRR!! 
APALAGI SEBELUM DIA MELUK GUE, DIA BILANG MAAF. 


EHH KENDRICK!! KAN GUE ISTRI LO!! LO BERHAK ATAS 
SEMUA YANG ADA DI TUBUH GUE DAN BEGITU SEBALIKNYA. 


TAPI KENAPA LO BEGITU SOPAN BANGET MEMPERLAKUKAN 
GUEE 


"Saya rindu kamu." Ucap Kendrick tanpa ragu. Lalu ia 
melepaskan pelukkannya. 


"Kamu masih mau memiliki anak lelaki?" 
"Ma-masih." 

"Berapa?" 

"Bapak sudah sehat?" 


"Sudah. Saya bisa menghasilkan 1000 anak lelaki jika kamu 
mau." 


Gue menggeleng cepat. "Dua saja sudah cukup, Pak." 
"Sedikit sekali." 


"E-emangnya ba-bapak maunya be-berapa?" Tanya gue lalu 
menggingit bibir bawah. Salah bertanya. 


"Seberapa sanggup kamu saja." 
Gue makin menggigit bibir bawah. Grogi gilsss parah. 


MENGAPA PEMBAHASAN SEPERTI INI HARUS TERJADI KETIKA 
GUE DAN KENDRICK BERTEMU KEMBALI. KENAPA YA 
TUHAN?!! 


MANA OTAK GUE FIVE-G LAGI MASALAH BEGINIAN. 
NANGIZZZZ 


Kendrick tersenyum kecil melihat reaksi gue. "Saya hanya 
bercanda. Lain kali akan kita bahas jika kamu sudah siap 
untuk memiliki keturunan." 


-SELESAI- 


Gimana guys, seru kagak?? 


Seru lah. Seru lah. Masa nggak. 
//Imenangis 


MASIH GANTUNG KAGAK? 


NB : CUKUP BAJU AJA YANG DIGANTUNG HUBUNGAN 
AKU KE DIA JANGAN HAHAHAHA 


Btw mau cerita I LOVE YOU, YOUNG LECTURER PART 
I-nya kagak?? xixi 


NB : BANYAK YANG RESPON GASKEUN KALO ADA 
WAKTU LUANG. (SIHIY SOK SIBUK ATUH ) 


FOLLOW INSTAGRAM AND TIKTOK : fadhilanggraini 


INSTAGRAM CATS : 
. kendrickxaver 

. neysalfi 

. bennyadelio 

. devonanugra 

. rehanattalah 


UU BRWUN-k 


DAN JANGAN LUPA BUAT MAMPIR DI DUA CERITA AKU 
YANG LAINNYA.... 

1. Keysa (ttg kisah kehidupan) 

2. Live With My Husband (ttg perjodohan anak SMA) 


Sung meluncur aja ke profil buat kepo-kepo ckckck 


Seee youu di cerita aku yang lainnya 


///LYYoungLecturerPart2BolehUgha 


